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PERENCANAAN POLA TANAM DAERAH IRIGASI
BRANGKAL BAWAH KABUPATEN MADIUN

Nama : Mila Srijayanti
NRP . 3115105042
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Ir. Nadjadji Anwar , M.Sc

ABSTRAK
Daerah Irigasi Brangkal Bawah berlokasi di Kabupaten
Madiun dengan luas area 1.026 Ha. Jaringan irigasi ini

mendapatkan pasokan air dari Bendung Brangkal dengan
melalui intake Kali Brangkal.

Terbatasnya jumlah air memungkinkan terjadinya
gangguan pemberian air ke sawah. Untuk mengoptimalkan
pemberian air yang merata serta meningkatkan produktivitas
tani perlu peningkatan produktivitas lahan dan pemberian air
sesuai dengan kebutuhan.

Dalamstudi ini diperlukan analisa dengan program
bantu Quantity Methods for Windows . Data input dalam
operasi program linear yang digunakan adalah debit andalan
dan kebutuhan air tiap masing-masing jenis tanaman. Output
yang dihasilkan dari programini ialah luas lahan maksimum
dan keuntungan nilai produksi yang akan diperoleh. Dari
beberapa awal tanam yang direncanakan dalam model
alternatif 1 sampai 9 yaitu awal tanam November 1 sampai
Januari 3 dengan debit andalan 80%. Model alternatif 7 pola
tanam atau awal tanam Januari 1 yang menghasilkan
keuntungan nilai produksi terbesar 38.429.198.514,00 rupiah
dengan intensitas 225,30%. Sedangkan keuntungan pada
keadaan semula hanya mencapai 37,216,756,206.00 rupiah,
nilai intensitas tanam 220,47% dengan awal masa tanam
Desember 1 atau Model alternatif 4. Hasil keuntungan semula



senilai 36,419,777,100.00 rupiah dengan intensitas tanam
156.73%.

Kata kunci . Brangkal Bawah, Debit Andalan,
Keuntung Produksi, Intensitas Tanam, Pola Tanam.



PLANT PATTERN PLANNING FOR BRANGKAL
BAWAH IRRIGATION IN MADIUN

Name : Mila Srijayanti

NRP : 3115105042

Supervisor : Prof. Dr. Ir. Nadjadji Anwar , M.Sc
ABSTRACK

The Brangkal Bawah Irrigation Area is located in Madiun
District with an area of 1,026 Ha. This irrigation stream receives
water supply from Brangkal Dam through Brake River intake.

The limited amount of water allows the disturbance of
water supply to rice fields. To optimize the equitable distribution of
water and increase farm productivity, it is necessary to increase land
productivity and water supply as needed.

In this study, we needed an analysis with Quantity
Methods for Windows application. The input data in the linear
programoperation used is Inflow and the water requirements
of each plant species. The output generated from this program
is the maximum land area and profit value of production to be
obtained. From some initial planting planned in alternative
model 1 to 9 that is early planting November 1 until January 3
with 80% mainstay discharge. Alternative model 7 cropping
pattern or early January 1 producing the highest profit
production value 38.429.198.514,00 rupiah with the intensity
of 225,30%. While the profit in the original state only reached
37,216,756,206.00 rupiah, the value of planting intensity of
220.47% with the beginning of the planting period December
1 or alternative model 4. The original profit of
36.419,777,100.00 rupiah with the intensity of planting
156.73%.

Keywords: Irrigation, Brangkal Bawah, Planting Pattern,
Linear Program
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Sebagian besar wilayah  Kabupaten Madiun
merupakan daerah pertanian dan bermata pencaharian sebagai
petani. Oleh sebab itu pembangunan irigasi sangat berperan
penting untuk menunjang pertanian. lrigasi adalah pemberian
air kepada lahan atau tanah pertanian dengan maksud untuk
mengatasi kebutuhan pertumbuhan tanaman (Anwar, 1986).

Dalam studi ini pengamatan dilakukan di Daerah
Irigasi (DI) Brangkal Bawah yang berada di Kecamatan
Geger, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Daerah Irigasi
Brangkal Bawah merupakan Sub DAS (Daerah Aliran Sungai)
Kali Madiun dan WS (Wilayah Sungai) Bengawan Solo
(Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Besar Wilayah
Sungai Bengawan Solo). Luas area D.l Brangkal Bawah
sebesar 1026 Ha masuk ke wilayah Kabupaten Madiun.

Berdasarkan luas tersebut maka dibutuhkan sistem
irigasi yang baik. Hal ini diperlukan karena Madiun
merupakan daerah pertanian tanaman pangan. Namun peran
pertanian akan terganggu oleh kehadiran industri sehingga
tidak seimbangnya penggunaan air irigasi dengan ketersedian
air yang ada, pembagian air yang belum merata, dan
pengaturan pola tanam yang kurang maksimal menjadi faktor
utama terjadi di Kabupaten Madiun. Adanya peminjaman air
oleh Pabrik Gula Pagotan yang sudah berdiri lama di
Kecamatan Geger dan pemanfaatan air secara berijin guna
kebutuhan perendaman pada masa penggilingan yang
kemudian dikembalikan kembali. Dari faktor-faktor tersebut
diperlukan suatu pengolaan sistem irigasi yang baik. Dengan
sistem irigasi yang baik di Kabupaten Madiun, kelebihan air
pada musim hujan untuk mensuplai kebutuhan air pada musim



kemarau dapat dimanfaatkan serta perencanaan pola tanam
yang diperoleh mencapai hasil yang optimum.

Sumber air Daerah Irigasi Brangkal Bawah dimulai
pengambilan Sungai Bengawan Solo dari intake Kali Bragkal
yang dibendung oleh Bendung Brangkal. Bendung Brangkal
mengalirkan air melalui saluran induk atau Saluran Primer
Brangkal untuk didistribusikan langsung ke petak tersier
melalui Saluran Sekunder Pagotan, Saluran Sekunder
Brangkal, Saluran Sekunder Brangkal Utara dan Saluran
Sekunder Brangkal Selatan kemudian dikeluarkan melalui
Saluran Pembuangan Pagotan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada karya tulis ini adalah sebagai

berikut:
1. Berapa besar debit andalan di Bendung Brangkal
Bawah yang dapat digunakan untuk kebutuhan irigasi?

2. Berapa besar total kebutuhan air irigasi untuk masing-
masing alternatif?

Bagaimana menentukan pola tanam yang optimum?
Berapa besar keuntungan maksimum dari hasil
produksi berdasarkan pola tanamnya?

> w

13 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung dan mengetahui besarnya ketersedian air
untuk kebutuhan Daerah Irigasi Brangkal Bawah.

2. Menghitung dan mengetahui besarnya total kebutuhan
air untuk masing-masing alternatif.

3. Menghitung dan mengetahui rencana pola tanam yang
optimum.
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1.6

4.

Menghitung dan mengetahui besar keuntungan
maksimum dari hasil produksi berdasarkan  pola
tanamnya.

Batasan Masalah
Pada studi ini batasan masalah yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

1.

2.

3.
4.

Studi ini mencakup luas Daerah Irigasi Brangkal
Bawah seluas 1026 Ha.

Analisa optimasi dilakukan pada periode masing-
masing musim tanaman.

Tidak memperhitungkan sedimen yang terjadi.

Kondisi saluran dianggap dalam keadaan baik.

Manfaat Penulisan
Hasil dari studi ini diharapkan memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

2.

Memberi masukan kepada pemerintah terkait dalam
melakukan optimasi pola tanam.
Memberi gambaran rencana pola pola tanam yang
optimum dengan program linear.

Lokasi Pengamatan
Lokasi pengamatan studi merupakan Daerah Irigasi

Brangkal Bawah vyang berlokasi di Desa Pagotan,
Kecamatan Geger, Kabupaten Madiun, Jawa Timur.
Kecamatan Geger dibatasi oleh kecamatan yang dapat
dilinat di peta lokasi pada gambar 1.1:

Sebelah Utara : Kecamatan Jiwan
Sebelah Timur : Kecamatan Dagangan
Sebelah Selatan : Kecamatan Dolopo

Sebelah Barat : Kecamatan Kebonsari



KAR. BOIONEGORO. LRCTURR
N DAN
o waam . KOTA MADIUN

Bl DEPARTEMEN PEXERIAAN UMUM

Gambar 1. 1 Peta Daerah Kabupaten dan Kota Madiun
(Sumber: Loket Pelayanan Informasi Peta P, 2009)



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Pembahasan  ini menjabarkan mengenai analisa
hidrologi, analisa klimatologi, analisa kebutuhan air untuk
irigasi, perencanaan pola tanam dan optimasi dengan program
linear.

2.2 Analisa Hidrologi

Analisa hidrologi pada studi ini meliputi perhitungan
curah hujan rata-rata, curah hujan efektif dan debit andalan
yang dipengaruhi oleh keadaan klimatologi daerah irigasi yang

akan diamati.

2.2.1 Debit Andalan

Debit andalan adalah debit minimum sungai untuk
kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat
dipakai untuk irigasi. Kemungkinan terpenuhi ditetapkan 80%
(kemungkinan bahwa debit sungai lebih rendah dari debit
andalah adalah 20%). (Standar Perencanaan lrigasi KP-01,
1986). Keperluan irigasi terpenuhi ditetapkan 80% yang bearti
adanya kegagalan atau debit-debit yang lebih kecil dari debit
andalan sebesar 20%.

Debit andalan merupakan debit yang tersedia yang
dapat diperhitungkan untuk keperluan tertentu sepanjang
tahunnya untuk keperluan irigasi. Debit ini yang akan
digunakan sebagai ukuran ketersediaan debit yang masuk ke
jaringan iringasi. Debit andalan dapat dihitung berdasarkan
data debit intake pada Bendung Brangkal Bawah. Hasil dari
perhitungan dapat ditentukan besar nilai volume andalan yang
akan dipakai sebagai batasan dalam melakukan optimasi.



222 Analisa Klimatologi

Analisa klimatologi diperlukan untuk menghasilkan
nilai evapotranspirasi. Evapotranspirasi dapat dihitung dengan
mengunakan metode analisis Penman, Blaney Cradle, atau
Thorntwite. Dalam perhitungan evapotranspirasi ini digunakan
metode Penman karena hasil perhitungan dengan metode
Penman lebih realistis dan sebagian besar menggunakan data
klimatologi. Data Klimatologi yang diperlukan pada metode
Penman adalah data temperatur udara, kelembapan relatif,
lama penyinaran matahari dan kecepatan angin suatu daerah.

Evapotranspirasi ~ dianggap  sebagai  kebutuhan
konsumtif tanaman yang membutuhkan sejumlah air untuk
evaporasi dari permukaan areal tanaman dan untuk transpirasi
dari tubuh tanaman. Evapotranspirasi dipengaruhi oleh
baynyak faktor antara lain temperatur atau suhu udara,
kelembaban, kecepatan angin, jenis tanaman, tekanan udara,
dan sinar matahari. Evapotranspirasi (Eto) dapat dihitung yang
direkomendasikan oleh Ditjen Pengairan Pengairan dengan
menggunakan Metode Penman modifikasi yang mengikuti
FAO. Persamaan sebagai berikut:

ETo =c {W. Rn + (1-W). f(u). (ea - ed) } (2.1)

dimana:

Eto : Evaporasi potensial (mm/jam)

c . Faktor penyesuaian untuk mengimbangi pengaruh
keadaan cuaca siang malam

W : Faktor yang mempengaruhi dengan kondisi

temperature  (tabel Penman hubungan antara
temperature dengan ketinggian)

Rn . Radiasi penyinaran dalam perbandingan penguapan
atau radiasi matahari bersih (mm/hari)
: (Rns — Rnl)

Rnl Radiasi gelombang panjang netto



Rns  : Radiasi gelombang pendek netto
"Rs(1-a)

Rs : Radiasi matahari
: (0,25 + 0,50 n/N) Ra

n/N . Efek perbandingan penyinaran matahari actual dan
maksimum

Ra : Radiasi ekstra terrestrial (bedasarkan lokasi stasiun
pengamatan)

o : Koefisien refleksi = 0,25

f(u)  : Fungsi kecepatan angina ETo

:0.27 x (1 +U2/100)
(ea-ed) : Selisih tekanan uap jenuh dengan kekuatan uap nyata

('m bar)
ea : Tekanan uap jenuh (m bar)
ed : Tekanan uap terhadap radiasi gelombang panjang

2.3 Analisa Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air untuk irigasi adalah jumlah volume
air yang diperlukan untuk memenuhi  kebutuhan
evapotranspirasi, kehilangan air, dan kebutuhan air untuk
tanaman. Kebutuhan air untuk tanaman pada suatu
jaringan irigasi merupakan air yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman yang optimal tanpa kekurangan air

yang nyata dalam kebutuhan air lapang.
Kebutuhan air untuk irigasi di petak persawahan

tergantung pada beberapa faktor, yaitu (Septyana, 2016):
a. Curah hujan efektif (Rainfall Effective/ Re)
b. Persiapan lahan (Land Preparation)
c. Perlokasi dan rembesan (Percolation and Infiltration)
d. Penggantian lapisan air di petak persawahan (Water
Layer Replacement/ WLR)
e. Penggunanaan konsumtif



2.3.1 Analisa Curah Hujan Wilayah

Curah hujan yang dibutuhkan dalam perhitungan
perencanaan bangunan air adalah curah hujan rata-rata di
selurun daerah yang bersangkutan, bukan curah hujan pada
suatu titik tertentu..Curah  hujan  wilayah ini  dapat
diperhitungkan dengan beberapa cara, antara lain:

a. Metode Rata-Rata Aljabar (Aritmatik)

Curah hujan didapatkan dengan mengambil rata-rata
hitung dari hujan areal tersebut dibagi dengan jumlah stasiun
pengamatan dan dengan anggapan bahwa curah hujan di
daerah tersebut cenderung bersifat seragam (Sosrodarsono,

1976). Adapun rumusnya sebagai berikut:
P1+P2+P3+-+Pn _ Y, Pi

P= ~ - (2.2)
dimana:
Py, Py, Ps... Py = Besarnya curah hujan yang tercatat
di stasiun hujan 1,2,3..,n
n = Jumlah stasiun pengukur hujan

b. Metode Polygon Thiessen

Cara ini biasanya digunakan apabila titik-titik
pengamatan di dalam daerah studi tersebut tidak tersebar
merata. Metoda ini memasukan faktor mempengaruhi daerah
yang diwakili oleh stasiun penakar hujan yang dibentuk
dengan menggambarkan garis-garis sumbu tegak lurus
terhadap garis penghubungantara dua stasiun hujan. Adapun
rumusnya sebagai berikut:

_ PLA1+P2.A2+P3.A3++Pndn _ YL, PiAl
B AL+A2+A3+-+An o,

P (2.3)



dimana :

Py, Py, Ps... Py = Curah hujan areal yang tercatat di
stasiun hujan 1,2,3..,n (mm)
A, Az, As A, = Luas areal polygon 1,2,3,...n (kmz)

Berikut adalah gambar polygon untuk menarik garis
dengan metode polygon thiessen yang terdapat pada gambar
2.1

Gambar 2. 1 Metode Polygon Thiessen
(Sumber: Suripin , 2004)

c. Metode Isohyet

Metode ini dengan cara menentukan garis kontur yang
kedudukan tinggi hujan yang sama (isohyet). Luas dari
isohyet-ishoyet yang berdekatan diukur, dan nilai rata-rata
dihitung sebagai nilai rata-rata nilai kontur dekalikan dengan
masing-masing luanya. Hasilnya dijumlahkan dan dibagi
dengan luas total. Adapun rumus sebagai berikut:

A1(¥)+ AZ(¥)+ A3(#)+--~+An— 1

A1+A2+A3+--+An-1

Pn—-1+Pn
2

P= )

(2.4)
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dimana:

Py, P, Ps...P, = Curah hujan areal yang tercatat di
stasiun hujan 1,2,3..,n (mm)

Ay, A, As A, =Luas areal polygon 1,2,3,...n (km®)

2.3.2 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif merupakan hujan yang jatuh pada
suatu daerah dan dapat digunakan untuk pertumbuhan
tanaman. Curah hujan efektif (Reff) ditentukan oleh
besarannya Rg, yang merupakan curah hujan yang besarnya
80% atau dilampaui 8 kali kejadian dari 10 kali kejadian.
Adapun rumusnya sebagai berikut:

R80 = (g) +1 (2.5)
dimana:
Reff = R80 = Curah hujan efektif 80% (mm/hari)
(S) +1 = Rangking curah hujan efektif dihitung dari
curah hujan terkecil
n = Jumlah data

Curah hujan efektif ialah besarnya curah hujan yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan
selama masa pertumbuhannya. Analisa curah hujan efektif ini
dilakukan untuk menghitung kebutuhan air irigasi. Untuk
irigasi padi curah hujan efektif bulanan diambil 70% dari
curah hujan minimum dengan periode ulang rencana tertentu.
Untuk irigasi padi curah hujan efektif bulanan diambil
70% dari curah hujan minimum dengan periode ulang
rencana tertentu dengan kemungkinan kegagalan 20%
(Curah hujan Rgp). Maka persamaannya menjadi (KP 01,
2010):
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Re padi = (Rgo X 70%) mm/hari (2.6)
Re tenu = (Rgo X 60%) mm/hari (2.7
Re paiawija = (Rgo X 50%) mm/hari (2.8)

2.3.3 Pergantian Lapisan Air (Water Layer Requirement)

Setelah pemupukan, usahakan untuk mengganti
lapisan air menurut kebutuhan. Masing-masing 50 mm (atau
3,3 mm/hari selama % bulan ) selama sebulan.

2.34 Kebutuhan Air di Sawah (NFR)

Kebutuhan air irigasi adalah banyaknya iar yang
dibutuhkan oleh suatu jenis tanaman untuk dapat tumbuh
dengan baik selama masa hidupnya. Besarnya kebutuhan
tergantung dari jenis dan masa pertumbuhan tanaman. Adapun
rumusnya sebagai berikut:

NFR pai =Etc + P - Re + WLR (2.9
NFR tepy = EtC — Reyeny (2.10)
NFR palawija = Etc - Repalawija (211)
dimana:
Etc = Kebutuhan air untuk konsumtif tanaman (mm/hari)
P = Kehilangan air akibat perlokasi (mm/hari)
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)
Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

235 Kebutuhan Air di Pintu Pengambilan

Kebutuhan air di sumber atau pengambilan
merupakan jumlah kebutuhan air di sawah dibagi dengan
efisiensi irigasinya. Kebutuhan pengambilan air dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

DR = X (2.12)
E x 8,64
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dimana:

DR = Kebutuhan air irigasi di pintu pengambilan
(liter/detik/Ha), (1/8,64 = Angka konversi satuan
dari mm/hari ke lt/dt/ha)

NFR = Kebutuhan air di sawah (mm/hari)

E = Efisiensi saluran secara total (%)

2.3.6 Perlokasi

Perlokasi adalah proses bergeraknya air melalui profil
tanah tidak jenuh ke dalam daerah jenuh. Laju perlokasi
tergantung dari sifat tanah-tanah. Berdasarkan tekstur tanah
lempung berliat dengan permeability sedang maka laju
perkolasi dapat dipakai mulai 1 -3 mm/hari.

2.3.7 Kebutuhan Penyiapan Lahan
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan umumnya
menentukan kebutuhan maksimum air pada irigasi. Faktor
penting dalam menentukan besarnya kebutuhan air untuk
penyiapan lahan adalah:
a. Lamanya waktu yang dibutuhkan  untuk
menyeleseikan pekerjaan penyiapan lahan
b. Jumalah air yang diperlukan untuk penyiapan
lahan
Perhitungan kebutuhan air irigasi selama penyiapan
lahan dapat dihitung dengan metode yang dikembangkan oleh
Van De Goor dan Zieljstra ( 1968 ). Metoda ini didasarkan
pada laju air konstan dalam (I/dt). Adapun rumusnya sebagai
berikut:

ok
ek—1

LP =M. (2.13)
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dimana:

LP = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/hari)

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air
akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang
sudah dijenuhkan ( M= Eo + P (mm/hari) )

Eo = Evaporasi (mm/hari)

P = Perkolasi (mm/hari)

M.T

k = T

T = jangka waktu penyiapan lahan (hari)

S = Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan

lapisan air 50 mm

2.3.8 Kebutuhan Air Konsumtif

Kebutuhan air konsumtif adalah kehilangan air yang
disebabkan oleh evapotranspirasi (evaporasi dan transpirasi).
Kebutuhan air untuk tanaman dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Etc = Kc x Eto (2.14)

dimana:
Etc = Kebutuhan air untuk tanaman (mm/hari)
Eto = Evaporasi potensial (mm/hari)
Kc = Koefisien tanaman

Besarnya nilai suatu koefisien tanaman tergantung dari
umur dan jenis tanaman yang akan mempengaruhi untuk
mencari besarnya air yang habis terpakai untuk tanaman untuk
masa pertumbuhannya. Adapun koefisien tanaman periode 10
harian yang akan digunakan di lokasi studi untuk tanaman
padi, palawija, dan tebu pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Harga-Harga Koefisien Tanaman Padi

Bulan Nedeco / Prosida FAO
ke- Varietas Varietas Varietas Varietas
Biasa Unggul Biasa Unggul
0,5 1,20 1,20 1,10 1,10
1,0 1,20 1,27 1,10 1,10
1,5 1,32 1,33 1,10 1,05
2,0 1,40 1,30 1,10 1,05
2,5 1,35 1,30 1,10 0,95
3,0 1,24 0 1,05 0
3,5 1,12 0 0,95
4,0 0 0 0
(Sumber: Direktorat Jenderal Pengairan Standar
Perencanaan Irigasi KP-01, 1986)
Tabel 2. 2.Koefisien Tanaman Palawija
Setengah Koefisien Tanaman
B}z‘laa_n Kedelai | Jagung Ifl_a;::hg Bawang | Buncis | Kapas
1 0,50 0,50 0,50 0,50 050 | 0,50
2 0,75 0,59 0,51 0,51 0,64 | 0,50
3 1,00 0,96 0,66 0,59 089 | 058
4 1,00 1,05 0,85 0,90 095 | 0,75
5 0,82 1,02 0,95 0,95 088 | 091
6 0,45 0,95 0,95 - - 1,04
7 - - 0,55 1,05
8 0,55 1,05
9 - 1,05
10 0,78
11 0,65
12 0,65
13 - - - - - 0,65
(Sumber: Direktorat Jenderal Pengairan Standar

Perencanaan Irigasi KP-01, 1986)
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Tabel 2. 3 Koefisien Tanaman Tebu

Umur Tanaman RH < 70% RH <20%
Tahapan Angin kecil : Angin kecil .
12 24 Pertumbuhan s/d Angin s/d Angin
bulan bulan sedang kenca sedang kenca
ng ng
01 | o025 | sSattanams/d0.25 035 06 04 045
rimbun
1-2 2535 0,25 - 0,5 rimbun 08 085 0,75 08
2-25 | 35-45 0,5-0,75 rimbun 09 0,95 0,95 1,0
2,5-4 45-6 0,75 - rimbun 1 11 11 12
4-10 6-17 Penggunaan air 1,05 125 125 13
puncak
10-11 | 17-22 Awal berbunga 08 0,95 1,95 1,05
11-12 22-24 Menjadi masak 0,6 0,7 0,7 0,75
(Sumber : Direktorat Jenderal Pengairan Standar

Perencanaan Irigasi KP-01, 1986)

239 Efisien Irigasi

Sumber air diangkut melalui jaringan irigasi melalui
saluran pembawa sebelum sampai kepetak-petak sawah akan
mengalami kehilangan pada sepanjang perjalanannya.

Oleh sebab itu besar kebutuhan di sawah tetap
terpenuhi, maka besar kebutuhan/ pngambilan air di
sumbernya harus diperhitungkan termasuk faktor kehilangan
dijalan ini yang disebut efesiensi irigasi. Efisiensi irigasi
merupakan perbandingan debit yang dimanfaatkan oleh
tanaman dengan debit yang diberikan melalui pintu
pengambilan. Biasanya efisiensi irigasi dipengarusi oleh
besarnya jumlah air yang hilang di perjalanannya dari saluran
primer, sekunder hingga tersier. Adapun nilai efisiensi dapat
dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2. 4. Efisiensi

Jaringan Efisiensi Irigasi
(%)
Primer 80
Sekunder 90
Tersier 90
Total E 65

(Sumber: Direktorat Jenderal Pengairan Standar
Perencanaan Irigasi, 1986)

24 Perencanaan Pola Tanam

Penentuan pola tanam merupakan salah satu
perencanaan usaha tani yang dilakukan untuk mencapai
keuntungan yang maksimal sehingga luas lahan yang relatif
sempit dan pendapatan petani yang rendah dapat teratasi.
Menurut (S.K Sidharta, 1997) untuk memperoleh tanaman
dengan pertumbuhan yang optimal guna mencapai
produktifitas yang tinggi, maka penanaman harus
memperhatikan pembagian air secara merata ke semua petak
tersier dalam jaringan irigasi. Pola tanam ini dibuat dengan
maksud untuk memperoleh suatu pola penyusunan dengan
hasil yang optimum seperti pada tabel 2.5.

Tabel 2. 5 Tabel Pola Tanam

Ketersedia Air untuk

Jaringan Irigasi Pola Tanam dalam Setahun

Air cukup banyak air Padi - Padi - Palawija

Air dalah jumlah cukup Padi - Padi - Bero

Padi - Palawija - Palawija

Padi - Palawija — Bero

Kekurangan air - -
g Palawija - Padi - Bero

(Sumber: S.K Sidharta, 1997)
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25 Optimasi Program Linear

Menurut (Sidharta, S.K. : 1997) program linear
digunakan untuk persoalan optimasi yang mempunyai bentuk
ketidaksamaan dengan syarat fungsi tujuan dan fungsi
kendala. Penggunaan program linear ini menggunakan tabel
simpleks karena memiliki lebih dari dua variabel. Program
linear merupakan suatu model matematis yang mempunyai
fungsi tujuan dan fungsi kendala pembatas. Program ini
digunakan untuk mencapai nilai maksimum atau minimum
dari suatu fungsi tujuan. Bentuk standar simpleks (Anwar,
Nadjadji: 2001):

Maks/ Min Z =Cy. X1 + Co. X+ ... + (. Xp(2.15)
Pembatas: A X+ AL X+ AR X =y
Aot X1+ A X+ ... + A Xy =Dy,
Aml.Xl + Am2X2 +...+ Amnan = bl

X;, X5, X35> 0 (2.16)
Fungsi non negatif:
X1, X2, X3 ...>0

Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam
penyelesaian metode simpleks (Dian, Wirdasari: 2009):

1. Nilai kanan fungus tujuan harus nol (0)

2. Nilai kanan fungsi kendala harus positif. Apabila
negatif, nilai tersebut harus dikalikan positif. Apabila
negatif, nilai tersebut harus dikali dengan -1.

3. Fungsi kendala dengan tanda “<” harus diubah ke
bentuk variabel “=" dengan menambahkan variabel
slack/surplus. Variabel slack/ surplus disebut juga
variabel ~ dasar. Penambahan slack variabel
menyatakan kapasitas yang tidak digunakan atau
tersisa pada sumber daya tersebut. Hal ini karena ada
kemungkinan kapasitas yang tersedia tidak semua
digunakan dalam proses produksi.
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4. Fungsi kendala dengan tanda “>” diubah ke bentuk
“<” dengan cara mengkalikan dengan -1, lalu diubah
ke bentuk persamaan (=) dengan ditambah variabel
slack. Kemudian karena nilai kanan-nya negatif,
dikalikan lagi dengan -1 dan ditambah artificial
variable (M). Artificial variable ini secara fisik tidak
mempunyai arti, dan hanya digunakan untuk
kepentingan perhitungan saja.

5. Fungsi kendala dengan tanda “=" harus ditambah
artificial variable (M).

Untuk menyeleseian selanjutnya dilakukan dengan
cara interasi. Langkah-langkah untuk satu Kkali interasi untuk
menghasilkan nilai maksimal dapat dilakukan dari tabel
simpleks sebagai berikut:

Langkah 1: Cari diantara nilai ¢, pada garis fungsi tujuan
(baris ke-0) yang paling bernilai positif.
Angka tetapan ini ialah faktor pengali pada
peubah nonbasis (PNB), maka peubah dengan
nilai ¢, paling positif akan masuk menjadi
peubahan basis pada tabel simpleks
berikutnya sebagai peubah masuk (PM).

Langkah 2 : Langkah ini bertujuan mencari peubah keluar
(PK) atau diantara sejumlah peubah basis
solusi (b;) dibagi dengan angka matriks pada
baris yang sama dengan b; dan merupakan
faktor pngali dari PM di baris tersebut. Angka
perbandingan positif yang terkecil
menentukan pada baris tersebut ialah PBS
yang akan keluar menjadi PK.

Langkah 3 : Melakukan perhitungan operasi baris elementer
(OBE) pada setiap baris termasuk baris fungsi
tujuan sehingga didapat bahwa POM sudah
menjadi PBS, dan PK menjadi PNB.



Langkah 4 :
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Bila masih terdapat nilai ¢, pada baris fungsi
tujuan, lanjutkan dengan memulai langkah 1
dan seterusnya sehingga seluruh nilai c; ialah
nol atau positif bila keadaan terakhir terpenuhi
maka PBS ialah jawaban dari permasalahan
ini dan ruas kanan pada baris fungsi tujuan
ialah nilai optimum dari fungsi tujuan.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB Il
METODOLOGI

Daerah studi terletak di wilayah kabupaten Madiun
yang berlokasi pada daerah irigasi Brangkal Bawah.
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan Kali
ini ialah mengacu pada beberapa teori dan rumusan-
rumusan  empiris  sehingga hasinya akan dapat
memecahkan masalah yang sesuai dengan tujuan studi.

31 Studi Literatur

Studi literatur yang penulis lakukan adalah
mempelajari teori-teori hidrologi, hidrolika dan sistem irigasi
yang nantinya digunakan sebagai dasar dalam memecahkan
permasalahan dalam studi ini.

3.2 Survey Lapangan
Survey lapangan dilakukan untuk mengetahui dan
mengenal wilayah studi yang akan ditinjau serta

mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan.

3.3 Pengumpulan Data
Permasalahan yang telah diidentifikasi di lapangan,

langkah selanjutnya mencari data-data untuk menyelesaikan
permasalah tersebut. Data-data yang dibutuhkan dalam
pengerjaan studi ini antara lain:
a. Skema Daerah Irigasi
Skema Daerah Irigasi Brangkal Bawah yang
digunakan untuk mengetahui letak petak primer,
sekunder, tersier dan kwarter yang akan dialiri air
serta luasan daerah irigasi itu sendiri.
b. Data Curah Hujan
Data curah hujan yang digunakan untuk perhitungan
curah hujan efektif yang dipengaruhi oleh stasiun

21
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hujan. Stasiun-stasiun hujan yang ditinjau berdasarkan
koordinat yang mendekati lokasi studi adalah Kantor
Madiun, Kerto Banon, Klegen,Rejoagung, dan Sareng.
Data Klimatologi

Data klimatologi yang meliputi suhu udara rata-rata,
kelembaban relatif, lamanya penyinaran matahari dan
kecepatan angin yang terjadi di daerah studi. Data
tersebut digunakan untuk perhitungan
evapotranspirasi.

Data Pola Tanam

Data pola tanam yang digunakan sebagai acuan dalam
merencanakan pola tanam yang optimal. Pola tanam
adalah pengaturan rencana tanam berbagai jenis
tanaman yang akan dibudidayakan dalam suatu lahan
beririgasi dalam kurun waktu tertentu.

Optimasi Program Linear
Optimasi pola tanam bertujuan untuk menentukan

keuntungan maksimal hasil dari produksi panen yang dapat
dihasilkan suatu lahan dengan jenis tanaman yang berbeda.
Hasil analisa kebutuhan air dari masing-masing jenis tanaman
dan luas area yang menjadi input dari Program Linear untuk
mendapat pola tanam yang optimal.

35

Analisa Data
Tahapan analisa data adalah analisa data yang akan

diproses dalam perhitungan yang meliputi:

a.

b.

C.

Analisa Hidrologi

Pada tahap ini akan membahas perhitungan curah
hujan efektif dan nilai debit andalan

Analisa Klimatologi

Pada tahap ini akan membahas perhitungan
evapotranspirasi yang terjadi

Analisa Kebutuhan Air
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Pada tahap ini akan membahas dan memperhitungkan
jumlah ketersedian air untuk memenuhi kebutuhan
Daerah lIrigasi Brangkal Bawah dan masing-masing
jenis tanaman.

d. Perencanaan Pola Tanam
Pada tahap ini akan membahas rencana pola tanam
untuk mencapai kondisi yang optimal.

36 Flowchart
Tahap-tahap dalam penyelesaian masalah studi ini

telah digambarkan dalam flowchart.3.1.



24

Studi Literatur

Survey
I

Indentifikasi
Masalah

|

Pengumpulan Data:

1. Skema Jaringan

2. Peta Topografi
3. Data Curah hujan
4. Data Klimatologi
5. Data pola Tanam
6. Data Debit Intake

Analisa Data:

1. Menghitung Curah Hujan Efektif
2. Menghitung Evapotranspirasi
3. Menghitung Debit Andalan
4. Menghitung Kebutuhan Air
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Analisa Hasil
Optimasi

) 4

Kesimpulan

Gambar 3.1 Flowchart
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Debit Andalan

Debit andalan adalah  debit minimum  untuk
kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat
dipakai untuk irigasi. Tingkat keandalan debit ditetapkan 80%
yang diharapkan debit tersebut layak untuk keperluan irigasi
meskipun ada 20% kemungkinan bahwa debit sungai lebih
rendah dari debit andalan. Perhitungan debit andalan
ditetapkan peluang 80% dari debit intake pada percatatan debit
dalam tahun 2007-2016. Pada Daerah Irigasi Brangkal Bawah,
debit intake selain untuk mengairi irigasi digunakan juga
untuk proses produksi penggilingan tebu di Pabrik Gula
Pagotan pada musim penggilingan. Kemudian air
dikembalikan pada saluran setelah didinginkan.

Data debit diurutkan dari nilai yang terbesar ke nilai
terkecil, hal ini dilakukan untuk menentukan kemungkin
terpenuhi 80% atau tidak terpenuhi 20%. Menghitung debit
andalan digunakan metode rangking.

Perhitungan debit andalan untuk adalah sebagai berikut:

1. Data debit direkap dari tahun 2007 sampai 2016
dengan periode 10 harian (Tabel 4.1),

2. Data debit dari Bendung Brangkal diurutkan dari yang
terbesar sampai terkecil pada tahun 2007 sampai
dengan 2016 (Tabel 4.2).

3. Menentukan besarnya debit andalan dengan peluang
80%, digunakan probabilitas dengan Metode Weibull
berikut:

P = % 100%
n+1

m=1

n=10

27
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1

10+1
=9,091%

Keterangan:

P = probabilitas (%)

m = nomor urut data debit
n = jumlah data debit

Dari data yang sudah urutkan maka dapat dihitungan nilai
probabilitas 80%. Nilai probabilitas berada diantara urutan
peringkat 8 dan 9 maka dilakukan perhitungan interpolasi.
Berikut data debit andalan selama sepuluh tahun ditunjukan
pada Tabel 4.1 Data Debit Andalan (liter/detik).



Tabel 4. 1 Rekap Data Debit Andalan Periode 10 Harian (liter/detik)
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Debit Intake (I/dt)
Peringkat Jan Feb Mar Apr Mei Jun
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
2007 625 628 767 791 791 767 767 791 791 791 613 490 498 498 498 417 360 420
2008 690 476 696 741 741 741 6% 741 741 741 741 783 783 783 783 498 657 576
2009 540 543 669 662 636 696 696 498 498 700 700 450 324 331 331 331 331 498
2010 696 696 498 498 498 498 498 424 470 469 496 496 478 408 358 401 324 324
2011 342 630 696 700 700 700 700 581 498 486 406 400 410 421 657 657 460 460
2012 523 709 745 748 748 748 641 535 641 760 730 717 734 712 702 357 619 395
2013 540 543 669 690 690 669 474 498 512 435 427 328 331 356 361 361 346 346
2014 498 498 498 483 498 498 498 498 498 359 498 498 498 498 485 498 498 498
2015 421 498 498 498 498 498 498 498 498 498 498 531 531 518 518 518 518 484
2016 659 380 498 498 798 798 742 630 630 501 523 625 774 mn 755 568 525 545
Debit Intake (I/dt)
Peringkat Jul Agt Sep Okt Nop Des
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
2007 441 460 481 466 408 387 283 31 350 461 498 426 456 420 753 576 621 696
2008 3% 426 426 467 3% 357 357 357 357 357 498 498 576 657 657 404 721 721
2009 331 331 331 31 331 331 331 304 304 429 444 498 498 498 568 636 69 696
2010 324 324 461 461 461 462 461 331 336 489 498 445 498 498 498 487 498 498
2011 460 460 460 361 322 361 361 3% 3% 476 483 498 498 498 502 625 557 323
2012 255 255 255 255 255 255 341 327 327 42 407 459 498 498 498 498 498 498
2013 374 391 411 3% 344 326 326 326 326 486 440 451 572 767 495 498 493 498
2014 498 498 498 498 391 304 304 331 389 498 498 498 498 498 498 641 704 498
2015 484 31 323 392 301 379 379 333 333 333 487 459 427 432 451 445 478 615
2016 354 308 380 380 380 380 33 358 351 399 468 498 498 498 498 491 497 478

(Sumber : PU Pengairan, Madiun)
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Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Data Debit Andalan (liter/detik)

Debit Intake (l/dt)

Probabilitas | Peringkat Jan Feb Mar Apr Mei Jun
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
9.091 1 696 709 767 791 798 798 67 791 791 791 741 783 83 783 783 657 657 576
18182 2 690 696 745 748 791 67 742 741 741 760 730 7 714 7 755 568 619 545
21.213 3 659 630 696 741 748 748 700 630 641 74 700 625 34 12 702 518 525 498
36.364 4 625 628 696 700 741 741 696 581 630 700 613 531 531 518 657 498 518 498
45.455 5 540 543 669 690 700 700 696 5% 512 501 523 498 498 498 518 498 498 484
54.545 6 540 543 669 662 690 696 641 498 498 498 498 496 498 498 498 an 460 460
63.636 7 523 498 498 498 636 669 498 498 498 486 498 490 478 21 485 401 360 420
72121 8 498 498 498 498 498 498 498 498 498 469 496 450 410 408 361 361 46 3%
80.000 85 4“1 480 498 498 498 498 498 498 498 442 1 410 M 366 359 358 334 356
81818 9 21 476 498 498 498 498 498 498 498 435 21 400 331 356 358 357 31 346
90.909 10 342 380 498 483 498 498 414 424 410 359 406 328 324 31 331 331 324 324
Debit Intake (/dt)
Probabilitas |  Peringkat Jul Agt Sep Okt Nop Des
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
9.001 1 498 498 498 498 461 462 461 3% 3 4% 498 498 576 767 753 641 1 21
18.182 2 484 460 81 467 408 387 319 358 389 489 498 4% 512 657 657 636 04 69
21213 3 460 460 461 466 3% 380 3n 357 357 486 498 498 498 498 568 625 6% 696
36.364 4 m 126 460 461 301 3N 361 33 31 476 498 498 498 498 502 576 621 615
45.455 5 3% 301 42 3% 380 361 357 31 350 461 47 498 4% 498 4% 498 557 498
54545 6 314 3L a1 392 34 357 341 3L 336 429 483 459 498 4% 4% 498 4% 4%
63636 7 354 3L 380 380 3L ksl 3L ki 33 m 468 459 4% 498 4% 491 4% 4%
.72 8 31 3 3L 361 32 326 3% 3% 3 399 44 451 498 498 498 481 498 498
80.000 85 3% 31 3% kIl 305 308 308 34 3% 365 4 446 464 445 4% 453 497 482
81818 9 ke 308 n 3L 301 3 304 kil 3% 357 40 445 456 132 4% M5 497 478
90.909 10 25 25 25 25 25 25 283 304 3 kes] 47 426 o L] 451 404 478 n

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Adapun hasil perhitungan debit andalan dan volume
andalan ditunjukan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Debit Andalan dan Volume

Andalan
Debit Andalan Debit Andalan Volume Andalan
Bulan
(m3/detik) (liter/detik) (m3)
1 0.441 441 381196.80
Jan 2 0.430 480 415065.60
3 0.498 498 430272.00
1 0.498 498 430272.00
Feb 2 0.498 498 430272.00
3 0.498 498 430272.00
1 0.498 498 430272.00
Mar 2 0.498 498 430272.00
3 0.498 498 430272.00
1 0.442 442 381715.20
Apr 2 0.441 441 380851.20
3 0.410 410 354240.00
1 0.347 347 299635.20
Mei 2 0.366 366 316569.60
3 0.359 359 309830.40
1 0.358 358 309139.20
Jun 2 0.334 334 288576.00
3 0.356 356 307411.20
1 0.325 325 281145.60
Jul 2 0.311 311 268876.80
3 0.325 325 280454.40
1 0.337 337 291168.00
Agt 2 0.305 305 263692.80
3 0.308 308 266457.60
1 0.308 308 266457.60
Sep 2 0.314 314 271296.00
3 0.326 326 281836.80
1 0.365 365 315705.60
Okt 2 0.441 441 380851.20
3 0.446 446 385516.80
1 0.464 464 401241.60
Nop 2 0.445 445 384652.80
3 0.496 496 428198.40
1 0.453 453 391737.60
Des 2 0.497 497 429580.80
3 0.482 482 416448.00

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Berikut contoh perhitungan debit andalan pada Bulan
Januari, periode 1 adalah:

Debit andalan : 0,441 m3/detik
: 0,441 x 1000 = 441 liter/detik
Volume andalan 10,441 x 10 x 24 x 3600

= 381196.80 m’

4.2  Analisa Klimatologi
Daerah Irigasi Brangkal Bawah, Kabupaten Madiun

menggunakan data klimatologi untuk analisa evapotrasnpirasi
dari Stasiun Pesu, Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan.
Dalam perhitungan ini data klimatologi yang digunakan dari
data rata-rata selama lima tahun dari tahun 2012 sampai 2016.
Data klimatologi dapat dilihat pada Tabel 4.5. Adapun contoh
perhitungan evapotranspirasi pada bulan Januari sebagai
berikut:

Data klimatologi Bulan Januari:

a. Temperatur udara rata-rata (T) =24,98°C

b. Kelembapan relatif (RH) =99,48%
c. Lama penyinaran matahari (n) = 46,860%
d. Kecepatan angin (u) = 23,3km/hari

Langkah-langkah perhitungan:

1. Tekanan Uap Jenuh
Mencari harga tekanan uap jenuh, ea (mbar).
Diketahui T = 24,98 °C, maka ea = 31,654 mbar
(lampiran A tabel A.2)

2. Tekanan uap aktual
Mencari harga tekanan uap nyata, ed (mbar).
ed =ea x RH = 31,654 x 99,48% = 31,490 mbar

3. Perbedaan tekanan uap
Mencari pebedaan tekanan uap, ea-ed (mbar)
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ea—ed = 31,654 — 31.490 = 0,165 mbar
Fungsi angin, f(u) (km/hari)
Diketahui kecepatan angin (U) : 0,269 m/s
f(u) = 0,27x(1+(Ux0,864)) = 0,27 x (1+(0,269x0,864))
= 0,333 km/hari (lampiran A tabel A.2)
Faktor pembobot (1-W)
Mencari faktor pembobot (1-W), diketahui T = 24,98
°C. Maka (1-W) = (1- 0.743) = 0,258 (lampiran A
tabel A.3)
Radiasi ekstra terrestrial, Ra (mm/hari)
Lokasi tampungan berada di 07°38°30” LS maka
Ra = 15,950 mmvhari (lampiran A tabel A.5)
Radiasi gelombang pendek, Rs (mmvhari)
Mencari harga radiasi gelombang pendek Rs
(mmvhari)
Rs = (0.25 + 0.5 x (n/N) x Ra)
Rs = (0.25 + 0.5 x (0.4686) x 15,950) = 7,725
mm/hari
Radiasi gelombang pendek netto, Rns (mm/hari)
Rns =Rn (1 - a); a =0.75 (koef permukaan air)
Rns = 7,725 x (1-0,75) = 1,931 mm/hari
Radiasi gelombang panjang :
a. Mencari fungsi suhu, f (T)
Diketahui T = T = 24,98°C maka f(T) = 15,644 (
ea-mbar ) (lampiran A tabel A.6)
b. Mencari harga fungsi tekanan uap nyata f(ed)
ed =31,490 mbar maka f(ed) = 0,093. (lampiran A
tabel A.7)
c. Fungsi penyinaran matahari, f(n/N)
Mencari harga fungsi penyinaran f(n/N)
(n/N) = 0,4686 maka f(n/N) = 0,525
(lampiran A tabel A.8)
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10. Radiasi gelombang panjang netto, Rnl (mm/hari )

Mencari harga radiasi netto gelombang panjang, Rnl
(mm/hari) Rnl = f(T) x f(ed) x f(n/N)
Rnl = 15,644 x 0,093 x 0,525 = 0,760 mm/hari
11. Radiasi netto, Rn (mm/hari )
Rn =Rns — Rnl = 5,793 — 0,760 = 5, 033 mm/hari
12. Faktor koreksi, c
Mencari harga faktor koreksi
¢ =1, 030 (lampiran A tabel A.7)
13. Potensial Evapotranspirasi Eto (mm/hari)
Eto =c{W.Rn+(1-W).f(u).(ea—ed)}
= 1,030 {1,171 x 5,033 + 0,257 x 0,333 x
0.165}
= 0,91 mm/hari

Hasil perhitungan analisa evapotranspirasi potensial
rata-rata selama 5 tahun disajikan pada Tabel 4. 4 Data
Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial
berikut.
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Tabel 4. 4 Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial

No Data Bulanan Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
| Data
1 Temperatur (T) (°c) 24.976 24.928 | 25.014 | 24.980 | 25.010 | 24.988 | 24.992 | 25.018 | 25.020 | 23.140 | 24.800 [ 20.260
2 Kelembaban Udara Relatif (RH ) (%) 99.480 99.760 | 99.500 | 100.000 [ 100.000 | 100.000 | 100.000 | 100.000 | 100.000 | 100.000 | 100.000 [ 80.000
3 Lama Penyinaran (n/N ) (%) 46.860 53.204 | 61.226 | 64.700 | 68.480 | 67.180 | 72.760 | 78.840 | 81.420 | 81.300 | 76.356 | 52.120
4 Kecepatan Angin (U ) (km/hr) 23.274 18.960 | 18.040 | 14.866 | 21.430 | 26.712 | 38.138 | 46.288 | 49.960 | 41.300 | 32.940 | 23.160
(km/jam) 0.970 0.790 0.752 0.619 0.893 1.113 1.589 1.929 2.082 1721 1373 0.965
(m/s) 0.269 0.219 0.209 0.172 0.248 0.309 0.441 0.536 0.578 0.478 0.381 0.268
1 Perhitungan
1 Tekanan Uap Jenuh (ea) (mbar) | 31.654 31.563 | 31.727 | 31.662 | 31.719 | 31.677 | 31.685 | 31.734 | 31.738 | 28.338 | 31.320 | 23.790
2 Tekanan Uap Aktual ( ed ) (mbar) | 31.490 31.487 | 31.568 | 31.662 | 31.719 | 31.677 | 31.685 | 31.734 | 31.738 | 28.338 | 31.320 | 19.032
3 Perbedaan tekanan uap ( ea - ed ) ( mbar ) 0.165 0.076 0.159 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 4.758
4 Fungsi angin, f(u) (km/hari) | 0.333 0.321 0.319 0.310 0.328 0.342 0.373 0.395 0.405 0.382 0.359 0.333
5 w 0.743 0.742 0.743 0.743 0.743 0.743 0.743 0.743 0.743 0.724 0.741 0.695
Faktor pembobot (1-W ) 0.257 0.258 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.276 0.259 0.305
6 Radiasi Terrestial Ekstra ( Ra) (mm/hari ) | 15.950 15.950 | 15550 | 14.550 | 13.250 | 12.600 | 12.900 | 13.850 | 14.950 | 15.750 | 15.900 | 15.850
7 Radiasi gelombang pendek ( Rs ) (mm/hari) | 7.725 8.231 8.648 8.344 7.849 7.382 7.918 8.922 9.824 10.340 | 10.045 8.093
8 Radiasi gelombang pendek netto ( Rns ) (mm/hari) | 1,931 2.058 2.162 2.086 1.962 1.846 1.980 2.231 2.456 2.585 2.511 2.023
9 Radiasi gelombang panjang :
a. fungsi suhu, f (T) 15.644 15.632 | 15.654 | 15.645 | 15.653 | 15.647 | 15.648 | 15.655 | 15.655 | 15.228 | 15.600 | 14.652
b. fungsi tekanan uap nyata, f(ed) (mbar ) 0.093 0.093 0.143 0.092 0.091 0.092 0.092 0.091 0.091 0.108 0.093 0.145
c. fungsi penyinaran, f(n/N) 0.525 0.582 0.652 0.687 0.718 0.707 0.758 0.762 0.834 0.833 0.791 0.571
10 Radiasi gelombang panjang netto ( Rnl ) (mm/hari) | 0.760 0.842 1.459 0.985 1.027 1.014 1.086 1.090 1.192 1.374 1.152 1.212
11 [Radiasi netto (Rn) (mm/hari) | 1171 1.215 0.703 1.101 0.935 0.831 0.894 1.141 1.263 1211 1.359 0.811
12 [Faktor koreksi, ¢ 1.030 1.037 1.044 1.043 1.041 1.037 1.043 1.053 1.062 1.066 1.061 1.036
13 |Evapotranspirasi ( Eto) (mmihari ) 0.911 0.942 0.559 0.853 0.723 0.640 0.692 0.893 0.997 0.935 1.069 1.083

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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43 Analisa Curah Hujan Wilayah

Data curah hujan didapat dari data sekunder yang
kemudian dianalisa untuk mendapatkan curah hujan efekiif.
Daerah Irigasi Brangkal Bawah merupakan wilayah yang
termasuk pada DAS Catur. Kali Brangkal sebagai intake pada
Daerah Irigasi Brangkal Bawah. Daerah Irigasi Brangkal
Bawah meliputi Desa Putat, Sambirejo, Glandung, Jogo
Dayuh, Uteran, Pagotan, Sangen, Kertobanyon, Kaibon, dan
Desa Karangan.

4.3.1 Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif merupakan curah hujan yang akan

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman yang
hilang akibat evapotranspirasi dan perlokasi. Data hujan yang
dipakai adalah data dari tahun 2007 sampai 2016. Stasiun
hujan yang berpengaruh dan terdekatan berada dalam area
Daerah Irigasi Brangkal Bawah yang meliputi:

1. Stasiun Kertobayon

2. Stasiun Pagotan

Pada Stasiun Hujan Kertabanyon terletak di desa
Letak dua stasiun hujan pada Daerah Irigasi Brangkal Bawah
dapat dilihat pada Gambar 4.1 Stasiun Hujan Kertabanyon dan
Stasiun Hujan Pagotan. Stasiun Hujan Kertobanyon berada di
Desa Kertobanyon, Kecamatan Geger sedangkan Stasiun
Pagotan terletak di Desa Pagotan, Kecamatan Dagangan.
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PG Pagotdn

Gambar 4. 1 Daerah Irigasi Brangkal Bawah dan Stasiun
Hujan Terdekat
(Sumber: UPT PSAWS Madiun-Caruban)

Dalam perhitungan ini dengan adanya dua stasiun
yaitu Stasiun Hujan Kertobanyon dan Pagotan yang
mempengaruhi maka dilakukan dengan metode arimatika.
Curah hujan efektif dapat dihitung berdasarkan data hujan
yang tetsedia dengan keandalan 80% dengan curah hujan rata-
rata 10 harian. Adapun data curah hujan rata-rata 10 harian
Daerah Irigasi Brangkal Bawah pada Tabel 4. 5 Curah Hujan
Rata-Rata 10 Harian Daerah Irigasi Brangkal Bawah.
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Tabel 4. 5 Curah Hujan Rata-Rata 10 Harian Daerah Irigasi
Brangkal Bawah

Data Curah Hujan 10 Harian
Bulan Tahun

2016 2015 2014 2013 2012 2011 2010 2009 2008 2007

1 7.05 3.00 4.20 11.90 20.45 11.70 12.35 5.05 11.30 0.75

Jan 2 10.50 4.45 3.55 6.20 15.25 3.80 10.40 16.00 0.50 2.40
3 9.95 6.27 4.86 11.68 5.32 10.68 19.00 114.33 10.59 7.91

1 16.15 12.25 4.90 13.80 3.35 3.35 9.25 62.67 12.20 13.50

Feb 2 11.05 13.60 5.45 18.15 5.00 5.50 9.20 16.33 2.45 7.25
3 14.86 2.05 4.73 5.45 2.00 7.41 11.27 70.00 15.68 12.00

1 5.50 10.75 8.75 12.95 11.20 8.65 11.25 37.33 19.55 6.90

Mar | 2 4.85 9.60 12.65 13.00 135 3.65 20.35 40.00 17.55 8.20
3 20.55 12.05 3.27 232 0.86 11.23 12.27 24.33 13.82 20.86

1 5.15 10.00 4.45 6.35 18.55 8.90 8.65 33.33 8.35 14.40

Apr 2 15.10 9.45 16.00 8.05 5.95 3.15 2.80 54.00 2.55 15.50
3 4.91 8.86 4.50 1.36 2.68 12.05 19.09 29.00 4.82 8.86

1 1.10 0.35 1.85 1.90 6.75 10.10 7.00 25.67 8.20 0.30

Mei 2 5.10 3.20 2.65 6.90 0.35 14.00 27.90 47.33 0.50 6.30
3 5.68 0.00 2.86 9.09 0.00 0.00 8.09 27.33 0.00 0.14

1 4.35 0.40 0.00 2.60 0.60 0.00 2.80 9.00 0.15 0.00

Jun 2 8.40 0.00 1.90 7.00 0.00 0.00 0.90 15.67 0.00 0.00
3 2.00 0.00 0.00 5.23 0.00 0.00 0.23 0.00 0.00 4.23

1 0.20 0.00 0.00 1.20 0.00 0.00 1.65 0.00 0.00 0.00

Jul 2 7.25 0.00 3.75 3.55 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 0.41 0.00 0.00 2.32 0.00 0.00 2.05 0.00 0.00 0.00

1 5.30 0.30 0.35 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Agt 2 5.70 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 123 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

1 2.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.75 0.00 0.00 0.00

Sep 2 5.40 0.00 0.00 0.00 0.00 1.70 2.90 0.00 0.00 0.00
3 19.77 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.77 0.00 0.00 0.00

1 7.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.35 0.00 1.55 0.00

Okt 2 5.35 0.00 0.00 2.60 1.50 0.00 11.00 0.00 0.00 0.00
3 4.91 0.00 0.00 191 2.00 2.64 4.59 13.67 9.73 164

1 5.70 175 3.85 3.65 2.00 14.30 16.80 10.33 21.80 5.70

Nov 2 8.30 0.80 10.35 14.85 7.55 7.70 9.05 60.00 6.70 1.80
3 20.77 3.23 4.09 2.55 3.14 4.71 6.05 50.67 10.09 1.59

1 11.20 9.65 5.10 13.70 0.00 4.60 15.25 20.33 2.35 4.70

Des 2 3.35 11.50 8.15 22.15 0.00 13.65 13.85 41.67 16.40 17.90
3 3.09 0.95 0.86 5.36 0.00 5.27 227 76.33 9.36 24.00

(Sumber : PU Pengairan, Jawa Timur)

Nilai curah hujan rata-rata diperoleh maka dilakukan
perhitungan curah hujan efektif per 10 harian sebagai berikut:

1. Mengurutkan hasil data hujan rata-rata tiap tahunnya
dari nilai yang paling kecil ke data yang nilainya
paling besar.

2. Menghitung curah hujan Rg, yaitu peluang keandalan
80%, dapat dicari dengan cara sebagai berikut:
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Rg():(g)*'l

Dimana, n: jumlah data
Maka, Rgo :(1—50) +1=3

3. Data curah hujan yang telah dirata-rata kemudian data
diurutkan dari yang terkecil ke data yang besar. Dari
perhitungan data yang diambil dari data urutan ke tiga
terkecil sebagai curah hujan efektif (Rgo) seperti yang
tersaji pada Tabel 4.6.

Data curah hujan efektif yang telah diurutkan dapat
dilihat pada Tabel 4. 6 Perhitungan Curah Hujan Efektif (Rgo).
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Tabel 4. 6 Perhitungan Curah Hujan Efektif (Rgo)

BULAN (mm)
Peringkat JAN FEB MAR APR MEI JUN
| 1 11} ] I 1 | 1 11} I I 1 1 1 1] I 1} 11}

1 0.750 0.500 4.864 3.350 2.450 2.000 5.500 1.350 0.864 4.450 2.550 1364 0.300 0.350 0.000 0.000 0.000 0.000

2 3.000 2.400 5318 3.350 5.000 2,045 6.900 3.650 2318 5.150 2.800 2682 0.350 0.500 0.000 0.000 0.000 0.000

3 4.200 3.550 6.273 4.900 5.450 4.727 8.650 4.850 3.273 6.350 3.150 4.500 1.100 2.650 0.000 0.000 0.000 0.000

4 5.050 3.800 7.909 9.250 5.500 5.450 8.750 8.200 11.227 8.350 5.950 4.818 1.850 3.200 0.000 0.150 0.000 0.000

5 7.050 4.450 9.955 12.200 7.250 7.409 10.750 9.600 12.045 8.650 8.050 4.909 1.900 5.100 0.136 0.400 0.000 0.000

6 11.300 6.200 10.591 12.250 9.200 11.273 11.200 12.650 12.273 8.900 9.450 8.864 6.750 6.300 2.864 0.600 0.900 0.000

7 11.700 10.400 10.682 13.500 11.050 12.000 11.250 13.000 13.818 10.000 15.100 8.864 7.000 6.900 5.682 2.600 1.900 0.227

8 11.900 10.500 11.682 13.800 13.600 14.864 12,950 17.550 20.545 14.400 15.500 12.045 8.200 14.000 8.091 2.800 7.000 2.000

9 12.350 15.250 19.000 16.150 16.333 15.682 19.550 20.350 20.864 18.550 16.000 19.091 10.100 27.900 9.091 4.350 8.400 4.227
10 20.450 16.000 114.333 62.667 18.150 70.000 37.333 40.000 24.333 33.333 54.000 29.000 25.667 47.333 27.333 9.000 15.667 5.227

BULAN (mm)
Peringkat JUuL AGU SEP OKT NOV DES
| 1 111 | 1 1] | 1 i | 1 11 | 1 11 | 1 11

1 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1750 0.800 1591 0.000 0.000 0.000
2 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 2.000 1.800 1.591 4.600 3.350 0.864
3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.636 3.650 1.800 2.545 4.700 8.150 0.955
4 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.636 3.850 7.550 3.136 4.700 8.150 2.273
5 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.909 5.700 7.700 3.227 5.100 11.500 3.091
6 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1500 2.000 5.700 8.300 4.091 9.650 13.650 5.273
7 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 1.636 2.636 5.700 9.050 4.773 11.200 13.850 5.364
8 0.200 3.550 0.409 0.300 0.000 0.000 0.000 1.700 0.000 1.350 2.600 4.591 10.333 10.350 6.045 13.700 17.900 24.000
9 1.200 3.750 2.045 0.350 0.000 0.000 2.500 2.900 3.773 1.550 5.350 4.909 14.300 14.850 20.773 15.250 17.900 24.000
10 1.650 7.250 2318 5.300 5.700 1227 3.750 5.400 19.773 7.000 11.000 13.667 16.800 60.000 50.667 20.333 41.667 76.333

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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4.3.2 Curah Hujan Efektif Tanaman Padi

Curah hujan efektif padi ditentukan dengan 70% dari
curah hujan rata-rata. Data curah hujan yang digunakan adalah
data 10 harian, maka Re untuk tanaman padi dapat dihitung
dengan cara sebagai berikut:

Re = (Rgo X 70%)/10

Hasil perhitungan curah hujan efektif tanaman padi dapat
dilinat pada Tabel 4.7 Perhitungan Curah Hujan Efektif
Tanaman Padi.



Tabel 4. 7 Perhitungan Curah Hujan Efektif Tanaman
Padi

Re 80 Re Padi
Bulan Periode |(mm/ 10 hari) 70% x( R80/10)
(mm) (mnvhari)
1 4.20 2.94
JAN 2 3.55 2.49
3 6.27 4.39
1 4.90 343
PEB 2 5.45 3.82
3 4.73 331
1 8.65 6.06
MAR 2 4.85 3.40
3 3.27 2.29
1 6.35 4.45
APR 2 3.15 2.21
3 4.50 3.15
1 1.10 0.77
MEI 2 2.65 1.86
3 0.00 0.00
1 0.00 0.00
JUN 2 0.00 0.00
3 0.00 0.00
1 0.00 0.00
JuL 2 0.00 0.00
3 0.00 0.00
1 0.00 0.00
AGT 2 0.00 0.00
3 0.00 0.00
1 0.00 0.00
SEP 2 0.00 0.00
3 0.00 0.00
1 0.00 0.00
OKT 2 0.00 0.00
3 1.64 1.15
1 3.65 2.56
NOP 2 1.80 1.26
3 2.55 1.78
1 4.70 3.29
DES 2 8.15 5.71
3 0.95 0.67

(Sumber: Hasil Perhitungan)



43

Adapun contoh perhitungan curah hujan efektif tanaman padi
pada bulan Januari adalah sebagai berikut:

Diketahui hujan efektif per 10 harian (Reg,) pada,
Periode 1 =4,20 mm

Periode 2 = 355 mm

Periode 3 = 6,27 mm

Maka hujan efektif padi per 10 harian (Re p.g):
Periode 1 = (4,20 x 0,7) = 2,94 mm/ 10 hari
Periode 2 = (3,55 x 0,7) = 2,49 mm/10 hari

Periode 3 = (6,27 x 0,7) = 4,39 mm/10 hari

4.3.3 Curah Hujan Efektif Tanaman Tebu

Curah  hujan  efektif untuk tanaman tebu
dipengaruhi oleh besarnya nilai evapotranspirasi dan
curah hujan rata-rata. Nilai curah hujan efektif pada tebu
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut sebagai
berikut:

Re = (Rgo X 60%)/10

Hasil perhitungan curah hujan efektif tanaman palawija
(Jagung) dapat dilihat pada Tabel 4. 8 Data Perhitungan Curah
Hujan Tebu.
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Tabel 4. 8 Data Perhitungan Curah Hujan Tebu

Re 80 60% Re Tebu Re Eto Re Tebu Re Tebu Re Tebu
Periode D
Bulan (mm/ 10 hari) (mm/ 10 hari) mm/bin | mm/bin mm/bin mm/10hari | mm/ 10 hari
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4.20 2.520 1.493 1.493
JAN 2 3.55 2.130 8.4136 0.91 1.040 4.479 1.493 1.493
3 6.27 3.764 1.493 1.493
1 4.90 2.940 1.648 1.648
PEB 2 5.45 3.270 9.0464 0.94 1.040 4.943 1.648 1.648
3 4.73 2.836 1.648 1.648
1 8.65 5.190 1.891 1.891
MAR 2 4.85 2.910 10.0636 0.56 1.040 5.672 1.891 1.891
3 3.27 1.964 1.891 1.891
1 6.35 3.810 1.489 1.489
APR 2 315 1.890 8.4000 0.85 1.040 4.468 1.489 1.489
3 4.50 2.700 1.489 1.489
1 110 0.660 -0.171 0.000
MEI 2 2.65 1.590 2.2500 0.72 1.040 -0.512 -0.171 0.000
3 0.00 0.000 -0.171 0.000
1 0.00 0.000 -1.017 0.000
JUN 2 0.00 0.000 0.0000 0.64 1.040 -3.051 -1.017 0.000
3 0.00 0.000 -1.017 0.000
1 0.00 0.000 -1.017 0.000
JuL 2 0.00 0.000 0.0000 0.69 1.040 -3.051 -1.017 0.000
3 0.00 0.000 -1.017 0.000
1 0.00 0.000 -1.017 0.000
AGT 2 0.00 0.000 0.0000 0.89 1.040 -3.052 -1.017 0.000
3 0.00 0.000 -1.017 0.000
1 0.00 0.000 -1.018 0.000
SEP 2 0.00 0.000 0.0000 1.00 1.040 -3.053 -1.018 0.000
3 0.00 0.000 -1.018 0.000
1 0.00 0.000 -0.590 0.000
OKT 2 0.00 0.000 0.9818 0.93 1.040 -1.770 -0.590 0.000
3 164 0.982 -0.590 0.000
1 3.65 2.190 0.563 0.563
NOP 2 1.80 1.080 4.7973 107 1.040 1.689 0.563 0.563
3 255 1.527 0.563 0.563
1 4.70 2.820 1.461 1.461
DES 2 8.15 4.890 8.2827 1.08 1.040 4.384 1.461 1.461
3 0.95 0.573 1.461 1.461

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Adapun penjelasan perhitungan curah hujan efektif
tanaman palawija pada bulan Januari adalah sebagai berikut:

1. Kolom 1 : Periode 10 harian
2. Kolom 2 : Curah hujan efektif (Rego)
Diketahui Periode 1 = 4,20 mm/ 10 hari
3. Kolom 3 : Curah hujan efektif untuk tanaman palawija
: 60% x Kolom (2) (mm/ 10 hari)
Re Palawija = 60% x 4,20 = 2,52 mm/hari

4. Kolom 4 : Jumlah curah hujan efektif tanaman palawija
dalam satu bulan = jumlah kolom (3)
Re Palawija Periode 1 =2,520 mm/ 10 hari
Periode 2 = 2,130 mm/ 10 hari
Periode 3 = 3,764 mm/ 10 hari
Jumlah = 8,413 mm/ bulan
5. Kolom 5 : Evapotransfirasi potensial (mm/bulan)

Perhitungan pada analisa evapotranspirasi. Evapotranspirasi
dapat dihitung dengan cara:

Eto =c {W xRn + (1-w) x f (u) x (ea - ed)}
Eto =1,030{1,171 x 5,033 + 0,258 x 0,333 x 0.165}
= 0,91 mm/hari
6. Kolom 6 :
fD = 0,53+(0,00016 x 10° x D) + (2,32 x 10" x D*)
dimana (D : kedalaman muka air tanah yang diperlukan
pada tebu)
Nilai D atau air tanah yang siap pakai pada tebu dengan 130
mm atau air tanah halus.
fD = 0,53+ (0,00016 x 10° x D*) + (2,32 x 107 x D%
= 0,53+ (0,00016 x 10° x 130°) + (2,32 x 10" x 130°)
=1,040
7. Kolom 7 :
Re Tebu = fD x (1,25 X Rgo”®* — 2,29) x 10°000% x ETo,
(mm/bulan)
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Re Tebu =D x (1,25 x (8,414)"%** — 2,29) x 10°°°0%°* 091 =
4,479 (mm/bulan)
8. Kolom 8 :
Re Tebu dalam satu periode = kolom (7) /3, (mm/ 10 hari)
= 4,479/ 3 = 1,493 mm/10 hari

434 Curah Hujan Efektif Tanaman Palawija

Curah hujan efektif untuk tanaman palawija
dipengaruhi oleh besarnya nilai evapotranspirasi dan
curah hujan rata-rata. Nilai curah hujan efektif pada
palawija dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut
sebagai berikut:

Re = (Rgo X 50%)/10

Hasil perhitungan curah hujan efektif tanaman palawija
(jagung) dapat dilihat pada Tabel 4. 9 Data Perhitungan Curah
Hujan Palawija.



Tabel 4. 9 Data Perhitungan Curah Hujan Palawija
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Re 80 50% Re Palawija Re Eto Re Pal Re Pal Re Jagung
Periode 1]
Bulan (mnv 10 hari) (mm/ 10 hari) mm/bin | mm/bln mm/bin| mm/10hari | mm/10hari
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4.20 2.100 1.023 1.023
JAN 2 3.55 1775 7.0114 0.91 0.931 3.070 1.023 1.023
3 6.27 3.136 1.023 1.023
1 4.90 2.450 1.142 1.142
PEB 2 5.45 2725 7.5386 0.94 0.931 3.427 1.142 1.142
3 4.73 2.364 1.142 1.142
1 8.65 4.325 1.330 1.330
MAR 2 4.85 2425 8.3864 0.56 0.931 3.989 1.330 1.330
3 3.27 1.636 1.330 1.330
1 6.35 3.175 1.021 1.021
APR 2 3.15 1575 7.0000 0.85 0.931 3.062 1.021 1.021
3 4.50 2.250 1.021 1.021
1 110 0.550 -0.258 0.000
MEI 2 265 1325 1.8750 0.72 0.931 -0.775 -0.258 0.000
3 0.00 0.000 -0.258 0.000
1 0.00 0.000 -0.910 0.000
JUN 2 0.00 0.000 0.0000 0.64 0.931 -2.731 -0.910 0.000
3 0.00 0.000 -0.910 0.000
1 0.00 0.000 -0.911 0.000
JuL 2 0.00 0.000 0.0000 0.69 0.931 -2.732 -0.911 0.000
3 0.00 0.000 -0.911 0.000
1 0.00 0.000 -0.911 0.000
AGT 2 0.00 0.000 0.0000 0.89 0.931 -2.733 -0.911 0.000
3 0.00 0.000 -0.911 0.000
1 0.00 0.000 -0.911 0.000
SEP 2 0.00 0.000 0.0000 1.00 0.931 -2.734 -0.911 0.000
3 0.00 0.000 -0.911 0.000
1 0.00 0.000 -0.582 0.000
OKT 2 0.00 0.000 0.8182 0.93 0.931 -1.745 -0.582 0.000
3 164 0.818 -0.582 0.000
1 3.65 1.825 0.307 0.307
NOP 2 1.80 0.900 3.9977 1.07 0.931 0.920 0.307 0.307
3 2.55 1273 0.307 0.307
1 4.70 2.350 0.999 0.999
DES 2 8.15 4.075 6.9023 1.08 0.931 2.996 0.999 0.999
3 0.95 0.477 0.999 0.999

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Adapun penjelasan perhitungan curah hujan efektif
tanaman palawija pada bulan Januari adalah sebagai berikut:

1. Kolom 1 : Periode 10 harian
2. Kolom 2 : Curah hujan efektif (Rego)
Diketahui Periode 1 = 4,20 mm/ 10 hari
3. Kolom 3 - Curah hujan efektif untuk tanaman palawija
: 50% x Kolom (2) (mm/ 10 hari)
Re Palawija = 50% x 4,20 = 2,1 mm/hari

4. Kolom 4 : Jumlah curah hujan efektif tanaman palawija
dalam satu bulan = jumlah kolom (3)
Re Palawija Periode 1 =2,100 mm/ 10 hari
Periode 2 = 1,775 mm/ 10 hari
Periode 3 = 3,136 mm/ 10 hari
Jumlah =7,011 mm/ bulan
5. Kolom 5 : Evapotransfirasi potensial (mm/bulan)

Perhitungan pada analisa evapotranspirasi. Evapotranspirasi
dapat dihitung dengan cara:

Eto =c {WxRn + (1-w) x f (u) x (ea - ed)}
Eto =1,030{1,171 x 5,033 + 0,258 x 0,333 x 0.165}
= 0,91 mm/hari
6. Kolom 6 :
fD = 0,53+(0,00016 x 10° x D) + (2,32 x 10" x D*)
dimana (D : kedalaman muka air tanah yang diperlukan
pada jagung)
Nilai D atau air tanah yang siap pakai pada jagung dengan
120 mm atau air tanah halus.
fD = 0,53+ (0,00016 x 10° x D*) + (2,32 x 107 x D%
= 0,53+ (0,00016 x 10 x 120°) + (2,32 x 10”7 x 120%)
=0931
7. Kolom 7 :
Re palawija = fD x (1,25 x Rgo”®** — 2,29) x 1000009 xETe,
(mm/bulan)
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Re palawija = fD x (1,25 x (7,011)*%** — 2,29) x 10°°09%>*%
= 3,070 (mm/bulan)
8. Kolom 8 :
Re Jagung dalam satu periode = kolom (7) /3, (mm/ 10 hari)
= 3,070/ 3 = 1,023 mm/10 hari

Berikut adalah hasil perhitungan curah hujan efektif
untuk tanaman padi, palawija, dan tebu disajikan pada Tabel
4.10 Hasil Perhitungan Hujan Efektif untuk Tanaman Padi,
Tebu, dan Palawija.
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Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Hujan Efektif untuk Tanaman
Padi, Tebu, dan Palawija.

periode Re 80 Reff (mm/ 10 hari)
Bulan (mm/ 10 hari) Padi Tebu Palawija
1 2 3 4 5
1 4.200 2.940 1.493 1.023
JAN 2 3.550 2.485 1.493 1.023
3 6.273 4.391 1.493 1.023
1 4.900 3.430 1.648 1.142
FEB 2 5.450 3.815 1.648 1.142
3 4727 3.309 1.648 1.142
1 8.650 6.055 1.891 1.330
MAR 2 4.850 3.395 1.891 1.330
3 3.273 2.291 1.891 1.330
1 6.350 4.445 1.489 1.021
APR 2 3.150 2.205 1.489 1.021
3 4.500 3.150 1.489 1.021
1 1.100 0.770 0.000 0.000
MEI 2 2.650 1.855 0.000 0.000
3 0.000 0.000 0.000 0.000
1 0.000 0.000 0.000 0.000
JUN 2 0.000 0.000 0.000 0.000
3 0.000 0.000 0.000 0.000
1 0.000 0.000 0.000 0.000
JUL 2 0.000 0.000 0.000 0.000
3 0.000 0.000 0.000 0.000
1 0.000 0.000 0.000 0.000
AGT 2 0.000 0.000 0.000 0.000
3 0.000 0.000 0.000 0.000
1 0.000 0.000 0.000 0.000
SEP 2 0.000 0.000 0.000 0.000
3 0.000 0.000 0.000 0.000
1 0.000 0.000 0.000 0.000
OKT 2 0.000 0.000 0.000 0.000
3 1.636 1.145 0.000 0.000
1 3.650 2.555 0.563 0.307
NOP 2 1.800 1.260 0.563 0.307
3 2.545 1.782 0.563 0.307
1 4.700 3.290 1.461 0.999
DES 2 8.150 5.705 1.461 0.999
3 0.955 0.668 1.461 0.999

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Adapun penjelasan hasil perhitungan Tabel 4.6 Hasil
Perhitungan Hujan Efektif untuk Tanaman Padi, Tebu, dan
Palawija.

1. Kolom 1 : Periode 10 harian pada Bulan

2. Kolom 2 : Curah hujan efektif

3. Kolom 3 . Curah hujan efektif untuk tanaman padi
adalah 70% x Kolom (2) (mm/ 10 hari)

4. Kolom 4 : Jumlah curah hujan efektif untuk tanaman
tebu

5. Kolom 5 : Jumlah curah hujan efektif untuk tanaman
palawija

44 Kebutuhan Air untuk Irigasi

Menentukan besarnya kebutuhan air untuk irigasi
sawah yang dipengaruhi oleh beberapa diantaranya faktor
pengolahan tanah, perlokasi, curah hujan,
evapotranspirasi, efesiensi irigasi, koefisien tanaman.

44.1 Evapotranspirasi

Evapotranspirasi  pada  studi  ini  merupakan
evapotransprasi tanaman yang berdasarkan pada kondisi
seperti temperatur udara, kecepatan angin, kelembaban relatif
dan lama penyinaran matahari yang terjadi dengan
menggunakan data klimatologi pada Stasiun Pesu. Data
tersebut dihitung menggunakan rumus Penman, yang
digunakan untuk memperkirakan kebutuhan air pengolahan
padi di sawah. Perhitungan evapotranspirasi telah dihitung
sebelumnya pada tabel 4.5.

442 Perlokasi
Perkolasi merupakan peresapan air dalam tanah yang
dipengaruhi oleh tekstur dan permeabilitas tanah. Pada tanah
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lempung berat laju perkolasi mencapai 2 — 2,5 mm/hari,
sehingga dalam perhitungan selanjutnnya nilai perkolasi
diambil 2 mnvhari.

4.4.3 Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan (LP)

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan, faktor ini
mempengaruhi dalam mempersiapkan tanahnya selama dalam
proses penanaman serta kebutuhan air. Kebutuhan air untuk
persiapan  lahan  dipengaruhi  oleh  perkolasi  dan
evapotranspirasi. Analisa keutuhan air dalam penyiapan lahan
dapat menggunakan Metode Van de Goor dan Ziljstra (1968).
Adapun hasil perhitungan kebutuhan air untuk persiapan lahan
tersaji pada Tabel 4.12 Perhitungan Kebutuhan Air untuk
Persiapan berikut.

Adapun contoh perhitungan kebutuhan air untuk persiapan
lahan pada Bulan Januari adalah sebagai berikut:

1. Evapotranspirasi (ETo) = 0,911 mm/hari
2. Evaporasi air terbuka (Eo) =1,1 X ETo
Eo=1,1x 0,911 = 1,002 mm/hari
3. Perlokasi, P =2 mm/hari
4. Kebutuhan air yntuk pengganti air yang hilang akibat
evaporasi dan perlokasi di sawah (M).
M=Eo+P =1,002 + 2 =3,002 mm/hari
Jangka waktu penyiapan (T) = 30 hari
Kebutuhan air yang dibutuhkan untuk penjenuhan
ditambah dengan lapisan air 50 mm (S).
Maka (S) = 250 + 50 = 300 mm

7. Konstanta, K = XX = 3.002x31 _ 539
S 300

8. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (Land
Preparation), (IR)

o o
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IR = Mx e* _ 3,002 x2,7182"0,310

T (1) (2,7182"0310-1) = 11,256 mm/hari

Untuk perhitungan kebutuhan air untuk irigasi pada
bulan Februari sampai Desember terdapat pada tabel 5.8.

Tabel 4. 11 Perhitungan Kebutuhan Air untuk Persiapan Lahan
(liter/ detik/ ha)

Bukn
No Parret San Jan | Feb | Mar | Aor | Mei | Jn | i | Ass | Sep | Ok | Nov [ Des
1 |fo mobari | 0911 | 0942 | 0559 | 0853 | 0723 | 064 | 060 | 0893 | 0997 | 09%5 | 1069 | 1083
2 |Fo=11xE0 mmhari | 1002 | 10% | 0615 | 0%8 | 079 | 0704 | 0762 | 0%82 | 1086 | 1028 | L1%6 | 1190
3 [Perkolasi mmhari 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4 |M=Fop mhari | 3002 | 3086 | 2615 | 29% | 2796 | 2704 | 2762 | 2982 | 3096 | 308 | 3176 | 3191
50T hari R R N
§ S moari | 300 | 30 | 30 | %0 | 30 | 0 | 30 | 0 | W | W | 0|
7 [K=MxT8 0310 | 0293 | 020 | 024 | 0289 | 0200 | 0285 | 0308 | 0310 | 0313 | 0318 | 030
§ |R=(Vxey(eD) | mmhai | 102% | 10997 | 10044 | 10541 | 10042 | 10403 | 1104 | 10245 | 10628 | 10200 | 11672 | 1036

(Sumber : Hasil Perhitungan)

444 Pergantian Lapisan Air

Tinggi genangan yang diperlukan dalam pergantian
lapisan air sebesar 50 mm selama 1 bulan (30 hari), dan
diberikan saat 1 bulan setelah masa transplantasi.

50 mm
30 hari

WLR = = 1,667 mm/hari

445 Koefisien Tanaman

Keofisien tanaman bergantung pada jenis tanamannya,
yang dapat digunakan untuk mencari kebutuhan banyaknya air
yang digunakan untuk tanaman dalam masa pertumbuhannya.
Pada studi ini koefisien tanaman sesuai kondisi tanaman
eksisting yaitu padi, palawija yang berupa jagung dan tebu.
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446 Efisiensi Irigasi

Besar nilai efisiensi irigasi keseluruhan adalah 65 %
yang merupakan hasil perkalian dari 80% pada saluran primer,
90% pada saluran sekunder, dan 90% pada saluran tersier.
Nilai efisiensi ini diperlukan untuk mencari besarnya
kebutuhan pengambilan air yang dihitung dengan cara
membagi kebutuhan bersih air di sawah NFR dengan
keseluruhan efisiensi irigasi dan umtuk merencanakan agar air
yang sampai pada tanaman memiliki jumlah yang tepat.

45 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman

Analisa kebutuhan air pada tanaman yang didasarkan
pada kebutuhan tanaman pada masa tanam akan
mengoptimalkan hasil panen pada daerah irigasi. Diperlukan
pengaturan pola tanam karena setiap tanaman memiliki masa
tanam dan koefisien kebutuhan air yang berbeda-beda,
sehingga di dapatkan pola tanam yang tepat sesuai
ketersediaan air yang ada. Pembagian bulan musim tanam
pada studi optimasi daerah irigasi Brangkal Bawah adalah
sebagai berikut:
1. Musim tanam hujan (MH) = November - Februari
2. Musim tanam kemarau | (MK1) = Maret - Juni
3. Musim tanam kemarau Il (MK2) = Juli - Oktober

Adapun contoh perhitungan kebutuhan air untuk irigasi
pada tanaman padi, palawija dan tebu yang harus dilakukan
adalah sebagai berikut (tabel 4.14):
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Tabel 4. 12 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam November 1
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Tabel 4. 13 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Padi Pada Awal Tanam November 1
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Tabel 4. 14 Kebutuhan Air Tanaman Tebu Pada Awal Tanam November 1
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Penjelasan perhitungan kebutuhan air untuk tanaman padi,
palawija dan tebu ditunjukan pada tabel 4.14, 4.15, dan 4.16
pada awal tanam november 1 sebagai berikut:

1

2.

Menghitung Evapotranspirasi (1)
Eto = 1,069 mm/hari (Tabel 4.5)
Perlokasi (2)

Berdasarkan  tekstur tanah lempung dengan
permeabilitas sedang yang dapat dipakai berkisar 2
sampi 2,5 mm/hari, maka nilai perlokasi sebesar 2

mm/hari.

Persiapan lahan (LP) (3)

Perhitungan sudah dijelaskan pada tabel 4.13.
Hujan efektif (4)

R80 =0.365 mm/hari
Re Padi = 0,256 mm/hari
Re Palawija = 0,031 mm/hari
Re Tebu = 0,056 mm/hari
Penggantian lapisan air (5)

50 mm

WLR = -= 1,667 mm/hari
30 hari
Koefisien Tanaman (6)
Koefisien tanaman padi, c1, c2, dan c3
Penggunaan Konsumtif, Etc (7)
Eto x Crata-rata = 11,672 mm/hari
Kebutuhan air untuk tanaman, NFRpadi
NFRpalwija (7), NFRtebu (7) :
Padi =Etc +P - Re + WLR
= 11672 +2-0256 +0
= 13,416 mm/hari : 8,64
= 1,553 liter/detik/ha
Palawija = Etc — Re pal +P
0,178 — 0,031 + 2
2,147 mm/hari : 8,64
= 0,249 liter/detik/ha

®),
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Tebu = Etc — Re tebu + P
=0,552 — 0,056 + 2
= 2,496 mm/hari : 8,64
= 0,289 liter/detik/ha
9. Efisiensi irigasi (9)
Merupakan besarnya kehilangan air pada saluran
primer (80%), sekunder (90%), dan tersier (90%). El=
80% x 90% x 90% = 65%
10. Kebutuhan air di pintu pengambilan, DRpadi (10)
DR = NFR/ EI (liter/detik/ha)
DR padi = 1,553/ 0,65 = 2,389 (liter/detik/ha)

Perhitungan alternatif pola tanam pada studi optimasi
adalah sebagai berikut:

Alternatif 1 : Awal masa tanam pada November 1
Alternatif 2 : Awal masa tanam pada November 2
Alternatif 3 : Awal masa tanam pada November 3
Alternatif 4 : Awal masa tanam pada Desember 1
Alternatif 5 : Awal masa tanam pada Desember 2
Alternatif 6 : Awal masa tanam pada Desember 3
Alternatif 7 : Awal masa tanam pada Januari 1
Alternatif 8 : Awal masa tanam pada Januari 2
Alternatif 9  : Awal masa tanam pada Januari 3

4.6 Model Optimasi untuk Irigasi

Optimasi dilakukan di daerah irigasi Brangkal Bawah
untuk mengatasi permasalahan dalam pemanfaatan air irigasi
dari Bendung Brangkal. Hal ini diharapkan daerah irigasi
tersebut dapat menghasikan luas lahan yang optimal untuk
penanaman sehingga hasil keuntungan yang maksimal.
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Persamaan dalam permodelan optimasi menggunakan
persamaan linear atau liniear programming. Dalam studi ini
progam aplikasi yang digunakan POM-QM for Windows 5.
Optimasi dilakukan berupa pemilihan penyelesaian dari
bermacam-macam alternatif yang telah diperhitungkan.

Model matematis dalam analisa ini terdiri dari:

a. Fungsi tujuan, merupakan rumusan penentu koefisien
dari variable penyelesain yang akan dioptimalkan.
Dalam perhitungan ini adalah memaksimalkan luas
lahan dan keuntungan.

b. Fungsi kendala, merupakan persamaan yang
membatasi jumlah ketersediaan air dan luas lahan
maksimal atau total.

4.7 Model Matematika Optimasi

Persamaan linear dilakukan agar mendapatkan hasil
yang optimal dari daerah Irigasi Brangkal Bawah seluar 1026
ha. Luas yang ditanami tebu 147 ha, luas area selebihnya
ditanami padi dan jagung.

Adapun persamaan-persamaan dalam model optimasi
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Tujuan:
Maksimalkan
Berdasarkan luas lahan
Z = A XP+A.XP,+A . XP+B. XJ;+B. XJ,+B. XJ;+C. XT

2. Fungsi Kendala:
Luasan Maksimum
XP; + XJ;+XT < Luasan Total
XP, + XJ,+XT < Luasan Total
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XP; + XJ3+XT < Luasan Total

Debit Andalan

VP XP; +VJ1. XJ; + VT . XT < Q1 (periode 1 —12)
VP, XP, +VJ,. X, + VT.XT < Q2 ( periode 13 —24)
VP3. XP3 +VJ3.XJ; + VT . XT< Q3 ( periode 25 —36)
Non-negativity

Ko s Xy Xpz , Xy Koz, Xz, X =0

Dimana:

Z = Nilai tujuan yang dicapai, yaitu memaksimalkan
produksi (ton/ha)

A =Pendapatan Padi (ton/ha)

B =Pendapatan Jagung (ton/ha)

C =Pendapatan Tebu (ton/ha)

XP; = Luas tanaman padi pada musim hujan (Ha)

XP, = Luas tanaman padi pada musim kemarau 1l  (Ha)

XP; = Luas tanaman padi pada musim kemarau 2 (Ha)

XJ; = Luas tanaman jagung pada musim hujan (Ha)

XJ, = Luas tanaman jagung pada musim kemarau 1 (Ha)

XJ; = Luas tanaman jagung pada musim kemarau 2 (Ha)

XT = Luas tanaman tebu pada musim tanam penuh (Ha)

Vi = Kebutuhan air padi pada tiap musim (lt/dt/Ha)

V; = Kebutuhan air polowijo pada tiap musim (lt/dt/Ha)

V. = Kebutuhan air tebu pada satu musim (lt/dt/Ha)

4.8 Analisa Hasil Optimasi
Persamaan-persamaan untuk program linear diinput
kedalam program bantu POM-QM for Windows 5. Hasil dari
perhitungan alternatif pola tanam akan diperoleh luasan
optimum untuk masing-masing jenis tanaman.
Berikut ini adalah hasil analisa menggunakan

program bantu POM-QM for Windows 5 dengan fungsi
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tujuan luas lahan. Contoh perhitungan pada alternatif 7
sebagai berikut:

a. Luas Tebu Dibatas
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Gambar 4. 2 Model Optimasi Luas Lahan Pola Tanam Alernatif 7
(Sumber: Input POM-QM for Windows 5
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Gambar 4. 3 Hasil Analisa Luas Lahan Pola Tanam Alternatif 7
Sumber : Input POM-QM for Windows 5

Dari hasil perhitungan Linear Programming untuk
pola tanam alternatif 7 adalah sebagai berikut:

Padi MH =7Ha

Palawija MH =884 Ha

Tebu MH =103 Ha

Padi MKI =0Ha

Palawija MKl =543 Ha

Tebu MK1 =103 Ha

Padi MKII =0Ha

Palawija MKIl =610 Ha

Tebu MKII =103 Ha

Maka pola tanam alternatif 7 adalah sebagai berikut:
Musim hujan = padi - palawija - tebu
Musim kemarau | = palawija -tebu
Musim kemarau 1l = palawija - tebu

Hasil dari optimasi, luas lahan padi masih rendah
sedangkan luas lahan padi merupakan salah satu sumber mata
pencaharian yang menghasilkan keuntungan di Daerah Irigasi
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Brangkal. Sehingga perlunya optimasi luas lahan berdasarkan
debit yang tersedia.

b. Luas Tebu dan Palawija Dibatas
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Gambar 4. 4 Model Optimasi Luas Lahan Pola Tanam Alernatif 7
(Sumber: Input POM-QM for Windows 5
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Gambar 4. 5 Hasil Analisa Luas Lahan Pola Tanam Altematif 7
Sumber : Input POM-QM for Windows 5

Dari hasil perhitungan Linear Programming untuk
pola tanam alternatif 7 adalah sebagai berikut:
Padi MH =167 Ha
Palawia MH =0Ha
Tebu MH =103 Ha
Padi MKI =0Ha
Palawija MKl =54319 Ha
Tebu MK1 =103 Ha
Padi MKII =0Ha
Palawija MKIl =610 Ha
Tebu MKII =103 Ha

Maka pola tanam alternatif 7 adalah sebagai berikut:
Musim hujan = padi - tebu

Musim kemarau | = palawija - tebu

Musim kemarau 11 = palawija - tebu
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48.1 Perhitungan Berdasarkan Keuntungan

Berikut ini adalah hasil analisa menggunakan
program bantu POM-QM for Windows 5 dengan fungsi
tujuan keuntungan. Contoh perhitungan pada alternatif 7
sebagai berikut:

a. Luas Tebu Dibatas
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Gambar 4. 6 Model Optimasi Keuntungan Alernatif 7
Sumber : Input POM-QM for Windows 5
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Gambar 4. 7 Hasil Analisa Keuntungan
Pola Tanam Alternatif 7
Sumber : Input POM-QM for Windows 5

Dari hasil perhitungan Liniear Programming dengan
fungsi tujuan berupa keuntungan untuk pola tanam alternatif 7
dengan tebu dibatas memiliki keuntungan maksimum Rp
38.429.198.514,00 dengan data pola tanam sebagai berikut:
Padi MH =38 Ha
Palawija MH =42 Ha
Padi MKI =837 Ha
Palawija MKI =475 Ha
Padi MKII =610 Ha
Palawija MKII = 2444.306 Ha
Tebu =1487.25 Ha
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b. Luas Tebu Dibatas
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Gambar 4. 8 Model Optimasi Keuntungan Alernatif 7
Sumber : Input POM-QM for Windows 5
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Sumber : Input POM-QM for Windows 5

Dari hasil perhitungan Liniear Programming
dengan fungsi tujuan berupa keuntungan untuk pola
tanam  alternatif 1 memiliki  keuntungan  Rp
27,724,165,560.00 dengan data pola tanam sebagai
berikut
Padi MH =167 Ha
Palawija MH =0 Ha
Tebu MH =103 Ha
Padi MKI =42 Ha
Palawija MKI =475 Ha
Tebu MK1 =103 Ha
Padi MKII =0Ha
Palawija MKII =610 Ha
Tebu MKII =103 Ha
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49 Keuntungan Produksi dan Intensitas Tanam

Berdasarkan hasil optimasi dengan 2 fungsi
tuuan maka diketahui intensitas  tanamnya dan
keuntungan maksimal sebagai berikut.

4.1 Analisa Berdasarkan Optimasi Luas Lahan

Hasil menggunakan program bantu POM-QM for
Windows 5 menghasilkan data luas lahan optimum tiap
jenis tanaman pada tiap alternatif pola tanam. Data luas
tiap jenis tanaman maka dapat diketahui intensitas
tanamnya tiap satu kali masa tanam. Selain itu akan dari
data luas maka akan diperoleh hasil dari nilai produksi
tiap tahunnya.

Tabel 4. 15 Intensitas Tanaman Berdasarkan Hasil Optimasi
Luas Lahan Tebu Dibatas

Luas Lahan Intensitas Tanam
Alternatif Musim Tanam Padi Palawija Tebu Padi Palawija Tebu Total
Ha Ha Ha % % % %

MH 0 88 103 0.00 76.77 1004 86.81

1 MK1 0 0 605 1862 103 103 0.00 0.00 5804 | 18152 | 1004 3012 6898 | 21164
MK2 0 410 103 0.00 4581 1004 55.85
MH 0 103 0.00 76.77 1004 86.81

2 MK1 0 0 605 181 103 103 0.00 0.00 5804 | 18239 | 1004 3012 6898 | 21250
MK2 0 419 103 0.00 46,68 1004 56.71
MH 0 820 103 0.00 7997 1004 90.01

3 MK1 0 0 605 1919 103 103 0.00 0.00 5001 | 187.06 | 1004 3012 60.05 | 217.18
MK2 0 493 103 0.00 48.08 1004 5812
MH 0 875 103 0.00 830 1004 934

4 MK1 0 0 605 1993 103 103 0.00 0.00 5001 | 19428 | 1004 3012 60.05 | 22440
MK2 0 513 103 0.00 49.97 1004 60.01
MH 0 878 103 0.00 8553 1004 9557

5 MK1 0 0 573 1749 103 103 0.00 0.00 5583 | 17044 | 1004 3012 6586 | 20056
MK2 0 298 103 0.00 2909 1004 913
MH 0 878 103 0.00 8553 1004 9557

6 MK1 0 0 543 1993 103 103 0.00 0.00 5204 | 19425 | 1004 3012 6298 | 22437
MK2 0 512 103 0.00 55.78 1004 6582
MH 7 884 103 0.70 86.16 1004 %6.90

7 MK1 0 7 543 2038 103 103 0.00 070 5294 | 19860 | 1004 3012 6298 | 22042
MK2 0 610 103 0.00 59.50 1004 69.54
MH 0 79 103 0.00 T84 10.04 87.88

8 MK1 0 0 543 1996 103 103 0.00 0.00 5294 | 19453 | 1004 3012 6298 | 22465
MK2 0 654 103 0.00 6375 1004 7379
MH 0 79 103 0.00 T84 1004 87.88

9 MK1 0 0 543 1996 103 103 0.00 0.00 5294 | 19453 | 1004 3012 6298 | 22465
MK2 0 654 103 0.00 6375 1004 7379
MH 486 0 103 4131 0.00 1004 5741

Eksisting MK1 198 684 288 615 103 103 1930 66.67 2807 50.4 1004 30.12 5741 15673
MK2 0 kv 103 0.00 3187 1004 4191

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 16. Intensitas Tanaman Berdasarkan Hasil Optimasi
Luas Lahan Tebu dan Palawija Dibatas

Luas Lahan Intensitas Tanam
Alternatif [ Musim Tanam Padi Palawija Tebu Padi Palawija Tebu Total
Ha Ha Ha % % %

MH 166 0 103 16.21 0.00 10.04

1 MK1 0 166 605 1075 103 103 0.00 1621 58.94 | 10475 | 1004 | 30.12 151.08
MK2 0 470 103 0.00 4581 1004
MH 166 0 103 16.21 0.00 10.04

2 MK1 0 166 605 1084 103 103 0.00 1621 5894 | 10562 | 10.04 3012 15195
MK2 0 479 103 0.00 46.68 10.04
MH 172 0 103 16.75 0.00 10.04

3 |MKL 0 276 605 605 103 103 0.00 26.89 5901 | S59.01 1004 | 3012 116.02
MK2 104 0 103 1013 0.00 10.04
MH in 0 103 16.75 0.00 1004

4 MK1 31 207 558 1063 103 103 2.9 2021 54.37 | 10358 | 1004 | 30.12 153.90
MK2 5 505 103 046 4921 1004
MH 167 0 103 0.00 10.04

5 MK1 0 167 573 871 103 103 16.26 55.83 84.92 10.04 3012 131.30
MK2 0 298 103 29.09 10.04
MH 167 0 103 0.00 10.04

6 MK1 0 167 543 1115 103 103 16.26 108.72 3012 155.10
MK2 0 572 103 10.04
MH 167 0 103 10.04

7 MK1 0 167 543 1154 103 103 16.26 11244 | 1004 | 3012 158.82
MK2 0 610 103 10.04
MH 182 0 103 10.04

8 MK1 0 182 543 1197 103 103 1w 11669 | 10.04 3012 16457
|MK2 0 654 103 10.04
MH 190 0 103 10.04

9 MK1 0 190 543 1197 103 103 1848 11669 | 10.04 3012 165.29
MK2 0 654 103 10.04
MH 486 0 103 1004

Eksisting |MK1 198 684 288 615 103 103 66.67 59.94 1004 | 3012 156.73
MK2 0 327 103 10.04

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 17 Keuntungan Hasil Berdasarkan Hasil Optimasi Luas Lahan Tebu Dibatas

Luas Lahan Intensitas Tanam M N
Alternatif | Musim Tanam Padi Palavija Tebu Padi Palavia Tebu Total arga (fp)
Ha Ha Fa % % % % Pad Palawia Tebu Toul

iH © 727 1063 386 7051 1004 380

1 MK1 126 207 407 1541 103 103 12.29 20.14 39.62 150.20 10.04 30.12 61.96 200.46 | IDR 7,562,503,872.00 | IDR 28,407,960,504.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 36,025,620,876.00
K2 a a7 103 399 3967 1004 5371
H i 731 103 358 % 1004 8487

2 MK1 82 156 476 1626 103 103 8.02 1524 158,51 10.04 30.12 64.40 203.86 | IDR 5,720,177,232.00 | IDR 29,978,704,602.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 35,754,038,334.00
K2 3 20 103 ) 1004 5459
M 2 753 103 a1 1004 875

3 PKI 79 141 482 1697 103 103 772 1379 165.37 10.04 30.12 64.78 209.28 | IDR 5,177,175,696.00 | IDR 31,276,259,784.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 36,508,591,980.00
K2 0 I 103 196 1004 5698
H 2 [ 103 278 1004 933

4 MKkt s | 64 | w8 | 189 | 103 | 103 [ 290 | 623 18012 [ 1004 | 3042 [ 6740 | 22047 |08 2,338,492,464.00 | R 34,923,107,292.00 | 10R 55,156,50000 | I0R 37,216,756,206.00
K2 5 505 103 046 1004 5971
H 0 3 103 093 1004 9511

5 [wk 23 | w0 [ s | .ot | 103 | w03 [ 22 | om 15607 [ 1004 | 3042 [ 6471 | 19591 |08 365062420800 | IR 29,518,043,940.00 | 10 55,156,50000 | I0R 33223,824,648.00
K2 57 20 103 657 1004 310
MH 2 834 103 283 1004 9418

6 |mk s | 76 [ a5 | w [103 | 103 [ 43 | 741 18301 [ 1004 | 3042 [ 6072 | 22054 | IoR 2,781,602,20800 | R 34,613,514,936.00 | I0R 55,156,50000 | I0R 37,450,273,644.00
Mz 2 568 103 023 1004 6564
H ® &7 103 a0 1004 9528

7wkt 2 | w0 [ 45 | 192 [ 108 | 103 [ 413 | 78 18735 | 1004 | 3012 | 6048 | 22530 | I0R 2,940,038,64000 | R 35,434,003,374.00 | 10R 55,156,50000 | I0R 38,429,198,514.00
K2 0 510 103 000 1004 6954
MH 59 718 103 B 1004 877

8 |uk % | 86 | 4 | 171 [ 108 | 103 | 269 | 84 18232 [ 1004 | 3012 | 6130 | 22086 | I0R 3,161,004,656.00 | IR 34,482,819,294.00 | 10 55,156,50000 | I0R 37,699,020450.00
K2 0 654 103 000 1004 7379
MiH 5 2 103 509 1004 8549

o |uk 2 | 79 [ 4s9 | 75 [ 103 | w03 [ 265 | 74 18275 | 1004 | 3012 [ 6132 | 22060 | I0R 2,904,911,856.00 | IR 34,563,006,324.00 | 10R 55,156,50000 | I0R 37,523,074,680.00
K2 0 654 103 000 1004 7379
iH 286 0 103 737 1004 S741

Eisitng VKL 19 | o84 | 288 | 615 | 103 | 103 [ 1030 | 6667 5994 [ 1004 | 3012 [ 5741 | 15673 [IR  25,027,833,60000 | IR 11,336,787,000.00 | 10R 55,156,50000 | I0R 36419,777,100.00
™ 27 103 000 1004 2191

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 18 Keuntungan Hasil Berdasarkan Hasil Optimasi Luas Lahan Tebu dan Palawija Dibatas

Luas Lahan Intensitas Tanam Harga (Rp)
Alternatif Musim Tanam Padi Palaija Tebu Padi Palawija Tebu Total
Ha Ha Ha % % % Padi Palawija Tebu Total

MH 166 0 103 16.21 10.04 26.25

1 MK1 126 33 407 814 103 103 3250 7930 | 1004 | 3012 | 6L9 | 1419 [IOR 12,201,434,784.00 | IDR 14,997,555,342.00 | DR 55,156,500.00 | IDR 27,25,146,626.00
MK2 41 407 103 10.04 8371
MH 166 0 103 10.04 2625

2 MKL 82 26 476 895 103 103 287 8725 | 1004 | 3012 | 6440 | 14524 [IDR 10,462,658,976.00 | IDR 16,502,490,774.00 | DR 55,156,500.00 | IDR 27,020,306,250.00
MK2 3 420 103 10.04 54.59
MH a2 53 103 10.04 87.52

3 MK1 79 1 482 | 1697 | 103 103 1379 16537 | 1004 | 3012 | 6478 | 20928 | IDR 5,177,175,696.00 | IDR 31,276,259,784.00 | IDR 55,156,500.00 | DR 36,508,591,980.00
MK2 20 462 103 10.04 56.98
MH 28 826 103 1004 93.36

4 MK1 31 64 558 | 1889 | 103 103 623 | 5437 | 18412 | 1004 | 3012 | 6740 | 22047 | IDR 2,338,492,464.00 | IDR 34,823,107,242.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 37,216,756,206.00
MK2 5 505 103 1004 59.71
MH 167 0 103 1004 26.30

5 MK1 2 257 538 738 103 103 7194 10.04 30.12 6471 | 127.11 | IDR 9,405,562,320.00 | IDR 13,605,619,104.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 23,066,337,924.00
MK2 67 200 103 10.04 3610
MH 167 0 103 10.04 2630

6 MKL 45 214 45 | 1048 | 103 103 10170 [ 1004 | 3012 [ 6072 | 15266 | IR 7,826,320,656.00 | IDR 19,234,379,934.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 27,115,857,090.00
MK2 2 568 103 10.04 65.64
MH 167 0 103 10.04 2630

7 MKL 2 209 475 | 1086 | 103 103 2040 | 4631 | 10581 | 1004 | 3012 | 6048 | 15632 | IDR 7,656,907,104.00 | IDR 20,012,101,956.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 27,724,165,560.00
MK2 0 610 103 59.50 10.04 69.54
MH 182 0 103 0.00 10.04 21.80

8 MKL 28 210 498 | 152 | 103 103 2046 | 4857 | 11231 | 1004 | 3012 | 6130 | 16289 | IR 7,680,324,960.00 | IDR 21,242,005,092.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 28,977,486,52.00
MK2 0 654 103 63.75 1004 7379
MH 52 u3 103 11.02 10.04 2614

9 MK1 27 Ll 2 1334 103 103 174 7036 | 13002 | 1004 30.12 8305 | 167.87 | IDR 2,904,911,856.00 | IDR 24,590,320,524.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 27,550,388,880.00
MK2 0 49 103 4863 1004 58,67
MH 486 0 103 0.00 10.04 57.41

Eksisting MK1 198 684 283 615 103 103 6667 | 2807 | 5094 | 1004 | 3012 | 5741 | 15673 | IR 25,027,833,600.00 | IDR 11,336,787,000.00 | IDR 55,156,500.00 | IDR 36,419,777,100.00
MK2 0 327 103 3187 10.04 4191

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Berikut adalah penjelasan perhitungan Tabel 4.18:

1. Kolom (1) : alternatif

2. Kolom (2) : musim tanam (musim hujan, musim
kemarau 1, dan musim kemarau 2)

3. Kolom (3) - luas lahan padi (ha)

4. Kolom (4) - luas lahan palawija (ha)

5. Kolom (5) - luas lahan tebu (ha)

6. Kolom (6) . Intensitas tanaman padi tiap musim
tanam (%)

7. Kolom (7) . Intensitas tanaman palawija tiap
musim tanam (%)

8. Kolom (8) . Intensitas tanaman tebu tiap musim
tanam (%)

9. Kolom (9) . Total intensitas tanaman padi,
palawija dan tebu (%)

10. Kolom (10) : Harga produktivitas padi =

Rp36.590.400/ha x 207 ha (jumlah kolom 3) (harga
padi Rp10.000/kg)

11. Kolom (11) : Harga produktivitas palawija =
Rp18.433.800/ha x 207 ha (jumlah kolom 3) (harga
palawija Rp3.800/kg)

12. Kolom (12) : Harga produktivitas tebu =
Rp535.500/ha x 103 ha (kolom 3) (harga tebu
Rp12.500/kg)

13. Kolom (13) : harga total = kolom (10) + kolom
(11) + kolom (12) (Rupiah)

Dari perhitungan Tabel 4.17 dan 4.18, berdasarkan
luas lahan dan harga nilai produktivitas dipilihan alternatif 7
yang menghasilkan harga nilai produktivitas paling optimal
didapatkan  nilai  keuntungan yang maksimal yaitu
Rp38,429,198514 dengan intensitas tanam = 225,30%.
Sedangkan untuk luas lahan tebu dan palawija dibatas dipilih
alternatif 4 yang lebih menguntungkan didapatkan nilai
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keuntungan yang maksimal yaitu Rp37,216,756,206.00
dengan intensitas tanam 220.47%. Nilai tersebut lebih besar
bila dibandingkan dengan keuntungan pola tanam eksisting
yaitu Rp36,419,777,100.00 dan intensitas tanam 156,73%.
Selanjutnya dihitung besar debit air yang dibutuhkan

dari tiap alternatif pola tanamyang memiliki luas lahan
berbeda.

Berikut merupakan perhitungan total debit air untuk irigasi
berdasarkan alternatif pola tanam 7 pada tebu dibatas tabel
4.19.
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tuhan Air Irigasi untuk Alternatif 7

Tabel 4. 19 Total Kebu

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Berikut adalah penjelasan perhitungan Tabel 4.19:
1. Kolom (1) : bulan masa tanam
2. Kolom (2) : periode
3. Kolom (3) : periode 10 hari
4. Kolom (4) ‘kebutuhan air di pintu
pengambilan untuk tanaman padi

5. Kolom (5) . ketersedian air dari debit andalan

6. Kolom (6) - luas daerah untuk tanaman padi

7. Kolom (7) : debit air untuk kebutuhan
tanaman padi = kolom (4) x kolom (6)

8. Kolom (8) : kebutuhan air di  pintu
pengambilan untuk tanaman palawija

9. Kolom (9) : ketersedian air dari debit andalan

10. Kolom (10)  :luas daerah untuk tanaman padi

11. Kolom (11) : debit air untuk kebutuhan
tanaman palawija = kolom (8) x kolom (10)

12. Kolom (12) :  kebutuhan air di  pintu

pengambilan untuk tanaman tebu
13. Kolom (13)  : ketersedian air dari debit andalan
14. Kolom (14) :luas daerah untuk tanaman tebu

15. Kolom (15) : debit air untuk kebutuhan
tanaman tebu = kolom (12) x kolom (14)

16. Kolom (16) : kebutuhan total debit air,
(liter/detik)

17. Kolom (17) : kebutunan total debit air,
(liter/detik)

Berikut merupakan perhitungan total debit air untuk irigasi
berdasarkan alternatif pola tanam 7 pada luas tebu dan
palawija dibatas tabel 4.20.
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Tabel 4. 20 Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif 7
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Dari tabel 4.19 dan 4.20 diatas bisa diketahui bahwa
total kebutuhan air pada tanam alternatif 7 dengan luas lahan
tebu dibatas didapatkan 11.926,3 liter/detik. Sedangkan pada
luas lahan yang tebu dan palawija dibatas didapat 10.266,9
liter/detik.

410 Skenario Optimasi
Dalam studi analisa optimasi ini dengan alternatif jadwal
tanam November 1, November 2, November 3, Desember 1,
Desember 2, Desember 3, Januari 1, Januari 2, dan Januari 3
dengan luas lahan tebu dibatas, dan luas lahan tebu dan
palawija dibatas.
1. Skenario |
Skenario | memberikan batasan bahwa luas tanaman
tebu yang ditanam di DI Barngkal seluas 103 Ha
sesuai dengan jumlah pola tanam eksisting. Namun
kondisi ini tidak tercapai karena kondisi ketersediaan
air di Daerah Irigasi Brangkal tidak mampu
memenuhi kebutuhan tanaman padi pada MH (Musim
Hujan). Oleh karena itu, pada skenario | ini dilakukan
batasan pada luas lahan tanaman palawija dengan 288
Ha pada MK1 agar kebutuhan tanaman padi dapat
terpenuhi oleh ketersediaan air di Daerah Brangkal
Bawah. Penanaman tanaman tebu di Daerah Irigasi
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
tebu pada pabrik gula di sekitar lokasi.
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Gambar 4. 11 Grafik Luas Lahan Palawija
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2. Skenario 1l
Optimasi yang dilakukan pada skenario Il ini
membatasi luas tanam dari tebu dan palawija. Palawija
maupun tebu yang ditanam di DI Brangkal dengan
tebu seluas 103 Ha dan palawija lebih dari sama
dengan 288 Ha. Skenario ini memberikan besar nilai
keuntungan produksi.

Keuntungan Nilai Produksi Palawija

Wtebu dibatas WTebu & Palavija dibatas
IDR 40,000,000,000.00

IDR 35,000,000,000.00

DR 30,000,000,000.00

1DR 25,000,000,000.00

IDR 20,000,000,000.00

1DR 15,000,000,000.00

1DR 10,000,000,000.00 TS

1DR 5,000,000,000.00 t
DR- -

Nov1 Nov2 Nov3 Des1 Des2 Des3 Jan1 Jan2 Jan3 Eksisting

Alternatif

Gambar 4. 12 Grafik Keuntungan Nilai Produksi Palawija
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Gambar 4. 13 Grafik Keuntungan Nilai Produksi Palawija
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Gambar 4. 14 Grafik Keuntungan Nilai Produksi Total



3.

83

Skenario 111

Optimasi yang dilakukan pada skenario Il ini
membatasi luas tanam dari tebu dan palawija. Palawija
maupun tebu yang ditanam di DI Brangkal dengan
tebu seluas 103 Ha dan palawija lebih dari sama
dengan 288 Ha. Skenario ini memberikan besar nilai
intensitas tanam dari hasil keuntungan nilai produksi.

Persentase (%)
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60.00

50.00 +

40.00

30.00
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10.00

0.00

Intensitas Tanam Padi

Wtebudibatas  MTebu & Palawija dibatas

Novl Nov2 Nov3 Desl Des2 Des3  Janl Jan2 Jan3  Eksisting

Alternatif

Gambar 4. 15 Grafik Intensitas Tanam Padi
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Intensitas Tanam Palawija
M tebu dibatas  MTebu & Palawija dibatas
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Gambar 4. 16 Grafik Intensitas Tanam Palawija
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Gambar 4. 17 Grafik Intensitas Tanam Total



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
perhitungan dan analisa sebagai berikut:

1. Dari analisa data debit inflow Bendung Brangkal
Bawah, diperoleh debit andalan yang tersedia dengan
peluang keandalannya 80% dengan nilai terbesar
adalah 0,498 m®/dt dan terkecil adalah 0,305 m®/dt.

2. Besar nilai kebutuhan air untuk kebutuhan irigasi
untuk masing-masing jenis tanaman pada setiap
alternatif pola tanam untuk luas lahan tebu dibatasi
sebagai berikut:

Alternatif 1 (Nov 1) : 11156880.8 m*

Alternatif 2 (Nov 2) : 10896378.9 m’

Alternatif 3 (Nov 3) : 11103336.6 m’

Alternatif 4 (Des 1) : 11367968.1 m’

Alternatif 5 (Des 2) : 10050171.8 m’

Alternatif 6 (Des 3) : 11092847.6 m’

Alternatif 7 (Jan 1) : 10450276.3 m’

Alternatif 8 (Jan 2) : 9233349.3 m’

Alternatif 9 (Jan 3) : 11160211.6 m’

Besar nilai kebutuhan air untuk kebutuhan irigasi

untuk masing-masing jenis tanaman pada setiap
alternatif pola tanam untuk luas lahan tebu dan
palawija dibatasi sebagai berikut:

Alternatif 1 (Nov 1) : 9106705.6 m’

Alternatif 2 (Nov 2) : 8956306.9 m®

Alternatif 3 (Nov 3) : 11092163.8 m®

Alternatif 4 (Des 1) : 11190421.3 m’

85
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5.2

Alternatif 5 (Des 2) : 7864161.8 m’
Alternatif 6 (Des 3) : 8867556.2 m’
Alternatif 7 (Jan 1) : 9038481.7 m*
Alternatif 8 (Jan 2) : 9435238.2 m°®
Alternatif 9 (Jan 3) : 8743825.0 m*

. Pola tanam yang optimum berdasarkan keuntungan

untuk luas lahan tebu dibatasi dengan awal musim
tanam pada alternatif 7 (Januari 1) yaitu:

MH = Padi — Palawia — Tebu

MK1 = Padi - Palawija — Tebu

MK2 = Palawija — Tebu

Luas lahan yang dibatasi tebu dan palawija dengan
awal musim tanam alternatif 4 (Desember 1) yaitu:
MH  =Padi- Palawija — Tebu

MK1 =Padi- Palawija — Tebu

MK2 =Padi- Palawija — Tebu

4. Analisa keuntungan maksimal yang paling optimum

untuk luas lahan tebu dibatasi yaitu
Rp38,429,198,514, luas lahan yang dibatasi tebu dan
palawija  senilai Rp37,216,756,206.00 sedangkan
eksisting yang dihasilkan Rp36,419,777,100.00.

Saran
Adapun saran yang bisa diberikam berdasarkan

hasil perhitungan dan analisa studi ini adalah

1. Bila hasil optimasi akan diterapkan pada wilayah

studi perlu dilakukan eninjauan kembali debit
yang tersedia.

Bila hasil optimasi akan diterapkan pada wilayah
studi perlunya diperhitungkan jumlah pompa dan
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kapasitanya agar hasil luas lahan dan nilai
produksi akan lebih maksimal.

Sebaiknya dilakukan pemeliharaan dan
pengelolahan bangunan irigasi seperti bendung,
bangunan  bagi, saluran  irigasi  sehingga
meminimalkan  kehilangan air akibat rusaknya
bangunan irigasi.
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TABEL PENDUKUNG PERHITUNGAN

Tabel A.1 Data Rata-Rata Klimatologi Tahun 2012-16

Temperatur Kelembaban Lama Kecepatan Angin
Bulan Udara Relatif Penyinaran

(°0) (%) (%) (km/hari)
Januari 24.976 99.480 46.860 23.274
Februari 24.928 99.760 53.204 18.960
Maret 25.014 99.500 61.226 18.040
April 24.980 100.000 64.700 14.866
Mei 25.010 100.000 68.4380 21.430
Juni 24.988 100.000 67.180 26.712
Juli 24.992 100.000 72.760 38.138
Agustus 25.018 100.000 78.840 46.288
Sepetember 25.020 100.000 81.420 49.960
Oktober 23.140 100.000 81.300 41.300
November 24.800 100.000 76.356 32.940
Desember 20.260 80.000 52.120 23.160

(Sumber :PU Pengairan, Jawa Timur)

Tabel A.2 Hubungan Tekanan Uap Jenuh (ea) mbar dan rata-

rata dalam °C

T(C) 0 1 2 3 4 5 6 8 9
ea (mhar) 6.1 6.6. 7.1 7.6 8.1 8.7 9.3 10 10.7 115

T(C) 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
ea (mhar) 12.3 13.1 14 15 16.1 17 18.2 19.4 20.6 22

T(C) 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
ea (mhar) 234 24.9 26.4 28.1 29.8 3L7 336 35.7 318 40.1

T(C) 30 31 2 33 34 35 36 37 38 39
ea (mbar) 429 449 47.6 50.3 53.2 56.2 59.4 62.8 66.3 69.9

(Sumber : Engineering Hydroogy)
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Tabel A.3 Hubungan Nilai W (Weihhting Factor) dengan Suhu
Udara Rata-Rata (°C)

Temp (°C) 2 [ 4 T 6 [ 8 | 0o J o | 1 J 16 | 18] 2

Elevasi (m) Harga W
0 043 046 049 052 055 058 061 064 0.66 0.69
500 0.4 048 051 054 057 06 062 065 067 07
1000 0.46 0.49 052 055 058 0,61 0,64 0.6 0.69 071
2000 049 052 055 058 061 064 0.66 0.69 071 0.73
3000 052 052 058 061 0.64 0.66 069 071 073 0.75
4000 054 058 061 0.66 0.66 0,69 0.71 0.73 0.75 0.77
Temp (°C) 2 | 2 | 2% | 28 [ 0 [ 32 | 3 | 3% | 38 | @

Elevasi (m) Harga W
0 071 073 075 0.7 0.78 0.80 0.8 083 0.84 0.85
500 0.72 0.74 0.76 0.78 0.79 081 0.82 0.84 0.85 0.86
1000 0.73 0.75 077 0.79 08 081 083 0.85 0.86 087
2000 0.75 077 079 081 0.82 0.84 0.85 086 0.87 0.88
3000 0.77 0.79 0.81 0.82 0.84 0.85 0.86 0.87 0.8 0.89
0.79 081 0.82 0. 085 0.86 087 0.89 09 09

4000 84 .
(Sumber : Engineering Hydroogy)

Tabel A.4 Radiasi Ekstra Terestrial (Ra) dalam Garis Lintang
Selatan (mm/hari)

Lintang Selatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
50 175 147 109 7 4.2 31 35 55 89 129 165 182
48 176 149 112 75 4.7 35 4 6 9.3 132 16.6 182
46 17.7 151 115 7.9 5.2 4 4.4 6.5 9.7 134 16.7 183
44 17.8 153 119 8.4 5.7 4.4 4.9 6.9 10.2 13.7 16.7 18.3
42 17.8 155 12.2 8.8 6.1 4.9 54 7.4 10.6 14 16.8 18.3
40 179 157 125 9.2 6.6 53 59 7.9 11 142 16.9 183
38 179 158 128 9.6 71 58 6.3 83 114 144 6.4 183
36 179 16 132 101 75 6.3 6.8 8.8 17 146 17 182
34 178 161 135 105 8 6.8 72 9.2 12 149 171 182
32 178 16.2 138 109 85 7.3 7.7 9.8 124 151 172 181
30 178 16.4 14 113 8.9 78 81 10.1 127 153 173 181
28 17.7 16.4 14.3 11.6 9.3 8.2 8.6 10.4 13 154 17.2 17.9
26 176 164 144 12 97 87 9.1 109 132 155 172 178
24 175 165 148 123 102 9.1 95 12 134 156 171 177
22 174 165 148 126 106 9.6 10 116 137 157 17 176
20 173 165 15 13 1 10 104 12 139 158 17 174
18 171 165 151 132 114 104 108 123 141 158 16.8 17
16 16.9 16.4 152 135 117 108 112 126 143 158 16.7 16.8
14 16.7 16.4 15.3 13.7 121 11.2 11.6 12.9 145 15.8 16.5 16.6
12 16.6 16.3 15.4 14 125 11.6 12 13.2 14.7 15.8 16.4 16.5
10 164 163 155 142 128 12 124 135 148 159 16.2 16.2

8 16.1 161 155 144 131 124 127 137 149 158 16 16
6 158 16 156 147 134 128 131 14 15 157 158 157
4 155 158 156 149 138 132 134 143 151 156 55 154
2 153 157 15.7 151 141 135 137 145 152 155 53 151
0 150 155 15.7 153 144 139 141 148 153 154 151 148

(Sumber : Engineering Hydrology)
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Tabel A.5 Radiasi Ekstra Terestrial (Ra) dalam Garis Lintang
Utara (mm/hari)

Lintang Utara Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
50 3.8 6.1 9.4 12.7 15.8 17.1 16.4 14.1 10.9 7.4 4.5 3.2
48 4.3 6.6 9.8 13 15.9 17.2 16.5 14.3 11.2 7.8 5 3.7
46 4.9 7.1 10.2 13.3 16 17.2 16.6 14.5 115 8.3 55 4.3
44 5.3 7.6 10.6 13.7 16.1 17.2 16.6 14.7 119 8.7 6 4.7
42 5.9 8.1 11 14 16.2 173 16.7 15 12.2 9.1 6.5 5.2
40 6.4 8.6 11.4 14.3 16.4 17.3 16.7 15.2 12.5 9.6 7 5.7
38 6.9 9 11.8 14.5 16.4 17.2 16.7 15.3 12.8 10 7.5 6.1
36 7.4 9.4 12.1 14.7 16.4 17.2 16.7 15.4 13.1 10.6 8 6.6
34 7.9 9.8 124 14.8 16.5 17.1 16.8 155 134 10.8 8.5 7.2
32 8.3 10.2 12.8 15 16.5 17 16.8 15.6 13.6 11.2 9 7.1
30 8.8 10.7 13.1 15.2 16.5 17 16.8 15.7 13.9 11.6 9.5 8.3
28 9.3 111 13.4 15.3 16.5 16.8 16.7 15.7 14.1 12 9.9 8.8
26 9.8 115 13.7 15.3 16.4 16.7 16.6 15.7 14.3 12.3 10.3 9.3
24 10.2 119 13.9 15.4 16.4 16.6 16.5 15.8 14.5 12.6 10.7 9.2
22 10.7 12.3 14.2 15.5 16.3 16.4 16.4 15.8 14.6 13 11.1 10.2
20 11.2 12.7 14.4 15.6 16.3 16.4 16.3 15.9 14.8 13.3 11.6 10.7
18 11.6 13 14.6 15.6 16.1 16.1 16.1 15.8 14.9 13.6 12 11.1
16 12 13.3 14.7 15.6 16 15.9 15.9 15.7 15 13.9 12.4 11.6
14 12.4 13.6 14.9 15.7 15.8 15.7 15.7 15.7 15.1 14.1 12.8 12
12 12.8 13.9 15.1 15.7 15.7 15.3 15.5 15.6 15.2 14.4 133 12.5
10 13.2 14.2 15.3 15.7 15.5 15.3 15.3 15.5 15.3 14.7 13.6 12.9
8 13.6 14.5 15.3 15.6 15.3 15 15.1 15.4 15.3 14.8 139 13.3
6 13.9 14.8 15.4 15.4 15.1 14.7 14.9 15.2 15.3 15 14.2 13.7
4 14.3 15 155 15.5 14.9 14.4 14.6 15.1 15.3 15.1 145 14.1
2 14.7 15.3 15.6 15.2 14.6 14.2 14.3 14.9 15.3 15.3 14.8 14.4
0 15.0 15.5 15.7 155 14.4 139 14.1 14.8 15.3 15.4 151 14.8
(Sumber : Engineering Hydrology)
Tabel A.6 Hubungan Fungsi Suhu
T(0) 0 2 4 6 8 1 0 U 1 1
f(T) ea (e 1 114 ur | ow | ne | npr | B 85 | 6s | w
T(C) 0 2 R
lea (mbar) uf 5 B4 | 1By | .3 | 67 | w2 | w1 | w1
(Sumber : Engineering Hydrology)
Tabel A.7 Fungsi Tekanan Uap Nyata f(ed)
ed (mbar) 6 8 10 12 14 16 18 20 2
f(ed) 0.23 0.22 02 0.19 0.18 0.16 0.15 0.14 013
ed (mbar) 24 26 28 30 32 4 36 38 40
f(ed) 012 0.12 0.11 01 0.09 0.08 0.08 0.07 0.06

(Sumber : Engineering Hydrology)
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Tabel A.8 Fungsi Penyinaran Matahari, f (n/N)

n/N 0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25 0.3 0.35 04
f (N) 0.1 0.15 0.19 0.24 0.28 0.33 0.37 042 0.46
n/N 0.45 0.5 0.55 0.6 0.65 0.7 0.75 0.8 0.85 0.9 0.95 1
f (N) 0.51 0.55 0.6 0.64 0.69 0.73 0.78 0.82 0.87 091 0.96 1
(Sumber : Engineering Hydrology)
Tabel A.9 Faktor Koreksi ( ¢ ) dalam Metode Penman
. K Maks = 30% Maks = 60% | Ki Maks = 90%
R,/ ha 3 | 6 | 9 | » 3 | 6 | 9 ] 2 | 3 ] 6 | ¢ | ©
Usiang, m/dt Usiang / U malam=4
0 0.86 09 1 1 096 098 106 105 102 106 11 11
3 0.79 084 092 097 092 1 111 119 099 11 121 132
6 0.68 0.7 087 093 085 096 111 119 094 11 126 133
9 0.55 0.65 0.78 09 0.76 088 102 114 088 101 116 121
Usiang / U malam=3
0 0.86 09 1 1 096 098 105 105 102 106 11 11
3 0.76 081 088 094 087 096 106 112 094 014 118 128
6 0.61 0.68 081 088 0.77 088 102 11 086 101 115 122
9 046 056 0.72 0.82 0.67 0.79 0.88 105 0.78 092 1.06 118
Usiang / U malam=2
0 0.86 09 1 1 096 098 105 105 102 106 11 11
3 0.69 0.76 085 092 083 091 099 105 089 098 11 114
6 053 061 0.74 084 0.7 08 094 102 0.79 092 105 112
9 0.37 048 0.65 0.76 059 0.7 084 095 071 081 0.9 106
Usiang / Umalam=1
0 0.86 09 1 1 096 098 105 105 102 106 11 1
3 0.64 071 082 089 0.78 0.78 094 099 085 092 101 105
6 043 053 0.68 0.79 0.62 0.62 084 093 0.72 082 0.95 1
9 0.27 041 059 0.7 05 05 0.75 087 062 0.72 0.87 096
(Sumber : Engineering Hydrology)
Tabel A.10 Nilai D (Kedalaman) Air Tanah untuk Jenis

Tanaman
v Tanaman Dalamnya Fraksi air Air tanah yang siap pakai D(mm)
akar (m) yang tersedia Halus Sedang Kasar

Kedelai 0,6-1,3 0,5 100 79 35
Jagung 1,0-17 0,6 120 80 40
Kacang tanah 0,5-1,0 0,4 80 55 25
Bawang 0,3-0,5 0,25 50 35 15
Buncis 0,5-0,7 0,45 90 65 30
Kapas 1,0-1,7 0,63 120 90 40
Tebu 1,2-2,0 0,65 130 90 40 |

(Sumber : Engineering Hydrology)




a. Luas Lahan Tebu Dibatas

LAMPIRAN B
KETERSEDIAN DAN KEBUTUHAN AIR

Tabel B.1 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 1

Sumber : Hasil Perhitungan

Padi Palawija Tebu " |
ToulQ | TotlQ o
o | o J.::?n | Qi d';e“:h Qe e [oantin d;:::h Qe e | Qo dﬁh Qper| it | i | 100 Q1O
Itdtha | Itidt Ha Itdt | Itidtha | Itidt Ha Itdt | Itidtha | Itidt Ha | Itidt It/dt maldt m

0x6) ©x(10) (12X 4]0 ST epasny

6V A 0 A 0 ) 0 A ) (19) ) |1 @3 [ @49 ] @ (16) {17 (18 |
L[ 0 | 0w | w0 | 5 | s | 0% |40 | T4 | B8 | 0w | w0 | B0 | 677 | 488 | 0 | smemw
Nov [ 2 | w0 | our | w50 | 5 | w4 | o |wem | s | amm | 06 | G4 | 0| 4l | we | ou | ;e
3 | 0 | 20 | w00 | 95 | w0 | o6 | 4m6 | e | 3 | 04 | 64 | 0| 05| @5 | o | e
L | 0 | w0 | &0 | B | 6 | 00 | & | e | B | 08 | ©0 | B0 | 8% | mn | 0w | s
DES 2 10 | 076 | 49720 | 3057 | 298 | 050 | 4970 | 72149 3564 | 046 | 46440 | 10300 | 4691 | 423 04 33206288
3 | 0| os | 4w | %5 | 3% | 0 | &0 | me | w6 | 06 | 64 | 0| 6% | M5 | o |
L[ 0 | ok | w0 | m5 | 0o | 05 | 4| 28 | w6 | 0% | ) | 00 | 4% | w% | oM | e
w2 [0 [ on | @ | 55| nm | 05 | @60 w8 | %6 | o | @0 | mo]| 80| 68 | 06 | med
3 | 0| om | #e00 | 95 | % | 050 | 4R | s | 0l | 08 | 00 | 80| 681 | e | oM | e
L | 0 | o5 | m0 | my | 66 | 0w | m0 | 8 | @ | 08 | &0 | 1m0 0% | wme | 0 | mns
/e [ 2 | 0 | om | s | %5 | 140 | 0m | @0 2 | ww | 08 | %0 | m00 | 808 | %a | 05 | s
3 | o | om | se0 | w5 | 0% | om | 4w | e | 3 | 06 | &4 | 0| 9% | g | a | mmo
U | 0 | 2o | m0 | i | 65 | 0% | 8600 | @65 | 190 | 00 | 0 | 80| 8% | mi | o4 | &
war [ 2 | 1 | 2w | meo0 [ wei | mss | 0w | a0 | ks | 1% | 0 | el | 00| Gel | e | s | awee
3 | 1| 2% | 00 | vew | 603 | 0% | 4eW | M55 | o | 06 | 610 | 0| 6% | M2 | 00 | o5esm
L | 0 | ow [ @ || 9w | 0w | eae | o5 | W5 | 08 | @0 | 0| 03 | me | 0w | omes
wR (2 | 0 | om | som [ mw| o | o4 | 40s0 | w65t | % | 06 | G | M0 | 09 | ww | ¥ | mew
3 10 ] 075 | 41000 | 12634 | %20 | 049 | 41000 | 40654 19942 | 049 | 46440 | 10300 | 5037 349 034 208073.00
L | 0 | om | % || 9k | 08 | %% | @65 | 196 | 048 | & | 10| 06| 36U | 0% | 2908%
el [ 2 | 0 | o | a0 | 2604 | W6 | 04 | 40 | 465 | 1610 | 051 | 440 | NG00 | 560 | 4% | 0% | ed
3 | 0 | on | me | vew | @& | 0 | e | M55 | 6% | 05 | G4 | 0| 26 | e | ¥ | mes
L[ 0 | 9 | me | o0 68 | 06 | &e | o | e | 0 | & | o0 | 0 | ke | 0 | amne
Wh [ 2 | 0 [ 0% | o | oo 4@ | 0m | me00 | 065 | 5ok | 08 | w00 | 0| 00| % | 05 | sk
3 | 0 | 0w | me | vew | @9 | 0% | e | 465t | 4B | 08 | &40 | 80| 601 | 28n | od | mwas
L 0 | om | o0 | 69 | %6 | 0% |m0] o | 5% | 8 | @0 | m0] 00 | wme | 1w | w0
W {2 [ o [ 2w [ | w9 | s | 0w |sum| a7 | s | 04 | %% | 000 | S0 | s0s | 03 | s
3 | 0 | 2w | we |09 | %0 | o |mE | @ | s | o6 | &4 | m0| 90 | wa | @ | as6e
1 10 ] 082 | 3700 | 4097 | BB | 047 | 3100 40 19015 | 052 | 46440 | 10300 | 5388 279 028 24001249
AU [ 2 | m | om | w0 |09 | B8 | 0 |36A| @ | Mo | 0w | G | mo| B | mm | s | mms
3 | 0 | ow | w0 | 09 | m% | 0 | R4 | @ | 700 | 03 | &4 | 0| B8 | a4 | 0n | msn
L | 0 | o [ ww | 09 | %u [ 05 [ @0 | 4 | 2000 | 0% | @0 |0 | %% | aa | oa | s
s | 2 | 0 | om | 340 | 097 | B0 | 0% |sum| a7 | 265 | 05 | %00 | m00 | @ | 065 | 03 | 9w
3 | 0 | on | a0 |09 | a% | 8 | ma| @ | Z6n | 05 | &4 | mo| o0 | s | @ | mwe
L | 0 | om | wh | 49 | 65 | 06 | w0 | 4 | 186 | 06 | &0 | B0 | 65 | me | 05 | 2w
o P O A R E T D I I I T D I T I =)
3 | 0 | ow | #ex | 09 | 55 | 0% |wen| @ | % | 06 | &4 | 0| 69 | e | 1 | e

WX | o] ome  amws

N W om i

Jumlah 126867 12687) 11156880.8
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Tabel B.2 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 2

Padi Pal Tebu " ‘
TolQ | TotdQ »
Bl | perode Jt:;‘:h Km?:mn QAnddlan dl;:::h Qp QAndlen d:J:h Qperly Km?:han Q Andelan d:f;h Qperlu | - irigasi irigasi Toul Qg
Ithe | Mt | Ha | Mot | Kdtha | lWdt | Ha | Mot | Itdtha | It Ha Itdt Itdt m3fat m3
(936 8)x(1 (12)x(14) | oretrs | geyao) | (u1p(apesony
VI Y T 0 ) () (19
1 0 031 [ 46440 | 1% | 1060 0% | 46440 | 40 | MT0T| 044 | 440 | 1800 | 4T W45 02 17673269
NOV [ 2 0 21 | 4N | %74 | 8862 | 038 | 450 | TEL | 7954 04 | #4520 | 1800 | 4M 0P 04 281
3 1 240 | 4%60 | 374 | 8827 | 042 | 49560 | 7L | 4B | 041 | 4560 | 10300 | 4251 48560 04 37635688
1 0 23 | 4840 B4 | 81K | 04 | 4340 | T3 | MUIO| 04 | 4340 | 800 | 88 547 046 090
DES [ 2 0 076 [ 40120 | 3674 | 2188 [ 047 | 4970 | 731 | ¥GL| 04 | 47N | 1800 | 4691 408t 04 6340928
3 1 084 | 48200 | 3674 | 304 [ 050 | 4200 | T3 |43 [ 048 | 48200 | 10300 | 4989 ua 045 1612125
1 0 07T | ML | 374 | 282 [ 050 | 44020 | T | %616 | 04 | MLX | 1800 | 478 wnn 04 BU04H
WNT 2 0 077 [ 4040 | 374 | 2840 [ 050 | 40040 | 731 | WBS3| 047 | 4040 | 1800 | 470 U583 045 3502016
3 1 073 [ 4800 | 3674 | 2697 [ 050 | 49800 | 7L | 3T74[ 048 | 4800 | 10300 | 4981 445 04 dna 4
1 0 070 | 4800 | 3674 | 2565 [ 050 | 49800 | 7L | %626| 049 | 4800 | 1300 | 5065 % 04 BBLET
FB [ 2 0 034 | 4800 | 3674 | 1254 [ 04 | 49800 | T3 | IAST| 049 | 4800 | 1800 | 0% 3BU 03 3526645
3 9 030 [ 4800 | 3674 | 109 [ 039 | 49800 | 7L | 3| 049 | 4800 | 1800 | S8 34616 03 26917435
1 0 025 | 4800 | 3674 | 912 [ 038 | 49800 | 476 | 1509 | 04 | 4800 | 10300 | 4364 08 02 8
MAR | 2 0 23 | 4800 | 824 |1073) 0% | 4800 | 476 | 16598 | 043 | 4800 | 10800 | 4381 4082 04 34604763
3 1 23 | 4800 | 8224 19235 037 | 4800 | 476 | 1458 | 043 | 4800 | 10800 | 4388 0% 041 282
1 0 23 | 180 | 824 | 19178 04 | ML80 | 476 | 20006 | 049 | 44180 | 10800 | S0 Wy 04 306497
AR [ 2 0 078 | 44080 | 8224 | 6391 [ 04 | 44080 | 476 | 2013 | 049 | 4080 | 1800 | 5037 2540 03 28114866
3 0 076 | 41000 | 8224 | 6228 | 047 | 41000 | 476 | 2220 049 | 4000 | 1300 | 5037 3484 03 28930206
1 0 O | 34680 | 824 | 6358 [ 049 | 34680 | 476 | 2090 | 049 | 34680 | 10800 | 5061 4509 0% 281638
MEI 2 0 075 | 3640 | 8224 [ 6LTL [ 049 | 36640 | 476 | 2212| 051 | 3640 | 18300 | 5260 4643 03 2031702
3 1 078 | 3860 | 8224 | 6ALL [ 049 | 3860 | 476 | BLTL| 051 | 3860 | 10300 | 5260 3842 03 1404
1 0 073 | 3780 | 824 | 5963 [ 047 | 3780 | 476 | 2275( 049 | %780 | 10800 | 8T 316 03 28784619
N[ 2 0 039 | 33400 | 824 | 326 [ 048 | 3400 | 476 |24 | 048 | 3400 | 10800 | 4901 28559 09 267552
3 0 03 | 3680 | 8224 | 2029 | 039 | 3580 | 476 | 1852 | 048 | 3580 | 10300 | 401 2548 026 288042
1 0 03 | 3540 | @24 | 2929 038 | 2540 | 416 | 1002 | 049 | 3540 | 10800 | Q@ 588 0% 2301829
|2 0 20 [N | W% |84 038 | 3N | o0 | 1687 04 | 3N | 1800 | 5002 23 0% s
3 1 230 | G0 | 313 | 8941 | 040 | 360 | 40 | 16827 049 | 3460 | 10300 | 5002 KUAL) 031 204531
1 0 22 | WO WB 02| 046 | WO | 00 | 9406 08 | B0 | 10800 | 88 315 0% 216513
AcU | 2 0 08 | 30520 | 37% [ %78 [ 047 | 520 | 40 [ 19706( 082 | 3620 | 10800 | %8 BN 02 2340663
3 1 08 | 30840 | 37% | 3066 [ 048 | 30840 | 40 | 2730 | 082 | 3840 | 10800 | 5388 puikit] 09 213613
1 0 084 | 30840 | 1% | 328 [ 053 | 840 | 40 | 2857| 05 | N840 | 1800 | MF WA 031 A15L19
SEP 2 0 08 | 3400 37% | 310 [ 054 | 31400 | 420 | 249 | 050 | 31400 | 10800 | 5288 0887 031 26686220
3 1 083 | 2620 | 37% | 09 [ 088 | 2620 | 40 | 244 | 05 | 262 | 10800 | 5L 665 031 26494534
1 0 076 | 36540 | 1% | 8% [ 047 | 3540 | 40 | 1616| 048 | 540 | 1800 | 4% 3T 021 260741
OKT | 2 0 041 | 4080 | 1% | 1527 046 | 44080 | 40 | 19453 | 047 | 4080 | 1800 | 4811 5191 0% 2083341
3 1 034 | 4620 | 37% | 1254 [ 041 | 4620 | 40 | 1715 | 045 | 4620 | 10800 | 4697 L1 03 2663449
MAX 4554 045 42612125
MIN 2455 0] 176732.69)
Jumlah 123979 14 10896378.9|

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.3 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 3

Padi Palavija Tebu
DR Luas DR Luas DR Luas Total Q irigasi TotdlQ Total Q irigasi
Buln | Periode J:rz\:h enuuten| R derah Qperu [etutuhan] QA deorah Qperlu Kebuuhan QAN derah Qperlu irigasi
ldtha | ldt | Ha lidt | Itdtha | It | Ha | Itidt | Itidtha | Itdt Ha Itidt Itidt m3/dt m3
(4)x(6) §)x(10) 12) ] (1)1 050" 3) (T 3pcori)
nloleolwlololololololwlolo{wmlol o [ (1)
1 10 [ 031 [ 44| 2 623 | 041 | 46440 | 46153 | 18965 | 044 | 46440 | 10300 | 4577 24166 024 2087%.89
NoV [ 2 0 [ 038 [ M0 2 670 | 035 | 4520 | 46153 | 16184 | 043 | 44520 | 10300 | 414 2268 02 183757.17
3 10 | 240 [ 4560 ) 4 | 1014 [ 038 | 49560 | 75272 | 28783 | 041 | 49560 | 10300 | 4251 43178 043 373053.9
1 10 [ 238 [ 45340 | 4 | 10037 | 041 | 43340 | 75272 | 30525 | 043 | 45340 | 10300 | 4% 44955 045 33841536
DES 2 0 [ 28 |00 & 9856 | 044 | 49720 | T5272 | 33380 | 046 | 497.20 | 10300 | 4691 4na 048 41409032
3 1 085 | 40| &£ 383 | 047 | 48200 | 75272 | 35606 | 048 | 48200 | 10300 | 4989 4178 04 41987161
1 0 [0 [Mn| & 047 | 048 | 4120 | T5272 | 3829 | 046 | 44120 | 10300 | 4786 43863 04 378976.3
JAN 2 0 [ 07 [0k & 3263 | 050 | 48040 | 75272 | 3701 | 047 | 48040 | 10300 | 4870 45834 046 39600481
3 11 ) 074 [ 49800 | 4 | 3120 | 050 | 49800 | 75272 | 37945 | 048 | 49800 | 10300 | 4981 | 46046 046 43762165
1 10 ) 076 [49800 | 4 | 3195 | 051 | 49800 | 75272 | 3813 [ 049 | 49800 | 10300 | 5065 [ 48391 046 40081967
FEB 2 10 [ 069 | 4800 & 218 | 050 | 49800 | 75272 | 3771 049 | 49800 | 10300 | 5098 45122 046 39504100
3 9 035 | 4800 | 4 | 1479 | 044 | 49800 | 75272 | 33418 | 049 | 49800 | 10300 | 5083 3%91 040 310967.58
1 10 | 025 [49800 | 4 | 1048 | 03 | 49800 | 75272 | 273% [ 042 | 49800 | 10300 | 4364 32808 03 2836442
MAR [ 2 10 [ 030 [ 480 & 1248 | 033 | 49800 | 75272 | 25024 | 043 | 49800 | 10300 | 4381 30653 031 26484097
3 11 | 23 [49800 | 79 | 18524 | 035 | 49800 | 48243 | 16830 [ 043 | 49800 | 10300 | 4% 760 040 37788212
1 10 | 233 [ 4160 | 79 | 18469 | 039 | 44180 | 48243 | 18855 | 049 | 44180 | 10300 | 5037 [ 4%61 04 366002.07
APR 2 10 | 237 [ 4080 | 79 | 18785 | 042 | 44080 | 48243 | 20296 | 049 | 44080 | 10300 | 5037 4118 04 BUTH
3 10 [ 076 [400) 18 6021 | 044 | 41000 | 48243 | 21419 | 049 | 410.00 | 10300 | 5037 U1 032 280602.%5
1 0 [ 078 [ 3680 1 6LA0 | 047 | 34680 | 48243 | 22472 | 049 | 34680 | 10300 | 5061 36,73 03 29093614
MEI 2 10 [ 075 |64 T 5970 | 049 | 36640 | 48243 | 23425 | 051 | 36640 | 10300 | 5260 34655 035 2004175
3 1 [ 078 [ 3060 T 6205 | 049 | 35860 | 48243 | 23549 | 051 | 35860 | 10300 | 5260 35013 035 332768.07
1 0 [0 |38 1 6059 | 047 | 365780 | 48243 | 22782 | 049 | 35780 | 10300 | 5077 33018 03 29304883
JUN 2 10 [ 073 |30 79 5743 | 047 | 33400 | 48243 | 22598 | 048 | 33400 | 10300 | 4901 R4 03 2872128
3 0 [ 039 |38 1 3L06 | 043 | 35580 | 48243 | 20728 | 048 | 35580 | 10300 | 4901 281.3 02 2801678
1 0 [ 03% [N 1 2821 | 040 | 32540 | 48243 | 19064 | 049 | 32540 | 10300 | 50.02 26886 027 229155
L 2 0 [ 03% |30 1 2821 | 036 | 31120 | 48243 | 17181 | 049 | 31120 | 10300 | 50.02 2500 025 260287
3 1 239 [ 3460 2 4805 | 038 | 32460 | 46153 | 17385 [ 049 | 32460 | 10300 | 5002 219 027 28028
1 0 [ 28 |30 2 4848 | 041 | 337.00 | 46153 | 189.92 [ 052 | 38700 | 10300 | 5388 2.8 02 252506.35
AGU | 2 0 ] 24 [3520| 20 | 4848 | 04 | 30520 | 46153 | 20435 [ 082 | 30520 | 10300 | 5388 0671 031 26499474
3 [ 08 [ 2 1654 | 047 | 30840 | 46153 | 21560 | 052 | 30840 | 10300 | 5388 286,02 029 271832.8
1 10 [ 084 [ 2 1687 | 051 | 30840 | 46153 | 23412 | 083 | 30840 | 10300 | 5435 B3 031 263808.74
SEP 2 10 | 08 [3400 | 20 | 1681 | 053 | 31400 | 46153 | 24688 [ 051 | 31400 | 10300 | 5283 31631 032 239197
3 0 [ 08 [0 2 1671 | 054 | 32620 | 46153 | 24831 | 050 | 32620 | 10300 | 5130 31633 032 213300.15
1 0 [ 08 |34 2 1639 | 053 | 36540 | 46153 | 24260 | 048 | 36540 | 10300 | 495 30824 031 266319.85
OKT 2 0 [ 076 |48 2 1522 | 052 | 4080 | 46153 | 24004 | 047 | 44080 | 10300 | 4811 W37 0% 26210939
3 U] 03 [#60] 2 T80 | 046 | 4620 | 46153 | 21392 | 046 | 44620 | 10300 | 4697 26868 0 25535330
MAX 4192 048] 437621.65
MIN .58 021 1837517
Jumlah 126834) 126 111033366

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.4 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 4

Padi Palavija Tebu
Bl | Paricde JuHma\:h DR Kebutuhan | Q Andelan d;u::h Qperly {DRKeuthan| Q Antian dt:asrah Qperlu  (DRKehuuhan) Q Andilan |Lues daerah|  Q perlu o Qg Tl Qi) T Qi
ltha | It | Ha | oot | Idtha | It | Ha it | Iddtha | it Ha It It maldt 106 m3
(1) Bx(0) (12 04) | (0015 | 080 | (B0
nlololw (alololeo[ololonloloalwlnl o [ o 0

1 JU) 03 | & 5 176 047 | 4440 | 50488 | 7001 04 | 4440 | 180 &1 265 03 UTSI4T
NV [ 2 10 038 | 40| 5 1% 041 | 4520 | 5488 | 2141 048 | 4520 | 180 L) 219 05 7674
3 1 02 |40 ] § 15 035 | 4660 | 50488 | 1M 041 | 458 | 1800 4251 210 02 191022
1 10 28 | 0| @ | oy 037 | 4840 | 41| 3617 048 | 634 | 1800 88 5048 04 B613
DES | 2 J) 28 M0 & | 8% 04 | 410 | @641 3503 04 | 4120 | 1800 49 4080 048 508
3 1 2 0| 2 | e 04 | 400 | @541 3648 08 | 40 | 180 88 51872 08 108175
1 10 0 | £ ny 045 | 400 | %41 | 38 045 | 4120 | 1800 48 w8 045 162864
N2 JU) 08 [ &0 & | a8 048 | 4040 | &40 33 047 | 404 | 180 810 LIEk:) 04 40932
3 1 074 |40 | &£ | AN 050 | 4800 | 641 43R 048 | 4800 | 1800 4981 L) 049 AT03T962
1 JU) 076 [ %800 & | 3% 051 | 4800 | &2641 | 41057 049 | 4800 | 1300 65 Al 050 1L
FB [ 2 1 08 [ %80 | &£ | B8 051 | 4800 | 62641 41865 04 | 4800 | 1800 08 1876 050 109018
3 9 00 | 40| &£ | 2% 050 | 4800 | 6641 | 4140 04 | 480 | 1800 03 U5 04 B017
1 JU) 08 %80 | &£ | us 04) | 4800 | &40 179 042 | 480 | 1800 864 kit 03 RN
MAR [ 2 10 03 [0 | &£ | u8 035 | 4800 | 6641 307 04 | 480 | 1800 88 Rali] 0% 51286
3 1 24 [0 | & | 8B 033 | 4800 | G641 24 04 | 4800 | 1800 8% 4 04 3675177
1 10 28 || 3 | e 03 | 4180 | 5780 | 283 04 | 4180 | 180 03 UK 03 04019
AR 2 10 20 || 3 | nm 039 | 4080 | 5780 | 2801 04 | 408 | 180 037 LB 0% 247200
3 1 2% 4| 3 | nE 042 | 4000 | 5780 | 46T 04 | 4000 | 10300 037 Kaw) 0% 662
1 1 078 | 3680 | 3 | 28 045 | 3680 | 5780 | 24881 04 | %68 | 1800 6L 88 03 %031
MEF | 2 JU) 05 [ %0| 8 | BB 047 | %640 | 780 | 25083 051 | 364 | 1800 260 3% 0y pistiek)
3 1 078 | %060 | 3 | 40 049 | 36860 | 5780 | 2084 051 | 3880 | 1800 260 KK 03 B0B0
1 0 0 [ & 8 | B4 047 | %180 | %180 | %38 04 | 3780 | 1800 07 3807 0y 1062
N[ 2 1 03 [ 0| 3 | 25 047 | 3400 | 780 | M4 048 | 340 | 1800 80 B 03 1503
3 10 06 | %680 | 3 | Al 047 | 3580 |18 | %18 048 | 3680 | 1800 801 B4 03 28636179
1 JU] 0% [0 3 | 08 04 | 3540 | %180 200 04 | 254 | 180 002 NEH 03 prny)
o2 10 0% [3u0| 3 | 108 04) | 312 |18 | 208 04 | 3120 | 180 00 kil 03 24310169
3 1 2 [ MR | 3 | B 03 | 3460 | 5780 | 19865 04 | W80 | 1800 002 A 03 613178
1 10 2 | R0| 5 114 038 | 3700 [ 50488 | 1818 052 | 3100 | 10300 568 2050 0% U113
AU | 2 JU) 2 [ WO| 5 14 04 | 3620 | 50488 | 2076 052 | 32 | 180 58 mn 0 356
3 1 24 | MWo| 5 1145 044 | 3840 | 50488 | M5 052 | 384 | 180 58 28 03 448
1 1 08 || 5 40 048 | 30840 | 50488 | 423 05 | 84 | 1800 %3 N1 03 etk
82 JU) 08 [ 3U0| § 38 051 | 31400 | 50488 | 2611 051 | 31400 | 10800 28 ik} 031 2036053
3 10 08 | 60| § 397 053 | 3620 | 50488 | 26084 05 | 2620 | 180 53 B 03 2090210
1 JU) 02 | %O| 5 38 053 | 3540 | 50488 | 259 048 | 364 | 180 835 31909 02 56609
OKT | 2 0 08 || 5 38 053 | 4080 | 50488 | %538 04 | 4080 | 180 81 Rkl 02 4R
3 1 074 | 40| 5 350 052 | 4620 | 5488 | %258 04 | 4620 | 1800 %97 31306 031 01513

MAX 51872 052 49281.75

MIN 10 02 1910220

Jumizh 129366 19 11367968.1

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.5 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 5

Padl Pl Tetu
B | e Jumeh | ORKetutran | QAan | Luas deereh | Qperlu | DR Kebotuhn| QAncan | Lugs erah | Qperly | OR Ketuten | QAncdn | Luas deereh | Qperly TodQigsl | ToQns! | - ToQi
f Wtha | it Ha Idt | ldtha | Rt Ha Idt | Wtha | It Ha It It maldt m
) () (304 | (p08) | (900 | (p(pascety
1 6) (i) 016 ) o [ | @ [ | M 1 1§ i 1
1 i) 1] Lkl i BB [ 0 | s m s | 04 | s m &1 mns 020 IR
Nov | 2 i) 03 452 i BH | 04 | 40 m Wh | 08 | D n 4y K] o 148654
3 10 03 158 [ i) 04 1550 i} 815 04 1560 18 25 1468 055 1600
1 Ji] 03 84 i ne | 04 | m4 n 6 | 04 | ®4 " 88 BLR 08 11373051
DES 2 J i) 23 an )] 2% | 0 | 410 B3 e | 06 | @0 1 9 il 03 st
3 1 20 80 )] B5 | 0 | |0 (3] G| 08 | &0 1 L By 08 g
1 Ji] 2% 0y )] e | 08 | W B3 W9 0% | W 1 % LB 04 8266
N 2 i) 1] 4 )] T8 05 | w4 B3 BB 0 | m4 m 80 L) 05 B
3 11 075 B0 1 115 08 | &0 3] 0B 08 | ®0 18 48 4155 04 LR
1 i) o 0 )] % 00 | &0 B3 &% 049 | s 1 06 K 08 it
FeB 2 Ji] 075 B0 )] I 05 | @0 B3 G5 09 | ®0 1 08 %8 050 0803
3 9 07 B0 )] 3 05 | &0 B g 08 | sn 1 0% 45 050 KXl
1 Ji] 06t B0 )] 58 08 | &0 B3 e 02 | s 1" B84 Lt 08 B35
MR [ 2 i) 03 0 )] 3 00 | @0 B3 W 08 | w0 m 88 By 0% 36868
3 1 03 B0 1 30 0% | &0 3] B 08 | W0 1 8% 3L 0% 6951
1 Ji] 03 Lk )] 26 0% | wn B3 BB 08 | wn m 3 W 0% 1R
MR 2 Ji] u 48 B 8% | 0% | M0 5 B 08 | M 1 03 R 03 51
3 J i) 2% 400 3 8% [ 0% | 4w 5% my | 04 | dm 18 Ek] B 03 50
1 i) 3 L) B B | 05 | %N 5 WK | 08 | %K n Eb WK 034 H%R
Ml 2 J U] 07 304 B 0m | 05 | %4 5% W) 05 | %4 n 280 FLE) 03 K%
3 1 K] kit B 0% | 0 | % 5 e 08 | W 1 526 pik] 02 5031
1 i) o Rlkl] B 0% | ) %N 5% BY ) 04 | % m an i) 03 85
N 2 i) o 0 B 08| 07 | o ] BB | 08 | W0 m o il 02 3B
3 10 0 fit] B 04 | 00 | %K 5 B 08 | %K 18 80 0% 03 85151
1 i) 073 B4 B e | 08 | W4 5 P 1 a0 B 02 e
s 2 Ji] 09 fiiki] B 8% 04 | un 5 B 08 | nn 1" an L) 023 58
3 1 0% 246 B 8l 00 | K 5 WEH | 08 | U 1 0 7 07 kst
1 Ji] 0% feifl) B 810 0% | %0 5 o | 082 | %0 1" B8 ] 0% 29923
AU [ 2 Ji] W 30 i g [ 0% | WY m w9 | R | WY m B my 03 B
3 1 2 4 i 100 [ 04 | W4 i} 0% | 0 | W4 18 36 20 03 BB
1 Ji] 8 4 i 8 [ 065 | WY m 08 | 0% | W4 m 4% 85 0 26806
ke 1 Ji] 08 0 i B4 08 | U0 m 59 05 | 3u0 1 a8 20 0 g
RN A il B ) 05 | WO | m | ma| 0 | WA | 1 513 bk 0 B4
1 Ji] 08 4 i O A m ) 08 | %4 1 85 WK 0 1008486
kT 2 i) 08 Bkl i B ) 08 | @K n pUK N I 1 Bl g8 0 JLURAL)
3 1 09 452 i 86| 08 | 40 i} 166 ) 045 | 40 1 L i) 02 15076
MAX %8 030 5033
MIN BLE| | 137251
lumlzh 1468 114 100501718

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.6 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 6

Padi Palanija Tehu
o toan| Luas R Luas Total Q irigasi Tnta\Q Total Q irigasi
Buln |Periode J\:‘n;\:h | o Qperlu | DRKetututan| Q Anclan e QEY [ 4 | QAR . Qperly irigasi
Wotha | Wt | Ha | Mot | Wetha | It | Ha | et | Wdtha | Mt | Ha | It It majdt m
{)x() (8)x(10) (12)x(14) | ()4(11+(15) [16)00°3) (AT)(B)c24x3600
9 A A ] 6 160 ®) O | @] @ 09 [ (9 | (4 | 5 (16) (1] (18)
1 0 079 [ 440 | 240 | 191 054 | 46440 | 56810 | 30930 044 | 46440 | 10800 | 4577 368 036 84013
NOV [ 2 0 075 | 40| 20 | 180 054 | 4520 | 56810 | 3589 043 | 452 | 10800 | M4 BL§ 0% NBIEH
3 0 038 | 4560 | 240 | 0% 047 | 4560 | 56810 | 26894 041 | 4560 | 10800 | 4281 0y 031 26388852
1 0 03 | 44| 20 | o1l 040 | 4340 | 56810 | 2691 043 | 45340 | 10800 | 4388 L% 0 BBB
DES [ 2 0 025 | 410 | 240 | 061 034 | 4720 | 56810 | 1221 046 | 4720 | 10800 | 4681 20 04 ATRE
3 1 24 | 0| B0 | 03 037 | 4200 | 8429 | M0 048 | 4200 | 10800 | 4989 b 048 A0
1 0 2% | ML | B0 | 6858 039 | 410 | 8% | W6 046 | 4020 | 10800 | 4786 454 045 0%
N[ 2 0 2 | 4040 | B0 | 688 043 | 4040 | 83429 | 34 047 | 4040 | 10800 | 470 315 047 40830869
3 1 075 | 4800 | B0 | AT 045 | 4800 | 82 | 37638 048 | 49800 | 10300 | 4981 L) 045 4510015
1 0 077 | 4800 | B0 | 2% 048 | 4800 | 83429 | 3093 049 | 49800 | 10800 | 505 mnx 047 4080%.38
FEB | 2 0 076 | 4800 | B0 | 20 050 | 4800 | 8429 | 40T 049 | 49800 | 10300 | 508 87 04 42656134
3 9 076 | 4800 | B0 | 215 051 | 4800 | 83429 | 4B 049 | 4800 | 10800 | 508 49686 050 3620168
1 0 064 | 4800 | 800 | 1885 043 | 4800 | 83429 | 3L 042 | 49800 | 10300 | 4364 un 048 36508.28
MAR [ 2 U] 086 | 4800 | 200 | 1900 043 | 4800 | 8349 | 3815 043 | 4800 | 10300 | 4381 a9 04 BTBH
3 1 03 | 4800 | %00 | 1006 040 | 4800 | 8349 | 309 043 | 49800 | 10800 | 4388 B 03 3585073
1 0 028 | 4180 | B0 | 808 039 | 4180 | 8429 | 3006 049 | 4480 | 10800 | 503 3046 03 280LE
AR 2 0 0% | 4080 | B0 | 919 034 | 4080 | 83429 | L% 049 | 4080 | 10800 | 503 HULSL 034 20606454
3 0 23 | 4000 | 462 | 10508 | 036 | 4000 | 47533 | 17267 049 | 41000 | 10300 | 5037 812 03 28878
1 0 23 | U680 | M62 | 10635 | 040 | 680 | 453 | 19080 049 | 3680 | 10800 | 5061 1% 0% 02440
ME [ 2 0 23 | 3640 | 462 | 10549 043 | %640 | 41533 | 204 051 | 3640 | 10300 | 5260 3073 03 3167074
3 1 079 | 3860 | M8 | %Y 045 | 3860 | 453 | 21208 051 | 3860 | 10300 | 5260 2% 03 28506809
1 0 077 | 35780 | 462 | 351 045 | %780 | 41533 | 2543 049 | %780 | 10800 | 8077 2071 03 25081443
JN [ 2 0 077 | 3400 | #62 | %4 047 | 3400 | 47533 | 2374 048 | 33400 | 0300 | 401 KUY 031 26539869
3 10 077 | 3580 | #62 | %8 047 | 35680 | 453 | MK 048 | 3580 | 10800 | 401 w12 031 266207198
1 0 077 | 540 | M8 | %8 048 | 3540 | 453 | Mm% 049 | 3540 | 10800 | 5002 3138 031 2108790
U 10 073 | 32 | #62 | 262 048 | 3 |43 | 210 049 | 3120 | 10800 | 5002 294 031 25752159
3 1 040 | 3460 | 462 | 1183 044 | 3460 | 41533 | 708 049 | 3460 | 10800 | 5002 2473 0 26110107
1 0 03 | 3700 | #462 | 158 041 | 300 | 43| 182 082 | %700 | 10800 | 5388 89 0% 21005
AU [ 2 0 03% | 520 | 462 | 158 03 | X520 | 453 | 1898 082 | 36520 | 10800 | 5388 20 024 2653307
3 0| 20 40| 240 | 580 | 03 | 30840 | 5810 | 237 | 082 | 34 | 1800 | K my 08 HPNT
1 0 43 | M4 | 240 | SR 042 | X840 | 56810 | 2743 083 | 3840 | 10800 | 8% 2168 03 BIBLTS
P 2 0 243 | 3100 | 240 | 5% 045 | 31400 | 56810 | 257%6 051 | 31400 | 120300 | 5288 31591 03 09462
3 0 084 | 2620 | 240 | 208 048 | 2620 | 56810 | mm 050 | %620 | 10800 | 5L%0 2605 03 BIT45
1 0 083 | 36540 | 240 | 19 050 | 36540 | 56810 | 28285 048 | 3540 | 10800 | 4% 0 03 206508
OKT | 2 0 083 | 4080 | 240 | 1% 05 | 44080 | 56810 | 273 047 | 4080 | 1300 | 4811 U145 0% 0019462
3 1 080 | 4620 | 240 | 12 083 | 4620 | 56810 | 29%5 046 | 4620 | 10800 | 497 Ul 03 33086861
MAX 4966 050] 42658134
MIN 8904 04 26533.07]
Jumlzh 126424 126 11092847.6

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.7 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 7

Sumber : Hasil Perhitungan

Pedi Palanija Tebu T | T
gy | Kt | Qi dt:; Qe R ket i ;“:h Qpe mmm Qotin u;:; ow| st | i Totel Qirigsi
Bulan | Periode i
Itidtha Itidt Ha It ldtha | oot | Ha | ot | Itidtha | It Ha Itidt Itdt m3fdt m
()x(6) ©)x(10) 104 | 0)+(12)+(15)] (161073 {(17)e( 3243600
90 N ) (0] 6) 0] (U] O 1O 1] @ [0 | @] @19 1) (18)
1 10 080 4 | 00 000 085 | 46440 | 6l044 | 312 | 04 | 46440 | 10300 | 477 | 30BN [IK] %83
NOV 2 10 08 “450 | 00 000 054 | 44520 [ 61044 | 323 | 043 | 44620 | 10300 | 4 | 31649 K] 58810
3 10 074 4956 | 00 000 054 | 49560 [ 61044 | 848 | 041 | 49560 | 10300 | 451 [ 309 037 KL
1 0 03 B4 | 0w 000 045 | 45340 [ 610441 26248 | 043 | 45340 | 1300 | 4383 | 364l 03 28201067
DES 2 10 05 4120 | 00 00 040 | 49720 [ 61044 | 24382 | 046 | 4970 | 10300 | 491 | 2073 03 B1U8
3 1 04 &m | 0w 000 034 | 48200 | 61044 | 20654 | 048 | 48200 | 10300 | 4989 | 2543 025 2371159
1 10 2% 41N | 9% 7 03 | 4020 | 8661 [ 3530 | 046 | 4100 | 10300 | 4786 | ¥ 04 3306980
JAN 2 10 23 e | 9% 008 039 | 45040 | 03661 | 399 | 047 | 48040 | 10300 | 470 [ 4873 047 Am14
3 1 24 80 | 3% 87 043 | 49800 | 03661 | 3663 | 048 | 49800 | 10300 | 4981 | 4623 050 41066609
1 10 017 80 | 3% ek 045 | 49800 | 63661 | 31891 | 049 | 49800 | 10300 | 5065 [ 45888 048 39646980
FEB 2 10 076 80 | 3% il 048 | 49800 | 63661 [ 40043 | 049 | 49800 | 10300 | 5098 [ 48029 048 4149732
3 9 077 180 | 3% pabiy 050 | 49800 [ 63661 | 42194 | 049 | 49800 | 10300 | 5098 [ 50204 050 303992
1 1 085 M | 3% U5 043 | 49800 | 63661 [ 36348 | 042 | 49800 | 10300 | 4364 | 4184 048 313276
MAR 2 j 089 B0 | 3% %2 043 | 49800 | 83661 [ 36292 | 043 | 49800 | 10300 | 4381 [ 4% 048 3706627
3 1 088 B0 | 3% 58 043 | 49800 | 83661 | 36005 | 043 | 49800 | 10300 | % [ 4075 048 40843881
1 10 03 41 | 3% Y 044 | 44180 | 63661 | 36466 | 049 | 44180 | 10300 | 07 [ 41 048 %0413
APR 2 10 03 W | 3% pri] 039 | 44080 | 63661 | 329 | 049 | 44080 | 10300 | 037 [ 3563 039 3094751
3 10 030 a0m | 3% 13 034 | 41000 [ 63661 | 28274 | 049 | 41000 | 10300 | 037 [ 344 034 2764305
1 b 23 U680 | 403 | 10004 038 | 3680 [45518| 1942 | 049 | 34680 | 10300 | 5061 [ 3107 03 28604448
MEI 2 0 2% A | 2 | 02 040 | 3640 | 26886 | 10781 | 051 | 36640 | 10300 | 5260 [ 26083 0% 2518158
3 1 24 BB | 2 | 0K 043 | 36860 | 26886 | 11462 | D051 | 36860 | 10300 | 5260 [ 2688 0 25550247
1 10 078 B | 2% 28 044 | 36780 | 26886 | 10705 | 049 | 36780 | 10300 | 5077 [ 20081 020 1734935
JUN 2 10 0 B0 | 2% 27 045 | 33400 | 26886 | 12085 | 048 | 33400 | 10300 | 4901 [ 2065 020 17595181
3 10 017 38 | 2% 20 047 | 36580 | 26886 | 12655 | 048 | 36680 | 10300 | 4901 [ 2827 021 17994310
1 0 078 WY | 2% 29 048 | 3540 [ 26886 | 1973 | 049 | 3540 | 1800 | s | 2mm 0 18786.13
L 2 10 o 0 | 2% 28 048 | 31120 | 26886 | 12951 | 049 | 31120 | 10300 | 5002 | MY 0 18345071
3 1 073 H | 2% 09 045 | 460 [ 26886 | 1840 | 049 | 3460 | 10300 | 5002 | 2940 021 19901687
1 10 041 [ | L2y 3 046 | 3700 26886 | 183 | 082 | 3700 | 10300 | 588 [ 1944 019 16796294
AcU 2 10 03% WA | LY 1510 041 | 306520 | 26886 | 10928 | 082 | 360 | 10300 | S8 [ 1B 018 15401291
3 1 0% WY | 2% 1510 03 | 30840 | 26886 | %75 052 | 30840 | 10300 | 388 [ 18472 016 15654946
1 1 28 [ W80 [ 000 | 0m | 039 | 3840|604 ] 2545 | 08 | N6 | 180 | %% | M0 | 0 2508557
S| 2 1 28 [ 3400 [ 00 | om | o4 | 3400 |6044] 2583 | 051 [ 3400 | 1800 | %8 | % | 03 60287
3 1 28 | 26X [ 00 | 0w | 045 | %62 (604 ] 264 | 050 | %6 | 1em | 513 | wm | 0B RI6LL
1 J] 08 B | 00 000 047 | 3540 [ 60441 2883 | 048 | 3540 | 10300 | 425 | 316l 034 21632
OKT 2 1 08 W | 0w 000 050 | 44080 | 6l044 | 30393 | 047 | 44080 | 10300 | 4811 [ 306 03 1675
3 1 081 40 | 00 000 082 | 4620 | 6044 | 31952 | 046 | 44620 | 10300 | 497 [ 3648 03 3483595
MAX S04 050 4066609
MIN 1647 01§ 15401291
Jumlah | 119%63) 19 10500763
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Tabel B.8 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 8

Sumber : Hasil Perhitungan

Padi Palavija Tebu

- Jnma\:n DRk Qs e Qe |, | i L | Qpets [t Qi dt:fzh Qe | RO TR Qs - To Qi
Wit | WA | Re | W |Wdha| R | Ko | WR | Wk | he | R | W@ | mm | md i

0x6) B1(0) (12004 | 000 | (000 | (b
O A () () 016 0] (10 (19 @ [0 [ 049 [ (9 | (6 {11 ]
U0 | o | &0 ow | om | 08| &0 | w6 | m6 | o4 | &e | 10| &7 | @wa | 0w W

Nov [ 2 [ 0 [ om o] on | om | os | 40 | w6 | % | 08 | 40| 10| au | ae | 0w YA
T | 0| on [&m| oo | om || &0 | &6 | %6 | o4 | %0 | mn] od | mo | 00 FET)

T [ 0| on | ®m0| w | 0 | 08| &0 | w6 | %5 | 16 | &0 B0 | 8% | ®8 | 0% T

o [ 2 [ 0| oo [wa] oo | o |06 | @0 | ok | @e | 06 | @0 | mn] 69 | 5 | 0% )
T | 0| v [®n] o | oo 0] @0 | o6 | we | 08 | @0 me] s | s | on ST

T [ 0| o @0 w | | 0w 4o | w6 | 20 | o | o | mo] 6% | @8 | o ]
w2 [ 0| o9 W] a6 | e 05| @0 | s | ®e | 09 |&a | mo| &n | ;o | 08 FaE]
T | 0| 2w [sw] wb | me | o8| s | s | o | 08 |0 | mw] sn | mu | 0w Ty

T | 0| % | @0 %% | me| 08| @ | w0 | 26 | o6 | @0 | B0 ] 9% | @6 | o BN

e [ 2 | 0| om [ %m| ®b | 4w | 06| @0 | s | s | 06 | 0| mn| 0% | me | 08 6L
T | o | om [sn| wn | 62 | 06| &0 | s | wm | 08 |0 | mw] on | mw | oM S

L[ 0| o5 @0 %6 8006 @ | w0 | mo | w | @0 | mo] 8% | @ | o )

we [ 2 | 0 | o9 | a0 | 6 | on 08| mn | son | o | o6 | @ | mo| sa | wma | o B
S0 [ on [mo] sn [an o] ew | son | o | o | @0 | wo] o8 | ws | o B

T [ 0| w w0 6 | 8% w| s | o0 | me | w |uw | mo] w9 | we | o L

wR (2 [ 0| 0% |em | s |2 | ou| ww | son | me | w6 | ew | mo] w9 | @m0 | o g
3 0| o [wn] sn [ o8] os | aw | son | me | o | oo | wo] 29 | &5 | 0 BN

T D ox (%0 2m | o6 | 06| %8 | on | B | o8 | %e | 0| wa | a4 | FIRER]

we [ 2 [ 0] o6 [wa ] 2w | 60 |08 | w0 | s | % | 03 | %0 | mn] 90 | as | oa %
T | 0| o0 [ ®ma| 78 | 6a | 00| m0 | s | me | 03 | %0 mn] o0 | md | o2 58

T | 0| 2 w0 08 | 69 | 00| &8 | &9 | 16 | 06 | &w | B0 | %1 | @ma | o [
w2 [ 0] on o] a8 | a6 [ 04| w0 | a5 | me | s | ww ] m0] &0 | &3 | o 5
T | 0| o [ me| o6 | A9 | 06| w0 | s | e | 08 | %0 mn] en | w6 | o [EE]

T | 0| 0B | w0 a% | 4% | 08| W0 | ®9 | oo | 16 | %0 | B0 ] 2n | @m0 | 08 [
w2 [ 0] om [wn| o | as || s | s | me | 06 |0 | mo] oo | mu | o [
T | 0| o [mw| 78 | A8 | w6 | wo | m9 | me | 08 | w0 | mn] op | mm | o [T

T | 0| o5 W0 28 | Aw | 06| wo | &9 | @8 | 5 | w0 | B0 %8 | &2 | o %)
U2 [0 | ou [ w0 | om |08 | ok mo | mw | w6 | 1w | @0 | W0 | %8 | @9 | o R
T | 0| o6 [ma] 2e | ow |00 | w0 | s | me | 02 |90 [ mn] g8 | we | o L

T | 0| 28 |80 2% | 66| 06| W0 | &9 | 46 | 0% | @0 | B0 | %% | @6 | o [

@[ 2 [ 0| 26 [ww| oo | om | 08| w0 | &6 | &4 | 05 | w0 | m0| w8 | 30 | on AL
T | 0| o6 [ma] oo | oo e | wa | o6 | ms | 09 | w0 | mn] an | ws | 0w NG

T [ 0| 20 [ %0 w | | 06| w0 | w6 | w6 | 1 | &0 k0] 85 | Wi | o B

o [ 2 [0 [ om |em | ow | ow | on | ww | e | m% | o0 |ww | mo | 81 | &6 | 0% T
30 [ o [ w0 w [ oo |on | s | w6 | w6 | w6 | w0 | mo] s9 | me | o S

[ we_ m

N wy o [

b | gy e
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Tabel B.9 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 9

Padi Palavija Tehu
i | Rt 0L | Qe Vs e | Qe [oRkctstn Qi n::ra:n o Total Qirigesi| Totel Qrigasi | Total Qrigasi
fa tidha | it Ha It | Iddtha | It Ha gt | MWdtha | Wot | Ha It It maldt m
()x(6) ©1(10) (10)x(14)] pen#5) | 0600y | (p(apancen)
Oialel e 66 [o0]6 [@] @ |@;)F@m;e@.;]e.;)Q@:;[ (6 1] ]
1l 08 | 44| w0 00 05 | 4440 | 6405 | B | 04 | 4| 800 | &1 anu 04 BT
Nov [ 2 | 00| om |40 00 | 00 | 0% [ 40| 65 | B | 08 | 450 | 190 [ 44 [ 406 04 Y0
S| 00| s [ @se0| oo | om | 05 |60 | 65 | H609 | 04 | @580 ) 180 | 051 [ MK 04 0%
T 0] om [0 o0 [0 | 0% | &0 B0 | W% | 08 | S0 1m0 | 88 | % [E] 0%
DES | 2 0 0§ [ @10 | o 00 04 | 4720 | 6405 | 306 | 04 | 470 | 10800 | 491 08 0% 023008
3 (i o (o] oo [om | oo [@o| s | wa | 08 [ @0 imo | e [ ms 031 15108
T o] op [en]| ow [om | ox x| s | oo | o6 [0 | mo | g% | e [ L8
W2 | 0| oon | om |00 | 0% | e040 | 646 | ZR6 | 00 | @ | mo | a0 | mE 03 108
3 [ 1| oy [0 | 519 [ e | 0% |00 | Ty | man | 08 | @800 | Imm | o8 | &6 046 [
1[0 ] 2% [ @0 919 |85 08 | @00 | AW | %R | 04 | 9800 ) 180 | 0& | 40 04 4156473
e8| 2 0 25 [ 4800 | 529 | 1279 | 046 | 4800 | M | 3B | 04 | 480 | 1800 | 908 5010 050 5%
S 9 | om (e nn [ o] og [eo| my | Wy | 08 [0 mo | 08 [ &6 04 B8
1o o (e oo [ ne | s eo| my | me| g [0 mo | s | w X R4
WR[ 2 | 10| om |00 19 | KP | 08 [ 0| AW [ 386 | 08 | 9800 | 1800 [ 88t [ m® 0% R
S [ 1] oom [0 519 [ x| 08 | e | Ty | 8| 08 | @800 | 1m0 | 8% | wy [E] 3180656
T 0] om [end| 919 | w0l || Ty | BI6 | 08 | W1l | 180 | 0 | M6 04 00673
AR 2 0 O7L | 400 | 5219 | 304 | 04 | uo® | A | 34K | 04 | 4080 | 1800 | 8F ann 04 W
3 [ 0| ox [ | s [ sy | 0% Juoo | Ty | 7| 08 [ 1mo | 0y [ wa 0% 300632
Tl oy [weh| 51 [ e | 0% |ue| Ty | a0 | 08 [ ¥ 1m0 | 06| B [E] 100
Me [ 2 [ o | o [wea| s [ we | 0% | %e| my | me | o5 | %0 1m0 | 260 [ W 0% 1588
NI RE R EIE RN ED TR EER T 032 U5
L0 29 [ &0 70 [ 6% | 04 | %0 | @9 | aen | 08 | | 1eo | 07 | 032 95
JNC[ 2 |0 | % | mm | 6% | 04 [0 | 8% |k | 08 |30 | me | o | s [E] 134
s o] om [0 7o [an] s |[%e| @9 | 25| 08 [0 mo | sn [ %% [X] BL18
1 08 [ 3840 | 70 | 2% | 08 | 54| 489 | W | 04 | 34| 180 | 800 g 031 257815
Wl 2 [ o] om (a0 7o [ as | o4 |ux| @9 |m | 0g [0 1o | w0 | me 031 R0
3 [ 1] oM [ | 7 || 04 | e | o9 | 0% | 08 || Imm | w0 | mR 031 2049
1[0 | s [ w0 | 7 |20 | 05 | W00 | @9 | mE | 0% | 0| 180 | 68 | W 03 1600
AU 2 | 10| OB [N A0 | M0 | 046 [ 6N | MRH | 2K | 0% | WX | 180 [ B [ WE [E] 109
3 [ i oa [wo| 7o [ e | od [weo| @e [ on| w [wmo) mo| w8 | w6 [ 416
1l 0% | 40| 7N 989 0% | 264 48% | 0 | 08 | 04| 180 | 8% mu 04 2886309
e[ 2 [0 op [0 7o [ 9w | 0% |00 | @9 | 06 | 05l |0 | 8o | 08 | mE 05 084
3 (0| 28 (%60 o0 [ om | 04 | %A | 65 | Mm% | 00 | 260 | 180 | 80 | WK 032 U
L0 20 (%0 00 [ 0m | 06 | %] G5 | Mm% | 08 | %0 180 | 85 | wn 0% B85
OKT | 2 0 0 | wp | 00 047 | 408 | 6405 | 3% | 041 | 4080 | 1800 | &1 106 0% 0850413
3 [ it ] st [esn] ow [ om | 050 Juex| o5 | W& | 06 | u0 | 1m0 | 6 [ me [Xi B30
MAX 507) [ )
M L o 186309
Jumlsh g 1] 1§16

Sumber : Hasil Perhitungan
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b. Luas Lahan Tebu dan Palawija Dibatas

Tabel B.10 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 1

Padi Palaviip Tehu
i | i ’ b‘th outin dlﬁ.:x];]1 0t |, ;{Zm i d\;euih o |, mm Qi s derd| Qe Totd Qirigasi | Total Qrigasi Totel Qirigesi
lotha | ot | Ha | it |lddtha | Wk | Ha | ftha | hidt Ha It It m3ldt m
{6 [B)x 10 (12x(14) | (4104t 16)(103) L7)x((3)x24x3600)
0l N Y T 4 VI i (1 19 (1] 18
1 ] 20 | B0 |16 | WA | 0% | ) 00 000 | 04 | %500 | 180 &1 wn 04 38080
Nov 2 ] 41 | 45D |16 | 4B | 02 | 0| 00 000 [ 08 | %00 | 180 U s 05 B0
3 10 24) | 4660 | 16635 | 069 | 045 | 4680 | 000 00 | 04 ) 250 | 180 251 01 04 305621
1 )] 080 | &340 | 16% | 184 | 04 [0 00 00 | 08 | %0 | 180 8% my 018 158
DES 2 )] 0% | &0 |16% | 1861 | 050 | @10 000 000 | 0% | %00 | 180 4 ny 07 HRB
3 1 08 | &0 [16% | 140 | 08 |40 00 [ 08 | %00 | 180 8% 1898 01 104n%
1 0 076 | 4120 [ 16% | 3 | 050 [ 410 | 0w 00 | 04 | %0 | 1080 4% 150 018 15809
I 2 0 07 | %04 | 163 | 107 | 050 | &40 | oW 00 | 047 | %0 | 180 81 14 018 1546778
3 1 088 | 4800 | 16% | 106 | 050 | 4800 000 000 [ 048 | %0 | 180 81 104 01 15450
1 ] 0% | 480 |16% | 592 | 04 | 80| 00 000 | 04 | %00 | 180 08 185% 0 i)
FEB 2 ] 02 | 480 |16% | 49 | 039 | 4800 00 000 [ 04 | %00 | 180 0% k] 00 85860
3 9 030 | 460 [16% | Q4 | 034 | 4800 00 000 [ 08 | %00 | 180 0% 03 010 THLOL
1 )] 200 | 4800 | 1614 | 65T | 0% | 4800 | 65 | 1490 | 04 | MO | 1600 B8 ni 047 AT0es
MAR 2 )] 23 | 4800 | LA14 | % | 031 | 4800 | A6% | 185 | 04 | MO | 160 B8 LX) 08 ALY
3 1 234 | 4800 | D614 | 603 | 039 | 4800 | H6K | 15720 | 04 | MO0 | 1600 8% %2 0% 41509
1 ] 074 | 4180 |64 | 99 | 04 | 4180 | 65 | 1808) | 049 | MO0 | 1600 03 0K 03 ik}
AR 2 ] 07 | 4080 | 1614 | G164 | 047 | 4080 | 465 | 189% | 049 | 00 | 10800 03 Kkl 03 065
3 1 0% | 4000 0614 | %2 | 049 [ 4000 | 465 | 19942 | 049 | W00 | 10800 kil K] 03 2000
1 )] 07 | 680 | 1614 | G109 | 049 | MGA0 | 654 | 19845 | 049 | 00 | IGO0 081 WL 0% puiik)
Ml 2 )] 0% | %640 | L614 | W16 | 049 | %640 | 465 | 19810 | 051 | M0 | 16800 28 W 0% Jukl)
3 1 073 | %060 0614 | W6 | 048 | %860 | H6K | 16% | 051 | MO | 160 28 Kak) 03 UL
1 0 030 | %780 | 1614 | @8 | 048 | 780 | 65 | DMET | 049 | MO0 | 10800 01 My 07 B4
JN 2 0 03 | 3400 | 10624 | 4% | 039 | 3000 | A684 | 1045 | 04 | 2500 | 10300 801 etk 05 patircRl)
3 )] 0% | %580 | LA14| 4% | 0% | %0 | A65 | 14T8 | 04 | MO | 16800 801 2811 0% 264713
1 )] 20 | W54 [ A9 | W | 03B [0 @ | BB | 04 | WO | 160 00 4L 03 Pt
L 2 )] 20 | 3D [ W9 | W6 | 00 [N 40 | R4 | 04 | B0 | 160 00 308 031 BR6U
3 1 2% | 460 [ A9 | W08 | 04 | 46| 4 | N3 | 04 | MO | 160 00 4L 03 568
1 )] 08 | %100 [ 49| %76 | 04 [ W0 40 | 1905 | 0% | O | 1060 L mnn 03 2024
Ad) 2 )] 08 | %620 |49 | %6 | 049 [ MBO| 40 | 206 | 0% | B0 | 1060 88 k] 03 Rl
3 1 08 | %64 |49 | BR | 0% [ M8 40 | 000 | 08 | B0 | 1060 B8 w14 03 58T
1 ] 088 | X640 | 497 | 02 | 054 | N84 40 | 2800 | 0% | MO0 | 10600 4% na 031 R
g 2 ] 08 | 3400 | 497 | B9 | 054 [ 30| 40 | 285 | 051 | MO | 1800 28 ki) 031 i)
3 1 07 | 2620 4097 | 3% | 08 | %620 40 | 61 | 050 | MO | 1600 5130 Pl 03 513750
1 )] 040 | %540 | 497 | 1675 | 06 | M| 40 | 86 | 04 | MO0 | 1000 85 Bf 0% 2008
OKT 2 )] 0% | 4080 | 497 | 145 | 04 |40 40 | 14 | 04 | MO | 160 81 nn 03 199850
3 1 034 | 4620 | 497 | 175 | 0% | M6N | 40 | 4% | 04 | MO | 160 59 058 02 1958150
[ 521 030 9%
[ %84 00 TREL0L
Junlzh 10383 13 16T

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B. 11 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola

Tanam 2
Padi Palawija Tebu TodQ | Touo o
i e J:r:\:h Km?:m Qi dt::h Qperly mmmﬂ Qi n:lzh Qperu Keh?\ﬁhaﬂ ot dt::h pers | igsi | gt | TPEOTEE
Itfdtiha | It Ha gt | Itdtha | Itidt Ha gt | Itdtha | Itidt Ha Itidt It maldt m
016) B)x(1) (12 () 1215 8)(10°3) (T30
90 Y () @ | @ [ o [ [0 [@)] ] @ (16) (1) (18)
1 0 | o3 [ @4 9B | 0% | 05 | &4 ] aem | o0 | o# | &4 B0 | &7 | ms | 08 | oee
Nov [ 2 | 0 | oa | ;| % | 4 | 0% | 40| o | w0 | 0% | 4a]| 1m0 | 44 | &7 | o5 | mens
3 | 0 | o | %0 ]| 55 | %% | 00 | o] 0 | om | o4 | &6 | B0 | o5 | @6 | o4 | s
1| 0| 2% | ma] 05 | %68 | 04 | Sa] 0 | o0 | 08 | &40| B0 | 6% | @ | 04 | Jws
oes [ 2 | 0 | 0% | @0 % | mA | 0 | en] w | 00 | 06 |@a] 0| &9 | 1m0 | o7 | 108
3 i} 08 | 48200 | 1663 | 14053 | 080 | 4200 | 000 000 048 | 4200 | 10300 | 48 1904 019 1808120
1| 0| o7 |40 5 | 0% | 0 | 4m] w0 | o | 046 |420] B0 | 0% | TR | 0B | G
w2 [ 0| v [ ®ma]| w5 | 38| 0 | ®4] w | | 4 | m40| B0 | &0 | WA | o | mER
3 | o | s | m0| % | @6 | 00 | 0] w | om | 8 | &0| 0| 88 | me | of | o
1 10 070 | 4900 | 1663 | 1612 | 050 | 4800 | 000 000 049 | 49800 | 10300 | 5065 16677 017 144086.38
FEB 2 10 034 | 49800 | 16635 | 578 044 | 4800 | 000 000 049 | 49800 | 10300 | 508 o 011 9062.29
3 9 030 | 49800 | 16635 | 44 039 | 4800 | 000 000 049 | 49800 | 10300 | 508 1037 010 7805101
1| 0| 05 | ®0| %] 4% | 08 | 0] w | o | 2 | ®0] mo| 8¢ | @ | s | e
wr [ 2 | 0 | 20 | 0] ou | 5| 05 | 0] o | 6% | 08 | S0 00 | 68 | M | 00 | %
3| 0| 2w [ m0| wa | m® | 0y | 0] m | T | 08 | &0 | B0 | 8% | @0 | 04 | 2
T | 0| 2% [4m]| wa | o8 | 0@ | 4] s | 0% | 08 | e | B0 | 87 | @0 | o4 | med
wR (2 | 0 | om |ww| oo | 89 | o |@m]| o | 215 | 08 | 4w W0 | 05 | B0 | 08 | A
3 | 0 | on | mo]| wa | @8 | o7 ;o] @ | 20 | 8 | 00| 0| 97 | mm | 08 | sk
1| 0| o7 | %8| wa | 6% | 06 | %] s | 200 | 08 | %8| B0 | N6 | %6 | 05 | S
MEI 2 10 075 | 36640 | 8224 | 6LTL 049 | 36640 | 46 | 2212 | 051 | 36640 | 10300 | 5260 A8 035 29810
3 1 078 | 35060 | 8224 | 6411 049 | 3060 | 456 | L7 | 051 | 3060 | 10300 | 5260 34 035 314040
L 0| o [0 va | %% | 0 | S8 /% | 26 | 18 | S0 ] B0 | 07 | ®m6 | 08 | s
W[ 2 | 0 | 0 [0 wa | 26 | 06 | ®0| ¢ | mw | 08 | W00 | B0 | 60 | %8 | 08 | ER
3 | 0 | 0% | ®0 | va | B0 | 0% | %6 m | B | 08 | 0| B0 | 60 | mME | 05 | 7m0
1 10 0% | 3540 | 8 | 8% 038 | 3540 | 6 11912 | 049 | 3540 | 10300 | 5002 284 026 23189
L 2 10 23 | 3N | % | 84l 038 [ 31120 ] 2 15887 | 049 | 31120 | 10300 | 5002 30 030 anan
3 il 230 | 480 | 3% | 84l 040 | 30460 | 40 16827 | 049 | 30460 | 10300 | 5002 00 031 2024331
1| 0| 20 [w0]| 95 | 92 | 06 | @m0 @ | M6 | 0% | 50| B0 | 88 | &5 | 0% | mED
pU [ 2 | 0 | 0w | %A 9% | 0B | 4 |90 | m | @0 | 0% | %64 | 00 | B8 | AL | 08 | 468
3 | 0| om [m4]| u5 | 0% | 08 | ma] @ | 0w | 0% | 94| B0 | 88 | a8 | 08 | mEs
1 10 084 [ 30840 | 1% | AN 053 | 30840 | 40 | 2857 | 053 | 30840 10300 | M43 WA 031 2715L19
s [ 2 | 0 | om [sem| 5% | o0 | 05 | 34w | oo | z4of | 0 | sem| w00 | 9% | W@ | 03 | %R
3 | 0 | o8 |wa ]| 95 | 09 | 0% @A @ | a4 | 05 | %20 | B0 | 5 | W6 | 08 | sy
L 0| 0% | w4 96 | 8% | 0 | ®4] m | W | 08 | %] B0 | 85 | me | 0 |z
OKT | 2 10 041 | 4080 | 3% | 1A 046 | 4080 | 0 1453 | 047 | 44080 | 10300 | 41 5191 026 208841
3 11 03 | #4620 | 3% | 125 041 | #4620 | 0 17159 | 046 | 44620 | 10300 | 497 2110 023 21%3449
W | wsa] o [
N w0 T8
i | g 102 956069

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.12 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 3

Sumber : Hasil Perhitungan

Padi Palavija Tebu " ‘
TotlQ | TotalQ .
Bl |peroce J:r:l:h Wl dt::h Qperlu KequRm IQAnddan dt::h Qperly WD‘ZM 1Q Andalan d;;:h Qperly irigasi irigasi Totd Qs
Ititha | Itdt | Ha It | Itdtha | Itidt | Ha | Itct | Itidtha | Itdt | Ha Itidt Itft m3/dt 106 m3
4)x(6) 8)(10) (12)x (04) | 0)+(1115)] 06)00°3) | (@TX(B)c2413500
Orere ‘) O 160 O 1@ 10| ay] ) || @[ @5 (16) (1] (18)
1 10 031 [ 46440 ] 000 | 000 041 | 46440 | 46153 | 10965 [ 044 [ 46440 | 180 | &7 258 04 2341041
Nov [ 2 0 0% | 4520 00 | 00 03 | 4520 | 46153 | 16184 | 043 | 44520 | 1800 | 414 258 021 1797083
3 0 240 | 4560 | 42 | 0144 ) 038 | 4560 | 7272 | 28783 | 041 [ 496560 | 10300 | 4251 &7 04 039
1 10 238 | 45340 | 422 | 10037 | 041 | 45340 | TS2T2 | 30525 | 043 | 48340 | 10300 | 4% 5 045 3084153
DES 2 10 238|410 | L2 | B5% 044 | 49720 | T272 | 33380 | 046 ) 49720 | 10300 | 4691 o 048 4140032
3 1 08 |80 | 22 | 38 047 | 48200 | 75272 | 3606 | 048 [ 48200 | 1800 | 4989 4178 04 41987161
1 10 0T | N | o2 | 4 048 | 44120 | T5a72 | 3829 | 046 | 4120 | 1800 | 4786 43863 04 378976.23
AN [ 2 10 0T | B4 | 22| 28 050 | 4040 | 7572 | 3TTOL| 047 | 48040 | 180 | 470 45834 04 39600481
3 1 074 | 480 | &2 | 3N 050 | 4800 | 75272 | 37945 | 048 [ 49800 | 10800 | 4981 404 04 43762165
1 10 076 | 4800 | 22 | 3% 051 | 49800 | 7572 | 36132 [ 049 | 49800 | 10800 | 5065 46391 046 400819.67
FEB 2 10 069 | 4800 | &2 | 218 050 | 49800 | 7572 | 37| 049 | 49800 | 10800 | 5098 B2 04 30504100
3 9 03 | 480 | &2 | 11 044 | 49800 | 75272 | 33418 | 049 [ 49800 | 10800 | 5088 3991 04 310%67.58
1 10 05 | 480 | &2 | 1048 036 | 4800 | 15272 | 3% | 042 [ 49800 | 1800 | L84 208 08 28346442
MAR [ 2 10 030 | 480 | &2 | 1248 033 | 49800 | 7572 | 25024 | 043 [ 49800 | 1800 | 481 3653 031 26484197
3 1 234 [ 4800 | 7020 | 18524 | 035 | 49800 | 46243 | 16839 | 043 [ 49800 10300 | 4% 39760 04 3788212
1 10 23 | ML80 | 7920 | 18469 | 039 | 44180 | 46243 | 18855 | 049 | 44180 | 10300 | 8037 4361 04 366002.07
AR 2 10 231 | 4080 | 7920 | 18785 | 042 | 44080 | 46243 | 2% | 049 | 44080 | 20300 | 5037 4118 04 B4
3 10 076 | 41000 | 20 | 6021 044 | 41000 | 48243 | 21419 | 049 [ 41000 | 10800 | 5037 U7 032 280602.%
1 10 078 | 34680 | 7920 | 6140 047 | 34680 | 48243 | 2472 | 049 | 3680 | 10800 | 5061 673 0% 2909%.14
MEI 2 10 075 | 3640 | 7020 | %70 049 | 3640 | 48243 | 23425 | 051 | 3640 | 10800 | 5260 U655 03 20041756
3 11 078 | 3860 | 20 | 6205 049 | 3660 | 48243 | 23549 | 051 [ 3860 | 10800 | 5260 BB 035 33076807
1 10 077 | 3780 | 20 | 6089 047 | %780 | 48243 | 20782 | 049 | 3780 | 1800 | 5017 18 0% 29304888
N | 2 10 073 | 3400 | 7020 | 5748 047 | 3400 | 48243 | 2598 | 048 | 33400 | 10800 | 4001 R4 08 281123
3 10 039 | 3680 | 020 | 3L06 043 | 3680 | 48243 | 2078 | 048 [ 36580 | 10800 | 4901 2135 029 2871678
1 10 0% | 354 | 1O | B2 040 | 3540 | 48243 | 19064 | 049 | 3540 | 1800 | 5002 26886 0 20915
| 2 10 03 |32 | 7020 | 82 036 | 31120 | 48243 | 17181 [ 049 [ 31120 | 10800 | 5002 0 05 2602287
3 11 230 | 460 | 207 | 805 033 | 3460 | 46153 | 17385 | 049 [ 3460 | 10800 | 5002 2191 021 204028
1 0 20 |0 07| 88 041 | 33700 | 46153 | 18992 | 082 [ 33700 | 10800 | 5388 08 03 250563
AU | 2 10 20 |3/ | 07| 88 044 | 30520 | 46153 | 2435 | 082 [ 30520 | 1800 | 5388 671 031 26499474
3 1 082 | 30840 | 2007 | 1654 047 | 30840 | 46153 | 21560 | 082 [ 30840 | 10800 | 5388 2602 029 21628
1 0 08 | 3840 | 2007 | 1687 051 | 30840 | 46153 | 23412 | 083 [ 30840 | 1800 | 4% R 031 26300874
SEP 2 0 08 | 31400 | 2007 | 1681 083 | 31400 | 46153 | 24668 | 051 | 31400 | 10800 | 5288 31631 0 2309197
3 10 08 | 2620 | 2007 | 1671 054 | 3620 | 46153 | 24831 [ 050 [ 3620 | 10800 | 5130 31633 032 2330915
1 0 08 | 3540 | 2007 | 163 083 | 3540 | 46153 | 24260 | 048 | 36540 | 1800 | 45 AU 031 2631985
OKT [ 2 10 076 | 4080 | 2007 | 152 082 | 4080 | 46153 | 24004 | 047 [ 44080 | 1800 | 4811 W37 030 26210939
3 1l 039 | 4620 | 2007 | 180 046 | 4620 | 46153 | 2392 | 046 [ 44620 | 1800 | 4697 26868 021 255830
MAX 4.2 048 43762165
MIN 2059 021] 17797083
Jumlah 126305) 124 110921638
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Tabel B.13 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 4

Sumber : Hasil Perhitungan

Pedi Palaija Tebu
i J:”'a‘:h it QA dl:; ol e d::; o i dl:; ol Total Qirigesi | Total Q rigesi Total Qirgasi
ldha | Mot | Ha | It | Idvha | It | Ha | Wat | IWitha | Mot | Ha Itk It m3fdt m
() £)x(10) @9 [ [Hes) | e0ny) | (@es
Y T 1 A 5 (19) (1) (18)
1 JU 037 | 4440 | 4T | 176 047 | 4440 | 50488 | 73001 | 04 | 440 | 1800 | &T7 8654 03 TR
NOV [ 2 10 033 | 4520 | 4m | 1% 041 | 4520 | 5488 | 20747 04 | 4520 | 10800 | MM 519 05 287674
3 10 030 | 4680 | 4% | 1% 035 | 49560 [ 50488 | 17704 041 | 49560 | 10800 | 4251 2109 02 1910220
1 JU 28 | 4340 | 49| 6173 | 037 | 4340 | G6AL | 6L | 043 | 340 | 100 | B8 my 04 10369
DES | 2 JU 23 | 4020 | 849 | 6651 | 041 | 4720 | G641 | 13| 046 | 4020 | 1300 | 4691 % 045 15810
3 1 240 | 4000 | 2849 | 6906 | 04 | 4000 | G641 | 3648 | 048 | 4200 | 10300 | 4989 858 049 13587
1 0 0T | L0 | 2849 | 2199 | 046 | 4120 | G641 [ 82| 046 | ML | 1300 | 418 0K 04 BUNB
N2 JU] 078 | 4040 | 2849 | 214 | 04 | 4040 | G641 (383 | 047 | 4040 | 1800 | 410 LNy 04 4107866
3 1 074 | 4800 | 2049 | 2005 | 050 | 4800 | 8641 | 413% | 048 | 4800 | 10300 | 4981 B8 048 %17
1 0 076 | 4800 | 2849 | 205 | 051 | 4800 | 8641 [ 41957 | 049 | 4800 | 10300 | 506 Lo 04 415
FB [ 2 JU] 089 | 4800 | 2849 | 1969 | 051 | 4800 | G641 | 41865 | 049 | 4B00 | 10300 | 5088 80 04 2078
3 9 070 | 4800 | 2849 | 19%5 | 050 | 4800 | 8641 | 41402 | 049 | 4800 | 10300 | 5% 891 048 306453
1 j] 028 | 4800 | 284 | 197 040 | 4800 | 8641 | 3779 | 04 | 4800 | 10800 | 464 R 03 06013
MAR [ 2 JU 030 | 4800 | 284 | 84 036 | 49800 | 8641 | 30079 | 04 | 4800 | 10300 | 481 B0 03 500637
3 1 234 | 4800 | 2849 | 6664 | 033 | 4800 | G641 [ 27474 | 043 | 4800 | 10300 | &% BB 03 23150
1 JU] 23 | WLY | %068 | TLSH | 0% | M8 | 56740 | 2263 | 049 | MLRD | 10300 | 5037 454 03 B0L%
AR [ 2 JU] 200 | M08 | 068 | T2 | 0% | 4080 | 56740 [ 2801 | 049 | M080 | 10300 | 5037 L5 0y TR0
3 10 235 | 4000 | %068 | 7225 | 04 | 41000 | 56740 | 23467 | 049 | 4000 | 10300 | 5037 B9 0% 0662
1 JU] 078 | 34680 | %068 | 28 | 0465 | 3680 | 55780 [ 881 | 049 | 3680 | 10300 | 5061 ny 0% 5031
MEF [ 2 j] 075 | 3640 | %068 | BI3 | 047 | 3640 | 55780 [ 25988 | 081 | %640 | 10300 | 80 3555 0y pitek)
3 1 078 | 3880 | 3068 | 208 | 049 | 3860 | 56760 | 2084 | 051 | 3860 | 10300 | 520 W 035 3086
1 J] O | 357180 | %068 | 247 | 047 | 780 | 56780 [ 26383 | 049 | 780 | 10300 | ST 300 04 20621
N[ 2 j] 073 | 3400 | %068 | 225 | 047 | 3400 | 56760 [ 26341 | 048 | 3400 | 10300 | 401 U8 03 B
3 10 089 | 3580 | 068 | 2014 | 047 | %680 | 56760 | 26129 | 048 | 3680 | 10300 | 4901 BLU 03 26361719
1 JU] 0% | 0540 | 068 | 108 | 04 | 3540 | 56180 [ 24300 | 049 | 254 | 1800 | 50 WH 03 XHLU
W2 JU] 0% | 3120 | %068 | 1088 | 040 |30 |58 [ 2043 049 | 3L | 10300 | 500 By 08 2300169
3 1 239 | 4K | 068 | 7345 | 0% | 3460 | 56700 [ 19865 | 049 | 460 | 10300 | 5002 ni 03 613178
1 10 20 | W0 | 4% | 15 | 0B | 00| 50408 | 19818 | 0% | W0 | 10800 | 8% 2585 0% U113
AU 2 JU] 20 | B2 | AT4 | 145 | 041 | 360 | S4B [ AT | 08 | X520 | 10300 | %% m0% 0 B
3 1 240 | B4 | AT4 | 145 | 0M ) B0 | G488 | 28% | 08 | B4 | 1300 | %% ikl 03 P
1 10 084 | 3840 | 474 | 400 048 | 30840 | 50488 | 24237 053 | 30840 | 10800 | M3 07 03 ik
P2 0 084 | 31400 | 47 | 3% 051 | 3400 [ 50488 | 25610 051 | 31400 | 10800 | 8283 329 03 2036053
3 1 084 | 2620 | 4M | 39 083 | 3620 [ 50488 | 26084 | 050 | 6N | 10800 | 5N .12 03 090210
1 10 082 | 3640 | 4™ | 38 083 | 36540 | 50488 | 26594 | 04 | 3540 | 10800 | 45 31909 03 56609
OKT | 2 JU] 082 | Mo%0 | 4m | 381 083 | 4060 [ 50488 | 26538 | 047 | 4080 | 10800 | 411 33 03 4088
3 1 074 | 4620 | 4M | 3% 082 | #4620 | 50488 | 26258 | 04 | 4620 | 1800 | 497 31306 031 JelwA]
MAK 4917 04 46135587
MN ) 02 191022
Jumlzh | 7] 11943
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Tabel B.14 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 5

Padi Palavip Tebu
i | e Jm:n KebDu:mm QAndn | Lues deersh | Qperlu Keb?nRumn Q Andn | Lues deersh | - Qperly Kshizman Q Ancln | Luas deerah | - Qperu TolQigai| TolQingei | - T Qi
Itdtha | Wt Ha ot | Motha | Wt Ha It Itdtha | Mt Ha Wt Wt 3t m
(e B)x(10) (2(4) | (AP | (18000 | (LT3)eaend60n
11 I 6 (8) 0 i} ) 0] 1 I H | @ [} (1)
1 )] 1] B4 i L) 05 B4 | e | e 04 | &4 | | &1 my 0 g3
Nov [ 2 Ji] 03 L) 1) ik} 0 8D | ma bt 08 | 0 | 1m0 4y 163 [0 1805
3 1 03 6 ) it 04 &0 | 199 i1 04 | &6 | mo 25 165 015 18600
1 Ji] 03 84 ) i} 0% 84| 1wy 676 08 | &4 | mo 88 Jiits) 03 113738
| 12 ] W | 4 W | W | 0y | &0 | 0w 00 04 | @0 | 1m0 | &9 [l 04 MBI
3 11 2 &0 1 A5 04 &0 00 00 08 | &0 | mo 08 B4 06 Ltk
1 Ji] % 41 1 Wi 08 4 00 U] 05 | wn | mo 4% 03 04 ikl
N 1 )] 07 @4 1 o 0% 44 00 1] 0| @4 | mu 40 JIEkS] 018 Bl
3 11 075 0 1 124 08 40 00 1] 08 | &0 | mo 48 3 07 16558
1 Ji] o &0 1 1% 0% 40 00 o 09 | &0 | mo 06 B 018 15088
FEB 1 Ji] 07 40 1 159 051 40 U] ] 09 | @0 | mu 0% UL 01 B84
3 ] 06| &0 | | 05 | &0 | 00 00 04 | @0 | |0 | 9% ms 018 13604
1 ] 06l | &0 | 04| 08 | &0 | 00 00 04 ] %0 | |0 | 88 51 055 1566
MR 2 Ji] 03 40 1 540 04 0 U] ] 08 | @0 | mn 88 B4l 00 Sy
3 1 03 40 17 56 0% 480 00 0 08 | &0 | mu 88 He) 00 ]
1 )] 03 418 1 2 0% 418 U] o 09 | we | mn 03 LX) 00 850
MR 2 Ji] o 48 3 3% 0% Lk U X 09 | wa | mu 93 il 03 TS
3 1 ¥ 400 3 35 0% L O 09 | o | mu 03 i) 03 LT
1 )] X 38 3 ) 05 Bt 3 U 09 | %8 | mo 506l H 0% AR
] 1 Ji] 07 04 3 % 0% B O U 0} 05 | %4 | 1m0 5260 9 031 BTAS
3 11 07 pikil 3 1% 04 6 | S| e 03 | %6 | 1m0 526 nn 03 53
1 Ji] o Rak] 3 % 0 WO | OBy | ®R 09 | W | mo an fuit) 03 MRS
U ] 0| %0 B 4 00 | B0 | s | BB 04 | B0 | 1m0 | 80 nu 03 JALRIAC)
3 1 0 ) 3 4 04 WO | S| Bl 08 | %o | W0 80 0% [ 636751
1 Ji] 073 B4 3 1668 08 B | sy | @ 09 | B4 | |0 i pieki) 02 pEEE
L 1 )] 04 piik] 3 8% 04 B 3 U 09 | ma | mu a0 B4 ] BENR
3 11 0% 46 3 810 04 e | S| owe 09 | e | 1m0 50 nn 07 B4
1 Ji] 0% i 3 80 0% o | Sy | e 02 | [0 | mn 536 psli] 05 1983
AU 2 i) W 30 ) 1e 03 B | 199 L) 02 | %2 | |0 26 itk 03 N
3 1l W | W f BE | 0| WA |y | BE 09 | %40 | 0 | 88 0 03 LS
1 ] W W i WG | 05 | W | My | 08 05 | %4 | 0 | #¥ fLE] 031 06
S 1 Ji] 08 0 i 54l 08 W0 | w9 L 05 | 3um | mn 8 10 0 1y
3 1 08 b} 2] 56 05 WD | 199 | 039 | %2 | 1m0 513 ki) 02 15408
1 )] 08 ¥4 ] 510 08 b L ) 08 | %4 | |0 85 k] 0 1610486
OKT{ 2 Ji] 0% 48 1) 54 08 Lk 1 X 0 | wa | mu 81 18 [} 10430
3 1 08 LX) ) ) 08 L 06 | 420 | |0 LX) 157 02 1076
MAX a4 045 BI85
MN %59 010 i)
Jumlzh 814 8 TRA6LY

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel B.15 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 6

Sumber : Hasil Perhitungan

Padi Pelanija Tebu
i | s Jﬂ:h » dl:::n o, n?;ym ot d;::h opet icastn| st d;‘::h o Total Qirigasi | Tota Q iigesi Total Q iriasi
lha | Wt | Ha | Mot | Wotha | ket | Ha | ot | Wdtha | Mt | Ha Itk it midt m
)x) §)x(1) (10 (4] 00108) | (I0°3) | (peapasnding
) Y Y A 1) 18
1 0 079 [ 46040 | 240 | 181 | 05 | 46440 [ SGRI0 ) 30030 | 04 | M40 | 1800 | &T7 368 0% Ap313
NOV 2 10 0% | #50 | 240 | 180 054 | 4520 [ 5810 | 0560 [ 043 | 4520 | 1000 | 414 L6 0% 15U
3 10 038 | 4580 | 240 | 0 047 | 4560 [ %810 | 8% [ 04 | 4560 | 10300 | 481 kil 031 26%8852
1 0 030 [ 4840 ) 240 | O7L | 040 | 4340 [ SGRM0| M6HL | 08 | 4340 | 1800 | 8% % 0 BB
DES 2 10 05 | 410 | 240 | 061 03 | 4720 [ 5810 | 19220 | 046 | 4120 | 10300 | 481 207 04 TR0
3 1 240 | 48200 | 6687 | 4M5L | 037 | 4200 [ 000 | 000 048 | 4200 | 10300 | 489 54 045 L1825
1 10 235 | W10 | 16687 | 3M65 | 039 | 410 [ 000 | 000 046 | 4120 | 10300 | 4186 st 04 BB
AN 2 0 237 | 49040 | 6687 | 3600 | 043 | 4040 [ 00 | 000 047 | 404 | 1300 | &7 R 04 BAI54
3 1 075 | 43800 | 16687 | 12503 | 045 | 4800 [ 00 | 000 048 | 4800 | 10300 | 481 48 017 161703
1 10 077 | 45800 | 16687 | 12833 | 048 | 4800 [ 000 | 000 049 | 4800 | 10300 | 5065 178%8 018 15463631
FEB 2 0 076 | 43800 | 16687 | 1672 | 050 | 4800 [ 000 | 000 049 | 4800 | 10300 | 508 11166 018 154
3 9 076 | 43800 | 16687 | 12748 | 051 | 4800 [ 000 | 000 049 | 4800 | 10300 | 508 17841 018 178
1 J ) 084 | 43800 | 16687 | 10729 | 043 | 4800 [ 00 | 000 042 | 4800 | 10300 | 4364 15038 015 130393
MAR 2 ] 086 | 49800 | 16687 | 1093 | 043 | 4800 [ 00 | 000 043 | 4800 | 10300 | 481 1819 015 1338331
3 1 035 | 43800 | 16687 | 5788 | 040 | 4800 [ 000 | 000 043 | 4800 | 10300 | 4% 1008 010 960446
1 JU 028 | 4180 | 16687 | 462 | 039 | 4180 [ 000 | 000 049 | 4180 | 1300 | 5037 %5 010 BB
APR 2 JU 032 | 080 | 16687 | 5287 | 03 | 44080 [ 000 | 000 049 | 4080 | 1300 | 5037 1082 010 800286
3 10 2% [ 41000 | M2 ) 10508 | 03 | 4000 | 43| MG | 04 | 4000 | 1800 | 5037 i) 03 BB
1 JU 238 | U680 | M6 | 1063 | 040 | 680 | 483 | 19080 | 049 | 68D | 10300 | 5061 Kk 03 0944
L] 2 0 2% [ 36640 | M) ) 10549 | 03 | %640 | 4R WG | 051 | 3640 | 1800 | 8260 3073 0% 3161074
3 1 079 [ 36860 | M8 | 63 | 045 | 860 | 4R 2208 | 051 | 360 | 1800 | 60 220% 030 108809
1 JU] 077 | 35180 | 4462 | 3451 | 045 | 36780 | 4% | 2543 | 049 | 3780 | 10800 | 077 071 03 R4
JN 2 0 O [38400 | 462 | 344 | 047 | 400 | 43| 2B | 04 | 300 | 1800 | &0 KUY 031 5306
3 0 077 [ 36580 | M| 49 | 047 | %680 | Mm% ) MY | 08 | %8| 160 | L0 W12 03 Ptk
1 0 O [ 540 | 40 | 454 | 048 | %540 [ 43| 1% | 04 | 3540 | 1800 | 00 itk 031 181920
L 2 0 073 [31120 | M2 | %062 | 048 | N [ 4BR| 20| 08 | 3D | 1680 | 00 064 031 BT
3 11 04) | 0460 | 4462 | 1183 | 044 | 46D | 4| 0008 | 048 | UED | 10800 | 5002 LN 027 U007
1 0 0% [ 3700 | M8 | 1589 | 041 | W00 | 4B 1932 | 08 | B0 | 10800 | S8 B9 0% 1095
AGU 2 10 035 | 30520 | 46 | 1580 | 036 | 360 | 4BB| 1698 | 0% | 352 | 1080 | BK 22004 04 2653800
3 1l 20 | W | 240 | 5K 038 | %0840 [ 580 | 37 [ 082 | 364 | 10300 | S8 M 038 26073
1 0 28 [ UB4 | 240 | 5% | 04 | MBA [ SRI0) W4 | 08 | N84 | 1800 | ¥ 416 03 BILTS
SEP 2 10 243 | 3400 | 240 | SR 045 | 31400 [ 56810 | 25126 | 0SL | 31400 | 10300 | %8 ik 03 1962
3 10 084 | 360 | 240 | 28 048 | %620 [ %80 | mn [ 08 | 2620 | 180 | 53 3605 03 BIA
1 10 083 | %540 | 240 | 1% 050 | 36540 [ 5810 | 208 | 048 | 364 | 10800 | 8% B0 03 65080
OKT 2 1 083 | &80 | 240 | 1% 052 | 4080 [ 56810 | 2% | 047 | 4080 | 1300 | &1 H 03 3019462
3 1 080 | 460 | 240 | 1 053 | 4620 [ 5810 | 2025 | 046 | 4620 | 10300 | 97 14 035 33086861
MAX 5440 045 186250
MIN %59 010 83452.26
Jumlzh 10088.1 101 B67556.2
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Tabel B.16 Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 7

Padi Palaia Tehu
Bk | Peroe J:rg\:h d\;euﬁh Qperly DR Ketuuran| QAndn d\;:asm Qperly | DRKettitan | QAncilen ﬂ;i:; Qpery T Qi T Qi) TlQigai
Idgha | Rt | Ha | Wt | kdtha | Wt | Ha | Wt | Rdtha | Rt | Ha It It maldt 1163
) 1) x| @) | s | (pepencen
plololelalololalololow o vl 6 | 6 [ 0 1)
1 )] 00 | ®a] 0 00 0% | &4 | 60 | B2 04 | 8] 8 &1 K] 03 kiR
Nov 1 )] 0 | o] 0 00 05 | 460 | 60 | 3% 08 | 42| 18 4 364 03 510
3 il 04| 46| 0 00 05 | &6 | 60 | e 04| 6| e 251 g ki) RIS
1 )] 0% |84 0 000 06 | &4 60 | w8 048 | 84| 18 88 4 03 bt
DES 1 ] 05 @] 0 000 00 | @m0 | 60 | e 06 | 4n | 18 9 i 0% BUIHE
3 11 0% | &n| 0 000 03% | &0 ) 60 | 265 08 | 80| 18 8% 564 0% 2715
1 ] 05| WD | 1| 0% jun| o0 00 06 | 40| 18 % st 04 B3B8
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LAMPIRAN D
PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR TANAMAN

Tabel D.1 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam November 1

151

Uraian Rumus Nop \ Des | Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep [ Okt
1 [ 2 [ 31 2 3 [t ) [ 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 [ 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 [ 2 3
Tenaman ' » PADI 1] PADI i) PADI
2 " (1) [Eto (i) 1069 | 1069 | 1069 | 1083 | 1083 | 1068 [ st | oom | oo [ osi2 | 092 | oo | 059 [ 059 | 0550 | 083 [ 0853 | 083 | o8 [ 0723 | oms | 060 | 060 | 060 | 6@ [ oew | 060 | 083 | 08 | 08 | 0% | ose7 [ 0997 | 095 | 09 | 0%
Perlokcsi " (2) [P (min) 2000 | 200 | 200 | 2000 [ 2000 | 200 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 200 [ 2000 | 2000 | 200 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000
7 Eo (nmihar) 11xE 16 | oaos | aame | 1290 | 1on | oater [ 1002 | 1002 | 1o | 1095 | 0% | 10% | 065 [ 0615 | 0615 | 093 | 0938 | 0988 | o796 | 0796 | 0796 | o7 [ o4 | 0704 | o762 | o7 | 0762 | 0% | osee | 0% | 106 | 1095 | 109 | 108 | 10% | 108
P () M EotP 3176 | 31716 | 3176 | 3191 | 3191 | 3191 | 3002 | 3002 | 3002 | 303 | 303 | 303 | 2615 | 265 | 265 | 293 | 2938 | 298 | 2796 | 279 | 27% | 2704 | 2704 | 2704 | 2762 | 2762 | 2762 | 298 | 298 | 2982 | 3096 | 3096 | 3096 | 3028 | 308 | 308
K (MXT)IS, T=30, S=250+50 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 | 030 | 0300 | 0300 | 0304 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 024 | 0294 | 0294 | 0280 | 0280 | 0280 | 020 | 0210 | 0200 | 0276 | 0276 | 0276 | 0298 | 029 | 029 | 0300 | 0300 | 0300 | 0303 [ 0303 | 038
IRR (mmheri) IR=(MxeWy(ekcD) e2mges | 116n2 | uer2 | uer2 | 1690 | 1690 | 11680 | 1§ | us6 | us% | 155 | 155 | 155 | 1 | 1 | 1% | ns | onsd | onsa | 16 | 146 | 146 | 1413 | 113 | 13 [ ne | e | e [ o [ 10565 [ 10565 [ 1068 | 1068 | 1168 | 1050 | 11590 | 1150
™ [Re0 (mmri) Hiungan 0365 | 0180 | 025 | 04m0 | 0855 | 0065 | 0420 | 03% | 067 | 040 | 0565 | 0473 | 0865 | 0485 | 037 | 06% | 035 | 040 | 020 [ 0265 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 014
kit W Re Padi (mmihr) REDXT0% 02% | 0126 | o4 | 039 | osm1 | o6 [ o024 | 029 | 049 | 038 | 03% | 033 | 0606 [ 030 | 029 | o045 [ 020 | 035 | oor [ 0186 | 0000 | 000 [ 0000 | 0000 | 000 [ 0000 | 0o | 000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 [ 000 | 000 | 00w | 015
Re Tebu (mmihr) Hiungan Re Tebu 00% | 0056 | 008 | 016 | 046 | 0146 [ 0149 | 019 | 0249 | 0265 | 0165 | 065 | 0269 | 0189 | 089 | 0249 | 0149 | 039 | 0000 [ 0000 | 0000 | 000 [ 0000 | 0000 | 000 [ 0000 | 0oo0 | 000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 [ 000 | 000 | 0000 | 000
Re Palaija (mmihr) Hitngen Re Palewip 003t | 003t | 003t | 0100 | 0100 | 0100 | 0102 | 0102 | 0102 | a4 | a4 | oa4 | 0133 | 0138 | 0138 | o2 | oae | oae | oooo | o0 | o000 | 000 | 0o | 000 | 000 | oo | oo | 000 | 0o | 000 [ 000 [ 000 [ 0000 | 0000 | 0000 [ 0000
Penggantian Lapisan T 50 mm per 10 hari= 5 mmhari 500 500 500 500 500 500
Air 50 mm per 10 hari= 5 mmhari 500 500) 500) 500 500 500
GI  WLROMMRG | o 10 a5 50 50 50 50 50 50
Raleata 166 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1687 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1687 1667 | 166 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667
" e Padi Unggul ol [ oun |t [ [ 105 | 0% | 0% [ 0 poloa [ ou [ [ 1w |15 0% | 0% [ 0 polou | oun [ [ 1w | 105 | 0% | 0% | 0
oeiien Tarean o C, Pat g polop [ ou | [ | o1 | 15 [ 0% [ 0% | 0 ol [ 1 [ | o1 |1 | 0% | 0% | 0 oo [ ou |1 [ 1| o1 | s [ 0% | 0% | 0
c3 Pagi Unggul Pl [ | [ our [ 1| ot [ 15 ] 0% | 0% | 0 o [ |1 [ o1 |1 |1 | 15 ] 0% | 0% | 0 [ Jowe |11 [ o1 |1 |t | 105 | 0% | 0% [ 0
6 Ralifala 00 | e [t [ tp | 1o | 106 [ 1o+ | 1ot [ o8 | 083 | o2 | ow [ o0 | tp [ tp [ | 108 [ 166 | 104 | 101 | 0% [ 08 | 0 | 0w o[ | owp [ 1w [ 106 | 1o | w0t | 08 | 088 | 0 [ o
Penggurean Korsumtit (1) [Ete Elox C,LP-IRR 0000 | 1672 | w62 | 160 | 1166 | 1145 | o997 | 0923 | 08 | 0597 | 028 | 000 | o000 | 13 | 13 | 154 | ogis | oosor | o7 | o073 | o7 | o046 | o | oo | oo | e | e | 10565 | 0%6L | 0048 [ 10% [ 100 [ 080 | 05% | 026 | 000
ebutian i et '(8) NER (mhr) Elc+P-Re + WLR 15 | 1356 | 13493 | 133t | a2 | 4w | 430 | a3 | 413 | 3o | agw | 1689 | 135 | 1305 | 1313 | 13006 | 434 | 4283 | 43 | 424 | 438 | 4om | 208 | 200 | 200 | 1344 | 134 | 13565 | 468 | 46l [ 4m8 [ 46 [ 4 [ 420 | 2% | 188
NFR NFR (mmihr) /8,64 0202 | 1568 | 1562 | 1545 | 0498 | 054 | 0500 | 0502 | 0477 | 045 | 0222 | 0193 | 0161 | 1508 | 150 | 1516 | 0505 | 0492 | 0503 | 0488 | 0507 | 0470 | 02 | 0281 | 081 | 15% | 15% | 1570 | 05% | 053 | 054 | 0541 | 053 | 0483 | 0266 | 028
Efisiersi 7(9)[ep=08;509; =09 065 0650 | 0650 | o0 | e | oes0 | o0 | e | oss0 | o0 [ e | 0650 | o0 | e [ 0650 | o0 | o0 [ oeso | o0 | o6 [ oes0 | oss0 | o0 [ 060 | 050 | s [ oes0 | o0 | o0 [ 0650 | 0650 | o0 | oe0 [ 0650 | 0650 | 060 | 08%
R '[10) NEREI erketicha 0310 | 2412 | 2408 | 2377 | 0759 | 0845 | 0769 | 0773 | 073 | 0698 | 0341 | 0297 | 0248 | 2319 | 230 | 238 [ 0777 | 0757 | 0773 | 0750 | 0780 | 0725 | 03% | 036 | 036 | 2304 | 2394 | 2415 | 084 | 0821 | 0837 | 083 | 087 | 078 | 0409 | 03%
03t | 2412 | 248 | 23 | o7 | oss [ ore9 | 073 | o7y [ e | o3 | oaor | o8 [ 239 | 239 | 23w | o7 | o7 | o7 [ 070 | 070 | o075 | 03w | 0% | 0% | a3y | 234 | 2415 | os | o1 | s | osm | 087 | 078 | 049 | 03%

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.2 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam November |1

Uraian | Rumus Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Jn ul Agt Sep Okt

1l o3t JeTs e ol e[l s ol oottt tJa]3]t]2]3
Tanaren Pakija Pakia Palavia

Evapotranspirasi " (1) [Eto o) 1069 | 1069 | 1069 | 1083 | 1083 | 1083 | 0911 | 09t | 091t | 0942 | 094 | 0942 | 0559 | 0559 | 0559 | 0853 | 0853 | 0853 | 0723 | 0728 | 0728 | 0640 | 0640 | 060 | 0692 | 0692 | 069 | 0893 | 0893 | 08%3 | 0997 | 0997 | 0997 | 035 | 0% | 035
Perlksi 2) [P rmmihr) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
" JEo (o) 11xEo 1476 | 176 | 1476 | 1201 | 1191 [ 1191 [ 102 [ oo | 1002 | 1036 | 1036 | 1036 | 0615 | 0615 | 0615 [ 0938 [ 0938 [ 0938 | 0796 | 0796 | 0796 | 0704 | 0704 | o704 [ o762 [ 062 [ 0762 | 0982 | 0982 | 0982 | 1096 | 109 | 1096 | 1028 | 1028 | 1028
Pesign Laen [S)M EotP 3476 | 3476 | 3476 | 3291 | 3191 [ 3191 [ 3002 [ 3002 | 3002 | 3036 | 303 | 3036 | 2615 | 2615 | 2615 | 2988 [ 2938 | 2938 | 2796 | 279 | 2796 | 2704 | 2704 | 2704 [ 2762 [ 2762 | 2762 | 2982 | 2982 | 2982 | 309 | 3096 | 3096 | 3028 | 3028 | 3028
K (MxT)S, T=30,5=250+50 | 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 [ 0300 [ 0300 [ 0300 | 0304 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 0294 | 0294 [ 0294 | 0280 | 0280 | 0280 | 0270 | 0270 | 0270 [ 0276 [ 0276 | 0276 [ 0298 | 0.298 | 0298 | 0310 | 0310 | 0310 | 0303 0303 | 0303
IRR (rmihar) IR= (MxeK)(&-L), e=2.711628 | 11672 | 11672 | 11672 | 11680 | 10680 | 11680 | 11576 | 11576 | 11576 | 11505 | 11505 | 11595 | 10364 [ 10364 | 10364 | 10541 | 10541 | 11541 | 11463 | 11463 | 11463 | 10413 [ 10413 [ 10413 [ 10444 | 11444 | 11444 | 10565 | 11565 | 11565 | 11628 | 11628 | 10628 [ 11560 | 11500 | 11590
™[R0 (o) Hitrgen 0365 | 080 | 0255 | 0470 | 0815 [ 0095 [ 0420 [ 0355 | 0827 | 0490 | 0545 | 0473 | 0865 | 0485 | 0327 [ 0635 [ 0315 [ 0450 | 010 | 0265 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 064
Wi e 0 Re Padi (mmihr) ROOXTO 0256 | 026 | 0178 | 0329 | 0570 [ 0067 [ 0294 [ 0249 | 0439 | 0343 | 03%2 | 0331 | 0606 | 0340 | 0229 | 0445 [ 0220 | 0315 | 0077 | 0186 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 015
Re Tebu (mmihn) Hiurgen Re Tebu 0056 | 0.056 | 0.056 | 0146 | 0146 [ 0146 [ 0149 [ 049 [ 0.49 | 065 | 065 | 0165 | 0189 | 0189 [ 0189 [ 049 [ 049 [ 0.49 | 0000 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000
Re Palavija (mmihr) Hiurgen Re Palavia 0031 | 003t | 003t | 0100 [ 0100 [ 0100 [ 002 [ 002 [ 002 | 0414 | 014 | 014 | 0133 [ 0433 [ 0433 [ 0402 [ 002 [ 002 | 0000 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0000
" e, Jagug 0000 | 0500 | 0545 | 059 | 0960 | 1005 [ 1050 [ 1020 | 0985 | 0950 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0500 | 05 [ 0590 [ 0960 | 005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 [ 0000 [ 0500 [ 05¢5 | 0590 | 0960 | 1005 | 1050 | 1020 | 085 | 0950 | 0000 | 0000
KefsenTmen ) G Jaqng 0000 | 0.000 | 0500 | 054 | 059 | 0960 [ 1005 [ 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 0590 | 0960 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 [ 0000 [ 0000 [ 0500 | 0545 | 0590 | 0960 | 1005 | 100 | 1020 | 085 | 0850 | 0000
[&] Jaguny 0000 | 0.000 | 0000 | 0500 | 0545 | 0590 | 060 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 0590 | 0960 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 050 | 0960 | 1005 | 1050 | 1020 | 0885 | 0850
c Rata-Tel2 0000 | 0167 | 0348 | 056 | 0698 | 0852 [ 1005 [ 1025 | 1018 | 0985 | 0645 | 0317 | 0000 | 067 | 0348 [ 0545 [ 0698 | 0852 | 1005 | 1025 | 1018 | 0985 | 0665 | 037 [ 067 [ 062 | 0363 | 0668 | 0713 | 0867 | 0995 | 103 | 1007 | oges | 05 | 0307
Penggunean Konsurtit (6) [Fte Fox(C 0000 | 0478 | 0372 | 059 | 0756 | 0923 [ 0915 | 0933 | 0927 | 0928 | 0608 | 0298 | 0000 | 0093 | 0195 | 0465 [ 0595 | 0726 | 0727 | 074t | 0737 | 0631 | 0413 | 0203 [ 0415 [ 042 | 0252 | 0597 | 0637 | 0774 | 0992 | 100 | 1003 | 0625 | 0603 | 029%
—— '(7) NFR (mmihr) Eo+P-Re 1969 | 2047 | 234 | 2490 | 2657 | 2623 [ 2613 [ 2631 | 2805 | 2814 | 2498 | 2184 | 1867 | 1960 | 2062 [ 2363 [ 2493 [ 2624 | 2727 | a7t | 277 | 263t | 2413 | 2203 [ 2115 [ 2426 [ 225 [ 2597 | 2637 | 2774 | 29% | 300 | 3003 | 2625 | 2603 | 2296
NFR (itericetike) NFR (mih) /8,64 0208 | 0249 | 0271 | 0288 | 0307 [ 0327 [ 0306 [ 0328 | 0327 | 0326 | 0289 | 0253 | 0216 | 0227 | 0239 [ 0273 [ 0289 | 0304 | 0316 | 0317 | 0317 | 0304 | 0279 | 0255 [ 0245 [ 0246 | 0261 | 0301 | 0305 | 032t | 0346 | 0348 | 0348 | 0304 [ 0301 | 0266
Efsinsi " (6) Jep=08;e5709;1:09 065 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0650 | 050 | 050 | 0650 | 0650 | 050 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0650 | 050 | 0650 | 0650 | 050 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 [ 050 [ 050 | 0650 | 050 | 050 | 0.0 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650
oR '(g) \FRE i 0351 | 0382 | 0417 | 0443 | 0473 | 0503 [ o500 | 0504 | 0503 | 050 | 0444 | 0389 | 0332 | 0369 | 0367 [ 0420 [ 044 | 0467 | 0486 | 0488 | 0487 | 0468 | 0430 | 03% [ 0377 [ 0379 | 040t | 0462 | 0470 | 0484 | 0533 | 053 | 0535 | 0467 | 0463 | 0409
0351 | 0382 | 0417 | 0443 | 0473 | 0503 [ 0500 | 0504 | 0503 | 050 | 0444 | 0389 | 0332 | 0349 | 0367 | 0420 [ 044 | 0467 | 0486 | 0488 | 0487 | 0468 | 0430 | 0392 [ 0377 [ 0379 [ 040t | 0462 | 0470 | 0484 | 0533 | 053 | 053 | 0467 | 0463 | 0409

(Sumber : Hasil Perhitungan)




Tabel D.3 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam November 111
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Uraian | Rumus Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei [ Jun Jul Agt Sep \ Okt
1 2 3 1 2 3 1] 3 1 2 3 1 2 3 1 2 ] 3 1 2 s | 1] 3 1 2 3 1 | 3 1 2 3 |1 2 3
Tanaman PADI » PADI » PADI
Evapotranspirsi " (1) [Eto (mmi) 1069 [ 1069 [ 1069 [ 1088 | 1088 | 1088 | osu | osu | oou | o | o9 | oo | 089 | 059 | 059 | 08 | 08 | 08 | o8 | o8 | o7 [ oo | o6 [ 06w [ oew | oew | o6 | oes | oes | 08B | 0997 | 0997 | 0997 | 09% | 09% | 0%
Perlokasi i ) 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 200 | 200 | 200 | 2000 | 2000 ] 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 [ 200 [ 200 [ 20 [ 20w [ 20m [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 200 | 200 | 200 | 2000
" TEo (rmhari) 11xE0 1 [ 16 [ 1 [ toor [ oroor [ otior [ o [ o | o | 1o | o3 | Lo | Oel5 | 065 | 065 | 0% | 0% | ose | om | om | om [ or [ o [ o [ o [ ore [ oree [ osee [ osee [ osee | 109 | 109 | 0% | 108 | 108 | 108
pesiagn Lan 0 M EoP a1 [ a1 | a6 | assr | asst | aior | 3002 | 3002 | 3002 | 303 | 303 | 303 | 2605 | 2605 | 265 | 208 | 298 | 2% | 27 | 2% | o% | o%b | ot | aqwé [ 2% | 2% | 272 | 292 | 292 | 2982 | 309 | 309 | 309 | 308 | 308 | 308
K (MxTys,T=30,525050 | 0318 | o318 | o038 | o039 | o039 [ o039 [ oaw [ oaw [ oaw [ oaw [ oaw [ oaw | oz [ oz | oz | o2 | o2 | o2 | 020 | 020 | 02 | oo | oo | oam | oo | oo | oo | 028 | 028 [ 028 [ 0aw0 [ oaw0 [ 03w [ oas | 08 | 03
IR (i) = (Mxe(eveD) e=27ie] 16 | w6 | uew | 16w | 16w | 16w | 105w | 105w [ 105 | 105 | 18 | 108 | 1036 | 1036 | 103 | e | o | ows | o1 | ue | we | wa | s | e | ued | ued | ued | s | uses | s | o8 [ s | e | 100 [ 1050 [ 150
" TReo (mmheri) Hiurgan 0365 [ 0160 [ 02% [ o4m [ osts [ oo%s [ 040 [ 03 | o | 040 | os6 | 04 | 085 | 0485 | 037 | 08 | 035 | o0 | oao | 05 [ oo [ oow [ oo [ oow [ oow [ oo [ oooo [ oo [ oo [ oo | oo [ oo | oow | oo | oow | ol
e ol Padi (mmihn) RO 0% 02 | o6 | o | o | osn | ooer | oz | o9 | o4 | 038 | 03 | ot | o6 | o030 | 029 | oss | o2t | 035 | oom | o1 | oo | oow [ oow [ oom [ oom [ oow [ oow [ oo [ oo | oo | oo | oow | oow | oow | oow | ol
Re Tehu (mminr) Hiturgan Re Tebu 006 | 006 | 00 | 0146 | 0146 | 0146 | 049 | 049 | 049 | 0165 | 0165 | 0465 | 0489 | 089 | 089 | oue | ode | ok | oo | oo | oo [ oo [ oo [ oowo [ oom [ oom [ oo [ oo [ oo [ oo | 0o | 000 | 000 | 000 | 000 | 0o
Re Pelaila (i) HiurganRePelawip | 0081 | 00T | 0®8L | 040 | 040 | 00 | 0@ | 0@ | 0a | 0114 | 0l | 014 | 013 | 013 | 013 | 002 | 002 | 002 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Penggantian Lapisan T 50 mm per 10 hari= 5 mmvhari 500 500 500 500 500 500
Air S0mm per 10 ari= 5 mhar 50 500 500 50 50 500
6) [WLR (mmhe 50 per 10 a5 50 50 50 50 50 50
Rale1ala 1667 | 1667 | 1667 [ 1667 | 1657 | 1687 1657 | 1657 | 1657 | 1657 | 1667 | 1667 1667 | 1667 | 1667 | 1657 | 1657 | 1667
. Padi Urgg 0 o[ [ [ [ [ [ 0w [ 0% [ o o[ [ [ [ [ s [os [0 [ 0 e[ [ ur [ [ [ s [os [os [ o
cefsien T 0 c, Padi Unggl 0 ol [ [ [ [ [ [0 [ 0% [ 0 o[ [ [ [ [ [ s [ 0% [ 0% | 0 e [ [ ur [ [ [ s [ 0% [ 0% [ 0
c3 Padi Urgg 0 0 e [ [ [ur [aes [ [1es [0 [ 0% [ 0 0 o[ [ [ [ [ [ [ [ 0% | 0% | 0 0 o [ [ [ [ [ [ a5 [ 0% [ 0
c Reta1al2 0 [ o [ [ [ v [ o [ o | toe | otor | os | oos | o oo [ow [ e [ e [ e [ 1 [ 1o | 1o [ tor [ os [ oes [ 0@ [ow [ o [ [ v [ v [ 1o | e | 1o | ton | o | 0 | 0
Penggunean Korsumtit (1) [Etc Fiox C 0000 [ oo [ rer [ reeo [ 1ee0 [ 1t66 [ oo [ oo [ o3 | oms | osr | 028 | oo | oo | 1used [ uusar [ uusar [osms [ore [ o [ ome [ os [ oas [ oo [ oom [ oow [ rrew [ uses [ reees [ oot | 1083 | 0% | tow | oo | 052 | 02%
ehuinireto T o R () Ec+P-Re+WLR | 176 | 1o | 1348 | 1331 | 300 | 476 | 435 | 43 | 4150 | 4%0 | 3% | 1067 | 13% [ 1660 | 231 [ 0% [ a0 [ aom [ 43 [ 428 [ a0 [ 42 | 40w | 223 | 200 | 200 | 1344 | 13565 | 13565 | 468 | 470 | 4m8 | 467 | 4s6 | 4% | ol
NFR NeR(mmiv) /864 | 022 | o7 | s | 6 | 117 | o2 | o2 | o6 | o0 | s | s | oxs | ot [ ot [ 15w [ 156 [ 15 [ odw [ osw [ o4 [ os9 [ osgr | o | oz | oz | oz | s | 150 | 150 | 08 | s | o5 | ost | omt | 048 | 0
Efsiensi 7(10)]ep=08;es=08; =09 065 0650 [ oes0 [ oee0 [ oee0 [ oe0 [ oes0 [ oes0 [ oes0 | oes0 | oes0 | oes0 | 0es0 | 0e50 | 0650 | 050 | 050 [ 0s50 | oss0 | o0& | o050 [ oss0 [ oes0 [ oe [ e [ e [ oes [ oee0 [ oe0 [ oesd [ oes0 | oes0 | oes0 | 0es0 | 0650 | 0650 | 0880
0 '( ) VEREI i oatt [ oz [ o4 [ 23w [ oz [ os9 [ o [ om [ oy | o | oeon | 030 | ox | 026 | 239 [ 23 [ 23% [ om0 [ oms [ o [ o [ ors [ oms [ oam [ ose [ os | o3 [ o45 [ 245 | osy | 080 | 083 | 088 | 087 | 078 | 038
03t [ oz [ o4 [ oam [ oz [ osw [ om [ om | omy | o | o | 030 | oxs | 02 | 239 [ 23 [ 23n [ om0 [ orm [ o | o [ oms [ o [ oam [ ome [ ome | oaw [ 245 [ 2u5 [ oss | o0 | osy | 0sn | o8y | 0% | 038

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.4 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam November |11

Urden | Rumus Nop Des Jn Feb Mar Apr Mei Jin l At S \ Okt

o [ [ e T e[ el als ol als ool el sl el aTls ol als ool ol ol sl ol aTls o]
Taea ' Palawia Pakip Pakwip

Epimrsisi () [ () U6 | 08 | L6 | 106 | 18 | 169 | 0o | 0t | oof | o | o3 [ g | 00 [ 059 | 089 | 085 | 0% | 08 | 07 | 078 | 07 | 080 | 050 ] 00 | 06 | 06 | 080 | 08% | 083 | 08 | 09 | 05 | 090 | 0% | 0% | 04
etk " [p () om0 | 20w | 200 | 200 | oo | om0 [ 2o [ oo [ aom | om0 | oo [ o | om0 [ oo | om0 [ aom | o0 oo [ v | om0 [ oo | om0 [ oo | om0 [ oo [ o | omo [ oo | om0 [ aom [ o | oo [ | om0 oo | oo
" o (i) L1xE0 U6 | O | U0 | L | uor | i [ o | w0 | 1@ | U6 | 106 | 1096 | 0ab | 06 | 065 | 0% | 0% | 098 | 0% | 0% | 0% | o | o | o | 0% | Om | 0% | 0% | 0 | 0% | 165 | 106 | 1095 | 108 | 108 | 108
R ] B 36 | aT6 | 30 | 3 | 360 | s | 00 | 3 | 00 | 3% | a0 | 3% | 2B | 266 | 265 | 208 | 2% | o9 | 0% | o% | 4% | om | 4w | om | am | o | om | 2% | o | W | 3% | a0 | 3% | 308 | 0B | 3
k (MxTps 05 | 038 | ome | o [ 039 | oms | o3 | o | oa | o0 | oaw [ o | ome | oa | omt | oal | om | om [ om | om | om | om | oz0 | om | oz | oz | oz | oz | om | 02 | om | 030 | o0 | om0 | 03 | 0w | 038
IRR (i) e Wxey(et) 2] 1 | 06 | U6 | 00 | U60 | 00 | (5% | 06 | 5% | 059 | 085 | 1 | e | W | i | dsd | usi | nsn | e | 0 | s | s | o3 | e | ne | e | ne | 056 | 0% | 05 | 06 | 06 | ues | 0% | 105 | 1
™ o () Hongn 0% | 00 | 0% | o0 [ 0w | om | 0@ | 0% | 067 | 0% | 035 | o4 | o | 0 | om0 | 066 | 0% | 040 | omw | os | o | om0 | oow | om0 | oo0 [ oo | om0 [ oon | omo [ aow | o | oon [ o | om0 [ oo | ot
W P T 056 | 006 | oM | 038 | 0w | o | 0@ | 0% | 048 | 0% | o | 0% | 0 | 0% | 02 | 04 | o2 | 035 | 0w | 0% | 000 | om0 | 000 | 0 | 000 | om0 | om0 | 000 | om0 | oW | o | 000 | 0w | om0 | 00w | 01
Re Tebu (o) HognReTen | 066 | 06 | 0 | 016 | 0 | o6 | 019 | owe [ o | o | o | o | oo | om | o | 019 | ows | ome | oo | ooo [ o | omo [ oo | om | oow [ owo | oo [ oo | omo [ oo | o | oo [ ow | om0 [ oow | om
Re ol (i HuwgnRepsvia | 06 | o | o | om0 | om0 | om | o | om | o | ome | oaw | om | om | 0m | o | o | ow | o | oo | om0 | om | oo | om | oo | om0 | 000 | om0 | won | om | oo | om | oow | om0 | o | 0w | om
;s gy 000 | 000 | 000 | 0565 | 0% | 0% | 106 | 1) | Lo | 0% | 0%0 | om0 | om0 | 000 | 080 | 0% | 0@ | 0% | 105 | 160 | 100 | 0% | 0% | 000 | 000 | om0 | 00 | 056 | 080 | 0% | 105 | 160 | 100 | 0% | 0% | 00
P gy 00 | 000 | om0 | 050 | 056 | om0 | 0% | 1 | 1% | L0 | 0% | 0% | 000 | 000 | om0 | 050 | 0% | 050 | 0%) | 105 | 1) | 100 | 0% | 0%) | 000 | 000 | om0 | 050 | 086 | 0 | 0% | 106 | 1B) | 1m0 | 0% | 0®
& gy 0%0 | 00w | om0 | oo0 [ o0 | 086 | o | 0w | 106 | 1) | 100 | 0% | 0% | 00w | om0 | oow | 00 | 056 | 090 | o%0 | 106 | K0 | om0 | 0% | 0% | om0 | om0 | oon | om0 | 0% | 00 | 0% | 1065 | 100 | 100 | 0%
B Ratila 00 | 000 | oW | 03 | 0% | om | 08 | w5 | 105 | 1B | 0% | 066 | oa | 000 | 00 | 03 | 0% | 088 | 0® | 105 | 105 | 108 | 0% | 05 | 037 | 000 | 0% | 03 | 085 | (g | 0% | 106 | 105 | 108 | 0% | 08
e Konuntt ) et ForC 0% | 000 | om | oam | 0@ | 0% | o | 045 | 0% | 0% | ou8 | 0w | om | oow | o | o | 0% | 0% | e | o | o | o | 0% | 043 | 028 | om0 | ous | os | o0& | og | 0w | 100 | 1@ | o | 0w | 0ds
W '(7) MR ) Fo+P-Re 2w | 19 | 20 | om [ om0 | o | 26w | om3 | om0 | w6 | osw | 2 | oo | 160 | A0 | om | 2 | o4 | o6 | o | M | o | o6 | o4 | 220 | om0 | o5 | o3 | o0 | oe | o9 | a00 | aw | o | e | 248
NER i) NR(mn)/B | 027 | 02 | 028 | 0% | 0m | 03 | 0 | 0% | 0@ | 0% | 0 | o | 0@ | 0z | o7 | 0B | o | 0@ | oM | 36 | 0 | oo | 0w | oz | & | om | 0% | o | 0% | 00 | 0%0 | 0% | om0 | 0% | 0@ | 031
i "0 = 08;es 0509 058 080 | 060 | O0m) | 060 | 0@ | 080 | 06 | 0B | 060 | 0%) | 080 | 06 | 080 | 060 | 080 | 060 | 0%) | 060 | 0®) | 080 | 0 | 080 | 050 | 0% | 050 | 0 | 060 | 06 | 080 | 06 | 0%) | 080 | 0®) | 080 | 06 | 0W0
" '(g) o il 0 | 0% | 0m | 046 | 04 | om | o | 0m | o5 | 0 | o | s | om | 0% | 039 | 0% | 0@t | o4 | 0% | 0% | 04 | om | 04 | 0 | 0% | 0% | o | 04z | 04 | o | 00 | 05 | 0 | 0 | 050 | 0
01 | 0% | 0m | 046 | 04 | om | o | 0m | o5 | 00 | o | o | om | 03 | 039 | 0% | 0@ | o4 | 0% | 0% | 04 | om | 048 | 0% | 03 | 0% | o | 04z | 048 | o | 00 | 05 | 0 | 0% | 050 | 0

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Uraian Rumus Nop Des \ Jan Feb Mar Apr \ Mei Jun | l Agt Sep Okt
1 ) [ 3 1 ) [ 3 [ 1] 3 1 R 1 R 1 2 3 | L ) 3 12 [ 3 [ : [ 3 1 p 3 1 R L[ 2 ]33
Tanaman ] PADI » PADI » PADI
Evapotrenspiresi '(1) Eto (mmihr) 1060 | 1069 | 1069 | 1083 | 1083 | 1083 | 0811 | 0811 | 091 | 092 | 082 | 0942 | 0559 | 059 | 0859 | 0883 | 088 | 083 | 078 | 078 | 0728 | 0640 | 0640 | 0640 | 062 | 082 | 062 | 088 | 0893 | 0893 | 0997 | 0897 | 0997 | 0% | 095 | 08%
Periokasi '(Z) P (mmihr) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
" [Eo (rmieri) L1xE L6 | U6 | Al | 1191 | 1190 | 1190 | 1002 | 1002 | 1002 | 103 | L0%6 | L1036 | 0615 | 0615 | 0615 | 093 | 0988 | 038 | 079 | 076 | 079 | 0704 | 0704 | O704 | O762 | 0762 | 0762 | 098 | 088 | 0% | 0% | 0% | 10% | 1028 | 1028 | 108
ersiopaLaen ) M EotP 306 | 3176 | 3076 | 391 | 3101 | 3191 | 3002 | 3002 | 3002 | 3086 | 306 | 303 | 265 | 2615 | 2605 | 2988 | 298 | 2038 | 276 | 27%6 | 279 | 2704 | 2704 | 2704 | 2762 | 2762 | 2762 | 298 | 292 | 298 | 30% | 3096 | 306 | 3008 | 308 | 308
K (MXT)IS, T=30, S=250+50 0318 | 0318 | 0318 | 039 | 0319 | 0319 | 0300 | 030 | 0300 | 0304 | 0304 | 034 | 0261 | 0261 | 0261 | 0294 | 024 | 02 | 0260 | 0280 | 020 | 0200 | 0210 | 020 | 0276 | 026 | 0206 | 029 | 0298 | 026 | 0300 | 030 | 0310 | 0303 | 0303 | 038
IR (mmhari) 1R= (M xe'K)((e"k-1)) e=271828 10672 | 10672 | 1167 | 11660 | 10680 | 11680 | 11576 | 10576 | 10576 | 11595 | 1155 | 10505 | 11364 | 10364 | 10364 | I0S41 | 11541 | U541 | 10463 | 11463 | 11483 | 10413 | 1413 | 11413 | 1L444 | 1444 | 10444 ) 10565 | 0565 | 11565 | 11678 | 11628 | 11628 | 1150 | 11590 | 1050
T a0 (mmihari) Hiungan 0365 | 0180 | 0255 | 0470 | 0815 | 00% | 040 | 03% | 067 | 0490 | 0545 | 0473 | 0865 | 0485 | 037 | 063 | 0315 | 0450 | 010 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0184
HenEelt ® Re Padi (mmihr) R8O X T0% 02% | 0126 | 0178 | 039 | OSTL | 0067 | 0294 | 0249 | 0430 | 0343 | 030 | 0331 | 0606 | 0340 | 029 | 045 | 021 | 035 [ 007 | 018 | 0000 | 000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0115
Re Tebu (mmihr) Hiungan Re Tebu 005% | 005 | 00% | 0146 | 0146 | 0146 | 0M9 | 049 | 0149 | 0165 | 0165 | 0165 | 0189 | 0189 | 0189 | 0149 | 0149 | 0149 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palawija (mmihr) Hitungan Re Palawiia 0031 | 0031 | 0031 | 000 | 000 | 0400 | 0102 | 0M02 | 0102 | 014 | 04 | 014 | 0433 | 0138 | 0138 | 0102 | 0102 | 002 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
IPenggantian Lapisan T 50 mm per 10 heri= 5 mmihari 500 5000 5000 500 500 500
Air 50 mm per 10 hari= 5 mmhari 5000 5000 5000 5000 5000 5.0
9 LR (i S0 per 0 S 50 5w 50 5w 5w 50
Rata-ata 1667 | L6 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 1667 | L67 | 1667 | L1667 | L66T | 1667 1667 | 1667 | 1667 | L1667 | L66T | 1667
T, Padi Unggul 000 Lp 1100 | L1100 | 1090 | L1040 | 1050 | 090 | 080 | 0000 L 1100 | 1100 | 100 | L1040 | 1050 | 0950 | 080 | 0000 L 1100 | 1100 | 100 | 1040 | 1050 | 0950 | 080 | 0000
oefiien Taraan 6 C, Pad? Unggl 000 Lp Lp 1900 | 1100 | 1030 | 1040 | 1050 | 0950 | 0%0 | 0000 Lp LP 1900 | 1100 | 1030 | 1040 | L1050 | 0%0 | 0% | 000 Lp LP 1900 | 1100 | 1030 | 1040 | L1050 | 0%0 | 0950
c3 Padi Unggul 0%0 | 0000 P LP LP 1100 | 1100 | 1030 | 1040 | 1050 | 0%0 | 0%0 | 0000 | 0000 LP LP P 1000 | 1100 | 1090 | 1040 | 1050 | 090 | 0%0 | 0000 | 0000 LP LP LP 100 | 1100 | 1090 | 1040 | 1050 | 090
C Rata-ata 0317 | 0000 | 0000 LP LP LP 1057 | L1040 | 1013 | 0983 | 0633 | 063 | 037 | 0000 [ 0000 LP LP LP 1077 | 1040 | 1013 | 0888 | 0633 [ 037 | 000 | 0000 [ 0000 LP LP LP L0 | 1057 | 1040 | 1013 | 0983 [ 063
Penggunean Kosumtt (1) JEtc Eox( 033 | 0000 | 0000 | 11630 | 11680 | 11680 | 0862 | 0847 | 093 | 096 | 057 | 0897 | 0177 | 0000 | 1134 | 10541 | IL64L | ILS4L | 0779 | 075 | 0733 | 0630 | 0406 | 0208 | 0000 | 0000 | 1L444 | 11565 | 10665 | 1565 | L1073 | 1083 | 1036 | 0947 | 0919 | 052
Kebutuhenir teto ! ® INFR (mmhr) Etc+P-Re+WIR 208 | 184 | 182 | 1331 | 1310 | 13614 | 435 | 43%5 | 4150 | 4250 | 3% | 39% | 152 | 1661 | 13135 | 13096 | 13300 | 13206 | 4368 | 4283 | 4400 | 426 | 402 | 3860 | 2000 | 2000 | 1344 | 13565 | 13565 | I35 | 4740 | 4TN0 | 403 | 4614 | 4586 | 41
INFR i NFR (mmihr) 864 0240 | 0207 | 0211 | 1545 | 1507 | 1576 | 0502 | 0505 | 0480 | 043 | 0449 | 0455 | 0182 | 012 | 150 | 1516 | 158 | 1530 | 0506 [ 0490 | 0509 | 0497 | 0470 | 0448 | 0280 | 0281 [ 186 | 150 | 150 | 150 | 0549 | 0546 | 054 | 08% | 0531 | 0480
Efisiensi '(9) lep=08; £s=09; t=0.9 065 065 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 065 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 065 | 0850 | 0650 | 0660 | 0650 | 0850 | 0650 | 065 | 0850 | 0850 | 0660 | 0650 [ 0850 | 0650 | 0650 | 0850 | 0850 | 060 | 06 | 0650 | 0650 | 0650
R '( ) \FREI et 03711 | 0334 | 034 | 237 | 234 | 2424 | 072 | 077 | 0739 | O757 | 0691 | 0700 | 0280 | 026 | 239 | 232 | 232 | 235 | 078 | 0794 | 0783 | 0765 | 075 | 0889 | 036 | 0356 | 2394 | 2415 | 2415 | 2415 | 084 | 0840 | 087 | 082 | 087 | 078
03711 | 0334 | 034 | 237 | 234 | 2424 | 072 | 077 | 0739 | O757 | 0691 | 0700 | 0280 | 026 | 239 | 232 | 2372 | 235 | 078 | 074 | 078 | 0765 | 075 | 0889 | 0356 | 0356 | 2394 | 2415 | 2415 | 2415 | 084 | 0840 | 087 | 082 | 087 | 078

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.6 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam Desember |

Uraian | Rumus Nop Des Jin ‘ Feh | Mer A Mei Jun al At Sep | Okt
T P I N N AN N O N P N N N N NP NN O N O P N I O
Tanaman Palawia Palawia Pakawia

'[1) Eto (mmihr) 1069 | 1069 | 1069 | 1083 | 1083 | 1083 | 0911 | 0911 | 0811 | 0942 | 0842 | 084 | 0559 | 0559 | 0559 | 0853 | 0853 | 088 | 0728 | 073 | 0728 | 0640 | 0640 | 0640 | 062 | 0692 | 06% | 089 | 083 | 088 | 0997 | 0%7 | 0997 | 08% | 0%5 | 09%
Perlokasi '[2) P (mmfhr) 200 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 2000 200 2000 2000 200 2000 2000 200 2000 2000 2000 200 2000 2000 200 2000 2000 200 2000 2000 200 2000 2000 2000 200 2000 2000 200 2000 2000
f Eo (mmihari) 11xEo L6 | LU6 | 176 | 1190 | L090 | 1390 | 1002 | 1002 | 1002 | 1036 | 1086 | 103% | 065 | 0615 | 0615 | 0938 | 0938 | 0838 | 07% | 079 | 07%6 | 0704 | 0704 | 0704 | 0762 | O762 | 0762 | 0982 | 092 | 0982 | L0% | 1096 | 10%6 | 1008 | 108 | 108
N - " M EotP 316 | 3176 | 3176 | 3190 | 3180 | 3180 | 3002 | 3002 | 3002 | 3086 | 3036 | 3036 | 265 | 2615 | 2605 | 293 | 2088 | 208 | 276 | 279 | 27% | 2704 | 2704 | 2704 | 276 | 2762 | 2762 | 2982 | 292 | 298 | 30% | 3096 | 30 | 308 | 308 | 308
K (MxTys,7=30,8=250+50 | 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 | 0300 [ 030 | 030 | 0304 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 [ 0261 | 0204 | 0204 | 0294 | 0260 | 0280 | 0280 | 020 | 0200 | 0200 | 0276 | 0206 | 026 | 029 | 028 | 028 | 0310 | 0310 | 0300 | 033 | 038 | 038
IRR (mmhari) IR=(Mxe)(e%D), e=27io8| 11672 | 11672 | 11672 | 10680 | 10680 | 11680 | 11576 | 11576 | 1576 | 1155 | 10505 | 10505 | 10364 | 11364 | 11364 | 10541 | 1LS41 | 1S40 | 10463 | 10463 | 10463 | 11413 | 11413 | 101413 | 101444 | 10444 | 11444 | 10565 | 10565 | 11565 | 11628 | 1068 | 1168 | 11500 | 10590 | 11590
" Jroo vt Hitungan 0365 | 0180 | 025 | 0410 | 0815 | 0095 | 0420 | 0355 | 0627 | 0430 | 055 | 0473 | 0865 | 0485 | 037 | 0835 | 035 | 0450 | 0110 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 014
b el W Re Pad (mmihr) .RBOXY[)% 025 | 01% | 0178 | 039 | 0571 | 0067 | 024 | 0249 | 0439 | 033 | 038 | 031 | 0606 | 0360 | 029 | 045 | 021 | 035 | 007 | 018 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0115
Re Tetu (mmihr) Hitngen Re Tebu 005 | 006 | 0086 | 0M6 | 0146 | O | 0149 | 0149 | 0149 | 0165 | 0165 | 0165 | 0189 | 0189 | 0189 | 0149 | 0149 | 0149 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palavija (rmihr) HiungenRe Pelawip | 0031 | 0031 | 0031 | 0400 | 0200 | 0400 | 0402 | 0102 | 002 | 0%14 | 0414 | 044 | 0138 | 0438 | 0138 | 002 | 0102 | 0102 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000
"y Jagung 000 | 0000 | 0000 | 050 | 0545 | 050 | 0%0 | 1006 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 056 | 050 | 080 | 1005 | 1050 | 100 | 095 | 0%0 | 000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 050 | 09%0 | 106 | 1050 | 100 | 085 | 090
oefsenTaranan o G Jagung 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 055 | 050 | 0960 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 090 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 0545 | 050 | 0%0 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 055 | 050 | 0%60 | 1005 | 1050 | 100 | 0%
c3 Jagung 0985 | 030 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 054 | 050 | 0%0 | L1005 | 1050 | 100 | 095 | 090 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 050 | 090 | 1006 | 1050 | L1020 | 0885 | 050 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 086 | 050 | 0%0 | 1005 | 1080 | 100
¢ Ratafata 0645 | 0307 | 0000 | 0167 | 0348 | 055 | 068 | 0852 | 1005 | 1025 | 1008 | 05 | 0645 | 0307 | 0000 | 0167 | 038 | 055 | 06% | 082 [ 1005 | 1025 | 1008 | 085 | 0645 | 0307 [ 0000 | 0167 | 0348 | 055 | 06% | 082 | 1005 | 105 | L1018 | 0%5
f '[G) Eic Elox ¢ 0689 | 033 | 0000 | 0181 | 037 | 050 | 06% | 0776 | 095 | 095 | 0959 | 098 | 0361 | 0477 | 0000 | 0142 | 0297 | 0465 | 0505 | 086 [ 0727 | 06% | 0852 | 0631 | 0447 | 029 [ 0000 | 0149 | 0311 | 0487 | 06% | 0849 | 1002 | 098 | 082 | 0%
N inett '(7) INFR (mm/hr) Etc+P-Re 2659 | 238 | 1969 | 2081 | 2277 | 240 | 253 | 2613 | 2813 | 2851 | 285 | 2814 | 228 | 204 | 1867 | 2040 | 21% | 2363 | 2505 | 2616 | 2707 | 26% | 268 | 2631 | 2447 | 229 | 2000 | 2149 | 2310 | 2487 | 26% | 2849 | 300 | 2088 | 2% | 291
NFR NFR (mmih) 8,64 0308 | 0267 | 028 | 0241 | 0264 | 0288 | 028 | 0309 | 036 | 030 | 039 | 03%6 | 028 | 027 [ 026 | 026 | 0254 [ 023 | 020 | 0303 [ 036 | 0307 | 0307 | 0304 | 0288 | 0257 [ 0231 | 0249 | 0267 | 0288 | 0312 [ 030 | 0347 | 0302 | 0382 | 038
Efisiensi '[8} ep = 08; 6509, 1=09 0.65 0650 0650 0630 0650 0650 060 0630 0650 060 0630 0650 060 0630 0650 0650 0650 0650 0650 060 0630 0650 060 0630 0650 0650 0650 0650 0650 0630 0650 0650 060 0650 0650 060 0630
% f " R et 0473 | 0411 | 031 | 0310 | 0406 | 043 | 0450 | 0476 | 0500 | 0508 | 0507 | 0500 | 0307 | 0364 | 0382 | 0363 | 0391 | 040 | 0446 | 0466 | 0486 | 0473 | 0472 | 0468 | 0435 | 035 | 036 | 0383 | 0412 | 0443 | 0480 | 0507 | 0534 | 0527 | 056 | 050
0473 | 0411 | 031 | 0310 | 0406 | 043 | 0450 | 0476 | 0500 | 0508 | 0507 | 0500 | 0307 | 0364 | 0382 | 0363 | 0391 | 040 | 0446 | 0466 | 0486 | 0473 | 0472 | 0468 | 0435 | 035 | 036 | 0383 | 0412 | 0443 | 0480 | 0507 | 0534 | 0527 | 05% | 050

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.7 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam Desember ||

Uriian [ Rums Ny I b [ I I ) [ Ver I Ar [ i [ n [ l [ At [ 5 [ oK
[ [ T T T o P Pe T o T T o T Te T o T [ o Te Te o T T [ o Te T o T e T o T e T T[]
Pola Tanam 13 PADI 1] o 1} PADI
Evapotranspirasi '(1) Ein (mnvhr) 1069 1069 L1069 108 108 1083 0911 0911 0911 092 0942 0342 055 055 0559 0853 0833 0853 0723 0723 0723 0640 0640 0640 062 0692 0692 089 0883 083 0997 0997 0.997 0.9% 0.9 0.9
Periokasi V(Z) P (mmihr) 2000 2000 2000 200 2000 2000 2000 2000 2000 2000 200 2000 2000 2000 2000 2000 2000 200 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 2000 200 2000 2000 2000 2000 2000
" e (mmihari) 11xE0 176 | 106 | L6 | Li91 | 1191 | 1091 | 1002 | 1002 | 1002 | L0% | 103 | 108 | 0615 | 0615 | 065 | 098 | 098 | 098 | 07% | 07% | 079 | 0704 | 0704 | 0704 | 0762 | 0762 | 076 | 0982 | 098 | 0% | 10% | 1096 | 109 | 1028 | 108 | 108
oLt o M Eot? 3176 3176 3176 3191 3191 3191 3002 3002 3002 303 303% 30388 2615 2615 2615 29% 29% 29% 21% 21% 27% 2704 2704 274 276 276 276 28 298 298 30% 30% 30% 308 308 308
K (MXTYS, T=30, S=250+50 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 | 030 | 030 | 0300 | 03¢ | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 024 | 0204 | 0294 | 0280 | 0280 | 0260 | 020 | 020 | 0200 | 0276 | 026 | 0206 | 028 | 029 | 0298 | 0310 | 0300 | 030 | 038 | 0303 [ 038
IRR (mmhari) IRz (M xek)(ee-l), 271828 | 11672 | 11672 | 11672 | 11680 | 10680 | 11680 | 11576 | 11576 [ 11576 | 11505 | 10595 | 11505 | 10364 | 10364 | 1134 | 11541 | 10541 | 11541 | 10463 | 10463 | 11463 | 10413 | 10413 | 11413 | 10444 | 1044 | 11484 | 10565 | 11565 | 10565 | 10628 | 11628 | 11628 | 11590 | 1150 | 11590
i (mmihari) Hiungan 0.365 0.180 0.25% 0470 0815 0.0% 040 0.3% 0621 040 0548 0473 0.865 0485 037 0635 0315 0450 0110 0.265 0.000 0.000 0.000 0000 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0000 0000 0.000 0.000 0.000 0.164
i bkt o Re Padi (mmihr) ) RO0X T0% 025 | 0126 | 0178 | 039 | 0871 | 0067 | 024 | 0249 | 043 | 033 | 0382 | 0381 | 0606 | 030 | 029 | 045 | 020 | 035 | 0077 | 018 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0115
Re Teb (mvhr) Hitungan Re Tebu 0.5 0.0% 0.0% 0148 0.146 0.146 0149 0149 0.149 0165 0.165 0.165 0189 0189 0189 0.149 0149 0149 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0000 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0000 0000 0.000 0.000 0.000 0.000
Re Pelaia (mmfhr) Hitungan Re Palawia 003 | 0031 | 0031 | 0100 | 0400 | 0100 | 0102 | 0102 | 0102 | 0114 | 014 | 014 | 0138 | 0138 | 0133 | 0102 | 0102 | 0102 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000
Penggantian Lapisan T 50mm per 10 hari= 5 mihari 500 500 500 500 500 500

Air 50mmper 10 hari= 5 mhari 500 500 500 500 500 500

()i (i e Db 5 50 5 50 50 5
Ratatata 1667 1667 1667 L1667 L1667 L1667 L1667 L1667 1667 1667 1667 L1667 L1667 L1667 L1667 1667 1667 1667
T Cy Padi Unggul 0 Lp 11 11 108 104 106 0% 0% 0 P 11 11 108 104 106 0% 0% 0 LP 11 11 10 10 106 0% 0%
Koefisien Taranan ) C; PadiUnggul 0% 0 Lp LP 11 11 103 104 106 0% 0% 0 P Lp 11 11 103 104 106 0% 0% 0 LP P 11 11 108 104 106 0%
3 Padi Unggul 0% 0% 0 LP LP LP 11 11 103 10 105 0% 0% 0 P LP LP 11 11 108 104 105 0% 0% 0 LP P P 11 11 108 104 105
¢ Rata-ta 063 032 0.00 00 LP LP LP 108 106 104 101 0% 063 032 000 00 LP LP LP 108 106 104 101 0% 0.6 032 000 000 LP LP LP 108 106 104 101 0%
Penggunazn Konsumtif ' (7) |Ec Eox( 0677 | 0338 | 0000 | 0000 | 10680 | 11680 | 10576 | 0980 | 0%2 | 0980 | 094 | 096 | 034 | 047 | 0000 | 0000 | 11541 | 11541 | 10463 | 0779 | 0764 | 0666 | 0649 | 0630 | 0439 | 0219 | 0000 | 0000 | 11565 | 11565 | 10628 | 1078 | 1083 | 0972 | 0947 [ 0919
Kelutuhan i et ' ) INFR (mmvhr) Elo+P-Re+WLR 408 | 2212 | 182 | 1671 | 13110 | 13614 | 1328 | 4309 | 4190 | 4308 | 4240 | 4262 | 3415 | 1838 | LT | 15 | 1330 | 13226 | 13386 | 4260 | 4431 | 4333 | 4305 | 426 | 4105 | 2219 | 2000 | 2000 | 13565 | 13565 | 13628 | 47A0 | ATH0 | 4639 | 4614 | 4411
INFR (iter/cetik ne) NFR () /864 0473 0.2% 0201 019 1517 1576 1537 0509 0485 0498 0491 049 0.3% 0213 0.205 0.180 152 1531 1549 0493 0513 0500 0499 0497 0475 0.257 0231 0.231 1510 1510 1571 0549 0546 0531 0534 0518
fisiensi '(10) ep=08; 509, t=09 0% 065 | 0850 | 0650 | 060 | 0850 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 065 | 0650 | 0650 | 060 | 0850 | 0650 | 065 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 [ 0630
R '( 1) - aietiha 0728 | 0304 | 034 | 0298 | 234 | 244 | 235 | 0783 | 0746 | 0766 | 0755 | 0759 | 0608 | 037 | 035 | 027 | 2302 | 235 | 234 | 0759 | 078 | 0771 | 0768 | 0765 | 0731 | 03% | 036 | 03% | 2415 | 2415 | 247 | 084 | 080 | 086 | 082 [ 07%
0728 0.3% 0.324 0298 23% 2404 236 0.783 0746 0766 0.755 0.759 05608 0327 0315 0211 2312 23% 2384 0.7%9 0.789 0771 0768 0765 0731 0.3% 0.3% 0.3% 2415 2415 240 084 080 0826 0822 0.7%

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.8 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam Desember 11

Uraian Rumus Nop Des Jan Feb Mar Ar Mei Jun ul Agt Sep Okt
1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 | 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 | 1 \ 2 | 3 \ 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3 \ 1 \ 2 \ 3
PolaTanam Palawija Palavia Palawija

[(1) Eto (mmih) 1069 | 1069 | 109 | 1083 | 083 | 1088 | 081 | Of0 | 0911 | 0942 [ 0842 | 0342 | 059 | 0559 | 0389 | 08 | 083 | 08% | 073 | 078 | 0728 | 060 | 0640 | 0640 | 06% | 06% | 06% | 0885 | 085 | 080 | 097 | 037 | 0%7 | 09% | 09% | 0%
Perlokasi (0 oy 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 [ 2000 | 2000 | 2000
" T i) L1xEo 476 | L6 | L6 | A% | A9 | ST | 002 | 102 | 10 | 1036 | 1036 | 109 | 06f5 | 065 | 0615 | 098 | 09%8 | 098 [ 079 | 07% | 07%6 | 0704 | 0704 | O704 | 0762 | 0762 | 0762 | OS2 | 0982 | 0982 | 1096 | 1096 | 1096 | 108 | 108 | 108
Pignishn (3 M EotP 376 ) 3176 | 376 | 381 | A9t | 3191 | 3002 | 3002 | B0 | 30% | 30%6 | 3036 | 2615 | 2615 | 2615 | 2908 | 2008 | 29 | o765 | 27 | 27% | 2704 | o704 | 2704 | 2762 | 276 | 276 | 2982 | 2% | 2% | 30%6 | 30% | 30 | 308 | 308 | 38
K (MTys, T=30,S=250-50 | 0318 | 038 | 0318 | 039 | 09 | 0319 | 0300 | 0300 | 030 | 0394 | 0304 | 0304 | 0261 | 0260 | 0261 | 0284 | 0294 | 024 | 0250 | 0280 | 0280 | 0200 | 020 | 020 | 026 | 026 | 026 | 029 | 029 | 02 | 0310 | 0300 | 030 | 0303 | 033 | 03B
IR (mm/hari) Re=(Mee)et), e=27ieas | 11672 | 11672 | f0672 | 11680 | 11680 | 11880 | 1576 | {1576 | 11576 | 11595 | 1155 | 1156 | L34 | 10364 | 11364 | U0 | LS [ 1154 | 11483 | 11463 | 1463 | 11403 | 11413 | fA413 | 1L4M | 1144 | 1144 | 65 | 116 | 11965 | 11628 | 1168 | 11628 | 11590 | 11590 | 11500
" oo ) Hiungan 036 | 0180 | 0285 | 0410 | 0815 | 00%5 | 0420 | 035 | 067 | 0490 | 084 | 0473 | 0865 | 0485 | 037 | 08% | 0305 | 040 | 010 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 064
" " Re Pad (mihr) ‘R80x70% 0256 | 0126 | 078 | 039 | 067 | 0067 | 024 | 0249 | 049 | 0343 | 032 | 031 | 0606 | O30 | 0229 | 0465 | 021 | 0315 | 007 | 048 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0115
Re Tebu (mir) Hitungen Re Tebu 0056 | 006 | 0056 | 06 | 006 | 0146 | 049 | 0049 | 0049 | 065 | 0165 | 0165 | 0469 | 0189 | 0189 | 049 | 0149 | 049 ] 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 00 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palaija (nmihr) Hitungen Re Palawig 003 | 0031 | 0081 [ 0400 | 0400 | 000 | 0402 | 002 | 0402 | Of14 | 0f04 [ 044 | 0438 | 0f%3 | 0483 | 0402 | 0402 | 0402 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000
" Jagung 090 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 050 | 030 [ 1005 | 1050 | 1020 | 0% | 0850 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0845 | 05%0 | 090 | 1005 | 1050 | 100 [ 035 | 0%0 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 0500 | 0%0 [ 1006 | 1050 | 100 | 0%
Nocfen Taamn (5) C; Jagung 0965 | 0%0 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0546 | 050 | 0%0 | 1005 | 1050 | 1020 | 095 | 09%0 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 0346 | 050 | 0%0 | 1005 | 1050 | 1020 | 05 | 090 [ 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 054 | 050 | 0%0 | 1005 | 1050 | 100
(] Jagung 100 | 095 | 0% | 0000 | 0000 | 000 | 050 | 0545 | 059 | 0%0 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0%0 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0500 | 064 | 050 | 0%0 | 1005 [ 1060 | 100 | 0885 | 030 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 050 | 0%0 | 1006 | 100
¢ Ralafata 0965 | 066 | 0317 [ 0000 | 0467 | 0348 | 055 | 088 | 082 | 1005 | 10% | 106 | 0985 | 0645 | 037 | 0000 | 0167 | 038 [ 056 | 06% | 082 [ 1005 | 1025 [ 106 | 0%5 | 0845 | 0307 | 0000 | Of67 | 0 | 0545 | 06% [ 082 | 1005 | 1025 | 1088
L T EoxC 106 | 0689 | 0338 | 0000 | 0181 | 0377 | 04% | 086 | 0776 | 0947 | 0965 | 0%9 | 0%5f | 036t | Of77 | 0000 | 0142 | 027 | 0304 | 0505 | 0616 | 064 | 06% | 0832 | 0602 | 047 | 0219 | 0000 | 0449 | 0311 | 04 | 08% | 0849 | 090 | 098 | 082
) " e Eic+P-Re 300 | 269 | 238 | 1900 | 2080 | 227 | 234 | 254 | 2675 | 28 | 2851 | 2845 | 2418 | 228 | 204 | 188 | 2040 | 21%5 | 2304 | 2505 | 2616 | 264 | 26% | 2632 | 260 | Q47 | 229 | 2000 | 2149 | 2 | 2548 | 26% | 2849 | 200 | 298 | 282
= U NFR NER (i) 864 030 | 0308 | 067 | 020 | 024t | 026 | 027 | 029 | 039 | 038 | 0330 | 039 | 020 | 0288 | 027 | 020 | 02% | 024 [ 027 | 020 | 0308 [ 0306 | 0307 [ 0307 | 030 | 0288 | 0287 | 0281 | 0249 | 027 | 024 | 0312 [ 030 | 030 | 032 | 03
fisiensi 719 Jep =08 e09. 08 065 0650 | 0650 | 060 | 060 | 060 | 060 | 080 | 080 | 080 | 080 | 0830 | 0830 | 0650 | 0650 | 0650 | 060 | 060 | 0650 [ 0650 | 060 | 060 [ 080 | 080 | 080 | 080 | 0830 | 0630 | 060 | 0650 | 060 | 060 | OG0 | 060 | 060 | 060 | 060
" T 0 \FRE ittt 053 | 0473 | 04 | 038 | 0370 | 048 | 046 | 040 [ 047 | 0504 | 0508 | 0507 | 0430 | 0397 | O34 | 03% | 0363 | 031 [ 046 | 046 | 0466 | 047 | 0473 [ 0472 | 047 | 0435 | 0305 | 0366 | 033 | 0412 | 0483 | 040 | 0BT | 083 | 087 | 0%
05 | 0478 | 041 | 0338 | 0310 | 006 | 04%6 | 0450 | 0476 | 0504 | 0508 | 0507 | 040 | 0307 | 0364 | 038 | 033 | 0301 | 04%6 | 046 | 0465 | 0471 | 0478 | 0472 | 0478 | 0436 | 03%5 | 03% | 033 | 042 | 0453 | 0480 | 0507 | 058 | 0507 | 05%

(Sumber : Hasil Perhitungan)




Tabel D.9 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam Desember |11
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Uraian Rumus Nop \ Des Jan Feb | Mar Apr Mei \ Jun | ul | Agt \ Sep \ Okt
1 [ 2 [ 3 [ 1] 3 1 2 3 1] s | 1 ]2 3 1 ? 3 t [ 2 [ 3 [t T 2T 3 vt [ 2311 2 3 [t [ 2 [ 31t 1273
Tanaman 13 PADI i3 PADI » PADI

E i i (1) |Eto (mmhr) 1069 [ 1069 | 1069 | 1083 | 1083 | 1083 | 0911 | 0911 | 0911 | 0842 | 0942 | 0942 | 0559 | 0559 | 0559 | 0853 | 0853 | 0853 | 0723 | 0728 | 0723 | 0640 | 0640 | 0640 | 0692 | 0692 | 0692 | 0893 | 0893 | 0893 | 0997 | 0.997 | 0997 | 0935 | 0935 | 093
Perlokasi i (2) [P (mmhr) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
G (mmhari) L1xEo 1076 | 1476 | 1176 | 1191 | 1191 | 1191 | 1002 | 1002 | 1002 | 1036 | 1036 | 1036 | 0615 | 0615 | 0615 | 0938 | 0938 | 0938 | 0796 | 079 | 079 | 0704 | 0704 | 0704 | 0762 | 0762 | 0762 | 0982 | 0962 | 0982 | 1096 | 1096 | 109% | 1028 | 1028 | 1028
Persagen Laan 0 M Eo+P 3476 | 3176 | 3176 | 3191 | 3191 | 3191 | 3002 | 3002 | 3002 | 3036 | 3036 | 3036 | 2615 | 2615 | 2615 | 2938 | 2938 | 2938 | 2796 | 2796 | 279 | 2704 | 2704 | 2704 | 2762 | 2762 | 2762 | 2982 | 2982 | 2982 | 309 | 3096 | 309 | 3028 | 3028 | 3028
K (MXT)IS, =30, $=250+50 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 | 0300 | 0300 | 0300 | 0304 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 0294 | 0204 | 0294 | 0280 | 0280 | 0280 | 0270 | 0270 | 0270 | 0276 | 0276 | 0276 | 0298 | 0298 | 0208 | 0310 | 0310 | 0310 | 0303 | 0303 | 0303
IR (mmhari) IR (Mxek)(e"k-1), e=2.71828 | 10672 | 11672 | 10672 | 11680 | 11680 | 10680 | 11576 | 11576 | 11576 | 11505 | 11505 | 11505 | 10364 | 10364 | 10364 | 10541 | 10541 | 11541 | 10463 | 11463 | 10463 | 11413 | 10413 | 10413 | 10444 | 11484 | 10444 | 10565 | 10565 | 10565 | 11628 | 10628 | 11628 | 11500 | 10590 | 11500
" Treo (mmhari) Hiungan 0365 | 0180 | 0255 | 0470 | 0815 | 0095 | 0420 | 0355 | 0627 | 0490 | 0545 | 0473 | 0865 | 0485 | 0327 | 0635 | 0315 | 0450 | 0110 | 0265 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0164
o Efek ® Re Padi (mmhr) » R80 x 70% 0256 | 026 | 0178 | 0329 | 0571 | 0067 | 0204 | 0249 | 0439 | 0343 | 0382 | 0331 | 0606 | 0340 | 0229 | 0445 | 0221 | 0315 | 0077 | 0186 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0115
Re Tebu (mmhr) Hitungan Re Tebu 0056 | 0056 | 005 | 0146 | 0.146 | 0146 | 0149 | 0149 | 0149 | 0.165 | 0165 | 0165 | 0189 | 089 | 089 | 0149 | 0149 | 0.149 | 0000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0.000 | 0.000 | 0000 | 0.000 | 0.000
Re Palawja (mmhr) Hiungan Re Palawija 0031 | 0031 | 0031 | 0100 | 000 | 0100 | 0402 | 0102 | 0102 | 0414 | 014 | 0114 | 0133 | 0433 | 0133 | 0102 | 0102 | 0002 | 0000 { 0000 | 0.000 | 0000 [ 0000 | 0.000 | 0.000 { 0000 | 0.000 | 0.000 [ 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000 | 0.000 | 0000 | 0000

Penggantian Lapisan T 50 mm per 10 hari= 5 mmvhari 500 500 500 500 500 500

Air 50 rom per 10 hari= 5 mmhari 500 500 500 500 500 500

() [WLR (g 50mmper 10 = 5 o 50 50 50 50 50 50
Rata-raa 1667 | 1667 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 | 1667 1667 | 1667 | 1667 | 1667
"o Padi Unggul 0.95 0 LP 11 11 103 104 105 095 | 095 0 P 11 11 103 104 106 0% | 0% 0 LP 11 11 108 104 1056 | 0%
Koefisien Taremen 6 C, Padi Unggul 0% | 0% 0 LP P 1 11 108 104 105 0% | 0% 0 P L 11 1 108 104 105 | 0% 0% 0 L LP 1 1 10 104 105
c3 Padi Unogul 105 | 095 [ 0% | 0 P [t | lp | 11 ] 11 | 108 | 104 | 105 | 095 | 0% | 0 P | P [ 11 | 11 | 108 | 104 | 105 | 0%5 | 0% | 0 L 1 |11 ] 11| 108 ] 14
C Rata-rata 098 | 063 032 0.00 000 LP P LP 108 106 104 101 | 0% 0.63 032 0 0 P LP LP 108 106 104 101 098 0.63 032 | 000 000 LP LP LP 108 106 104 101
Penggurean Korsumtit (1) [Etc Eox( 1051 | 0677 | 0338 | 0000 | 0000 | 1680 | 10576 | 11576 | 0980 | 0995 | 0980 | 0954 | 0550 | 0354 | 0177 | 0000 | 0000 | 11541 | 11463 | 11463 | 0779 | 0677 | 0666 | 0649 | 0681 | 0439 | 0219 | 0000 | 0000 | 11565 | 11628 | 11628 | 1073 | 0988 | 0972 | 0947
Kebutuhan i retto T @ NFR (mmhr) i Etc+P-Re+WLR 4462 | 427 | 2160 | 1671 | 1430 | 13614 | 13282 | 13327 | 4208 | 4319 | 4265 | 4290 | 3611 | 3681 | 1948 | 1556 | 1780 | 13226 | 13386 | 13277 | 4445 | 4343 | 4333 | 4315 | 4348 | 4205 | 2219 | 2000 | 2000 | 13565 | 13628 | 13628 | 4740 | 4654 | 4639 | 4499
NFR NFR (mmh) /8,64 0516 | 0488 | 0250 | 093 | 0165 | 1576 | 1537 | 1543 | 0487 | 0500 | 0494 | 0497 | 0418 | 0426 | 0225 | 0180 | 0206 | 1531 | 1549 | 1537 | 0515 | 0503 | 0501 | 0499 | 0503 | 0475 | 0267 | 0231 | 0281 | 1570 | 1577 | 1577 | 0549 | 0539 | 0537 | 0521
Efisiensi i (9) [ep=08; es=09; t=0.9 065 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650
R '(10) NFREEI ereicha 0795 | 0751 | 0385 | 0208 | 0255 | 2424 | 2365 | 2373 | 0749 | 0769 | 0759 | 0764 | 0643 | 0655 | 0347 | 0277 | 0317 | 2355 | 2384 | 2364 | 079 | 0773 | 0771 | 0768 | 0774 | 0731 | 0305 | 0356 | 0356 | 2415 | 2427 | 2427 | 0844 | 0829 | 0826 | 0801
0795 | 0751 | 0385 | 0208 | 0255 | 2424 | 2365 | 2373 | 0749 | 0769 | 0759 | 0764 | 0643 | 0655 | 0347 | 0277 | 0317 | 2355 | 2384 | 2364 | 0792 | 0778 | 0771 | 0768 | 0774 | 0781 | 0395 | 0356 | 0356 | 2415 | 2427 | 2427 | 0844 | 0829 | 0826 | 0801

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.10 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam Desember |11

Uraian | Rums Nop Des Jan Feb Mar Arr Mei Jin l At Sep Okt

L2 J st T o3l aTs el s ool s el ool svleols ool ss el als Tl s 2]
Tanaman Palawia Palawia Palawija

Evpotersiesi () [Eo (i) 1069 | 1069 | 1060 | 1068 | 1083 | 03 | osit [ osmt | oou | ogl | osép | osé | 0559 | og89 | oseo | 0ss3 | 053 | 083 | 073 | oms | o7 | o | 06w | 0sdo | 0s% | o | oew | 08 | 089 | 08 | 0sgr | oser | 0997 | 0% | 09% | 088
Periokas () i) 200 | 2000 | 200 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 200 | 2000 | 200 | 2000 | 2000
" [Eo ) L1xED 6 | Lo | amme | et | ouen | ouist | 0@ [ 100 | 1002 | L0% | 1036 | 1036 | 0615 | O6l5 | OG5 | 0338 | 0938 | 0938 | 0796 | 076 | 0% | 0704 | 07 | 0704 | 0760 | 0782 | 076 | 0se2 | 0% | 098 | 106 | 1066 | 109 | L0%8 | 0% | 10
- 2 3076 | a6 [ 36 | 3o | sae [ aser [ 3o; [ 30 | 3o | aes6 [ 303 | 30% | 2615 | 265 [ 265 | 293 | 2938 [ oses [ 276 | 296 | are6 [ ares [ e | 2o | ot [ a7 [ 27 | 29% | 2% [ aser [ 3096 | 309 | 30% [ 308 [ 308 | 30
K (MxTys,T=30,5=250+50] 0318 | 0316 [ 0a1s | 0319 | 039 [ 039 [ 0a0 [ 0300 | o030 | oaw [ oz [ o3 | o2t | ozt [ 026t [ 0o | o294 | ozt [ oze0 | 0o | 0280 | o2 [ oz [ oaro | oo | 0276 | oz [ 0ase | 0% | 0298 | 030 [ o3t [ 030 | 038 | 03 | 03m
IRR (rmhr) O xeiyewed) e2re] 1uen2 | e | woeme [ 1160 | 110 | e | 1ste [ 11t | nise | tueds | 10566 [ 11595 | nadee | 1o | gedes [ oosar [ nusen | nesn | reded [ 1o [ 11083 | ns | ears | rnams [ nness | new | e | s [ uses | nses | wes | e [ e [ uso | wew | 15w
" TReo frmr) Hign 0365 | 0160 [ 02% | o410 | 0815 | 0065 [ 042 | 03% | 087 | 0460 | 055 | 0413 | 0865 | 0465 | 0327 | 8% | 0315 | 0450 | 0110 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 00o0 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0164
il (g RePadmn) RaX% 0% | 025 | orme [ o3 | o5 | o057 | oz [ oase | 049 | 038 | o3 [ 03t | 006 | 030 | 09 [ oas | o2 | o315 | oom [ o166 | 000 | o000 | oo [ oo [ o000 | oo | oo [ oo | ooo0 | oo | oo [ oo [ oow | oo | oow | o1
Re Tt (i) HiwgnReTetu | 0056 | 0056 | 0056 | 0146 | 0146 | 046 | 0149 | 049 | 019 | 0465 [ 0265 | 0165 | 089 | 0160 | 0189 | 09 | 03 | 0149 | 0000 | 0000 | ooo0 | 000 | oo | ooo0 | ooeo [ 00 | oo | oo | ooe | 00 [ oo | oo | oom | 00 [ 00w | 000
Re Pania (nmh) | HugnRePabwia | 0081 | 0031 | 0031 | 0200 | 000 | 000 | 0402 | 0207 | 002 | 04 | 044 | 0114 | 0433 | 033 | 01 | 0407 | 0402 | 0402 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0o [ 0000 | 0000 | 0000 | 0o [ 0000 | 0000 | 0000 | 00 | 000
"l gy 09 | 090 | 000 | 0000 | 0000 | 0800 | 0545 [ 05 | 0960 | 005 | 1060 | 100 | 0985 | 0980 | oo | 0oo0 | 0000 | 0800 | 0545 [ 050 | 0960 | L005 | 1060 | 100 | 0985 | 0950 | 0000 | 000 | 0000 | 0800 | 085 | 0560 | 0960 | 1005 | 1080 | 100
kT (5[0 gy 100 | oges | 0ss0 [ ooo0 | 0000 | ooo0 | os0 [ o5 | 05 | 090 | 105 [ 1050 | 100 | 0985 | 0se0 [ oo | 0000 | oo | o5 [ 055 | 05% | 090 | 1005 [ 1050 | 100 | 095 | 0ge0 | oo | 0000 | 0000 | 080 | 055 [ 05%0 | 090 | 1065 | 1080
G gy 1050 | Loe | oses [ 0%50 | 000 | oon | oo [ ose0 | 0565 | os0 | oseo [ toos | 1050 | Loe | oses [ 050 | 000 | oo | oo [ os | 0% | o0 | oseo | 1005 | 1050 | 1w | oses | 0ss0 | 0000 | oo | oo | 050 [ 05 | 050 | 0880 | 10
[ Rela e 1018 | oses [ oess | 037 | oo | os6r [ o [ oses | oses | oes [ o5 | 1oos | to1g [ oses [ oess | o037 | ooeo [ os6r [ o8 | oses | oses [ oes [ toos | 1oos | tosg [ oses [ oess | 037 [ ooeo [ 016 [ 038 | oss5 | o [ 0e [ 1005 | 1008
Pergquren Konsuntit_ ) [Et Eox( 1068 | 1053 | oee9 | 038 | oo | oser [ 03 | o496 | 0836 | oew | o9en | 0965 | 0569 | 055 | 03t | o020 | oo | oo | 02 | o3 | 055 | 0545 | 06 | 8% | o705 | 06 | o4 | 0283 | oo | 0149 | 0397 | 058 | 0% | 07 | 0940 | 0988
P '(7) N () o +P-Re 305 | a0 | 269 | 228 | 100 | a®el | 2215 | 23 | 25 | 2668 | 283 | 2650 | 2436 | 2418 | 228 | 2068 | 18 | om0 | 228 | 23 | 2505 | 255 | 268 | 26% | om0 | a6 | 2447 | 283 | 200 | 249 | 2397 | 258 | 26% | 27 | 2940 | 2088
NFR (iereticie) | NFR@mm)/e64 | 0354 | 030 | o8 [ oz [ 020 [ oast | o2s [ oam [ oass | oau | o [ oz [ oo [ oo | o2 [ ozt [ oo [ 0% | ozt | oam [ ooso [ 0% | o6 | oaw [ oas [ oaw | oo | ozt [ ozt | oase [ oo | oo [ 03w [ o3 | 03w | o
Efsensi "(6)[ep=08;es-0; 08 0% 060 | oge0 | oes0 | 050 | 050 | oe | oes0 [ 050 | 050 | og) | oes0 [ 050 | 050 | ogs) | oee0 | os0 | 050 | ogs) | oee0 [ 060 | 050 | g0 | oee0 | 060 | 0650 | 0650 | oeeo | 060 | 0650 | 0650 | oee0 | 060 | 0650 | 0650 | og0 | 060
" '(g) R it 0544 | os8 | o4rs [ o3 | o3 | o3w | oz [ o4 | o6l | o4n | os [ osee | o | o430 | oaer [ oses | 03 | 033 | odr [ o4 | os | o043 | oar [ oams | o | o | o4 | o4 | 035 | 03 | 048 | 043 | 00 | 08 | 083 | 057
o544 | os8 | o4rs [ o3 | o3 | o3 | oz [ oa | ot | odn | osw [ osee | os | o0 | ozer [ oses | 03 | 033 | odo [ o4 | os | o043 | oan [ oams [ o0 | o | os | ods | 035 | 03 | o4 | 043 | o0 | o8 | 083 | 0sm

(Sumber : Hasil Perhitungan)




Tabel D.11 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam Januari |
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Uraian | Rumus Nop Des Jan Feb | Mar A Mei Jun Jul Agt Sep Okt
2 i 1 2 3 1 2 3 ] [ [T 3 1 2 3 1 2 3 1 2 i [ [ s 2 3 1 2 3 1 2 3

Tanaman Pl 1P PADI 1 PADI » PADI
Evapotranspirasi " (1) [Eomig 1060 | 1069 | 1060 | 1083 | 108 | 1083 | 0911 | 0911 | 0911 | 082 | 0%42 | 082 | 0569 | 0859 | 0569 | 083 | 0883 | 0853 | 0723 | 0728 | 0723 | 0640 | 0640 | 0640 | 060 | 062 | 0602 | 083 | 088 | 0893 | 0997 | 0967 | 0897 | 095 | 085 | 09%
Perlokasi " (2) [P i) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 200 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
" T () L1xE L% | 1076 | L% | 1190 | 1191 | 1390 | 1002 | 1002 | 1002 | 103 | 108 | 103 | 065 | 0615 | 0615 | 088 | 098 | 098 | 07%6 | 07% | 07%6 | 0704 | 0704 | 0704 | 0762 | 0762 | 0762 | 0%2 | 0982 | 092 | 1096 | 1096 | L1096 | 1028 | 1028 | 108
b Laen o M EoP 316 | 3176 | 3176 | 3191 | 3161 | 3191 | 3002 | 3002 | 3002 | 3036 | 303% | 3086 | 2615 | 265 | 2615 | 298 | 203 | 298 | 27% | 27% | 27% | 2704 [ 2004 | 2704 | 2762 | 2762 | 2762 | 298 | 2908 | 298 | 30%6 | 306 | 3096 | 3028 | 308 | 3028
K (TS T=305250450 | 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 | 030 | 030 | 030 | 0304 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 0294 | 024 | 0294 | 0280 | 0280 | 0280 | 0200 | 0200 | 0200 | 0206 | 0206 | 0276 | 028 | 0298 | 028 | 0300 | 0310 | 0300 | 038 | 0303 | 0308
i IR (mmihari) IR= (Mxet)(rkeD), e=271808 | 10672 | 11672 | 10672 | 11680 | 10680 | 11680 | 11676 | 1576 | 1L576 | 10505 | 10605 | 10505 | 11364 | 10364 | 11364 | 10541 | 11541 | 10540 | 11463 | 10463 | 11463 | 10413 | 10413 | 10413 | 11444 | 1144 | 11444 | 10565 | 10665 | 11565 | 10628 | 11628 | 10628 | 11500 | 11500 | 11500
R80 (mimihari) Hitungen 0365 | 0160 | 025 | 0470 | 0815 | 0095 | 0420 | 0355 | 0627 | 040 | 0546 | 0473 | 0865 | 0485 | 037 | 0635 | 0315 | 0450 | 0110 | 0265 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0164
b Sk o Re Pad (mihr) RE0 X 70% 025 | 016 | 0178 | 039 | 0511 | 0067 | 024 | 0249 | 0439 | 034 | 03% | 0331 | 0606 | 0340 | 029 | 045 | 021 | 0355 | 007 | 0186 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0115
Re Tebu (mmfhr) Hitungen Re Tebu 005 | 0056 | 005 | 0146 | 0146 | 0146 0149 0M9) 0149 065) 016 0165 0189 | 0189 | 0189 | 0149 | 0149 | 0149 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palaija (mmhr) Hitungan Re Palawiga 003L | 0031 | 0031 | 0100 | 0100 | 0100 01020 0107 0102 0n4 014 014 0133 | 043 | 013 | 0102 | 0102 | 0402 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Penggantian Lapisan 50 mm per 10hari=5 mvhari 500 500 500 500 500 500

Air 50 per 10hari= 5 mihari 50| 500 50| 500) 500 50|

) WLR(rm) 50 per 10 hari=5 mhari 500 500 500 500 500 500

Rataata 1667 | L1667 | L66T 1667 | 1667 | L1667 | 1667 | L1667 | 1667 1667 | 1667 | L66T | 1667 | 1667 | 1667 L1667 | 1667 | 1667
" e Padi Unggul 0% 0% 000 Lp 110 110 10 104 105 0% 0% 000 LP 110 10 10 104 165 0% 0% 000 Lp 10 10 18 M 105
osfsen Taraman o G PadiUnggul 105 0% 0% 000 Lp Lp 110 110 10 104 105 0% 0% 000 Lp Lp 110 110 108 1M 105 0% 0% 000 Lp L 110 110 18 1M
c3 Padi Unggul 104 106 0% 0% 000 L LP LP 10 10 108 1M 105 0% 0% 000 LP LP LP 10 10 18 M 106 0% 0% 000 LP LP LP 10 110 18
i Rata-rala 101 098 0.6 032 000 0.0 LP LP LP 108 106 104 101 0% 063 02 000 000 LP LP LP 108 106 1M 101 098 063 03 000 000 LP LP LP 108 106 1M
Penggunaan Konsumtif '(7) e Fox( 1088 | 1050 | 0677 | 038 | 0000 | 0000 | 11576 | 1157 | 11576 | 1014 | 095 | 0880 | 0566 | 0850 | 0384 | 0200 | 0000 | 0000 | 11463 | 10463 | 10463 | 0689 | 0677 | 0666 | 0702 | 0681 | 0439 | 0263 | 0000 | 0000 | 10628 | 11628 | 10168 | 1007 | 0988 | 0972
P — T ) INFR (mihr) B +P-Re+WIR 4494 | 45 | 4165 | 2014 | 1430 | 1983 | 13282 | 1337 | 13137 | 4388 | 4280 | 4315 | 3628 | 3877 | 379 | 186 | L1780 | 1685 | 13386 | 13077 | 13463 | 4366 | 4343 | 4333 | 4368 | 438 | 4106 | 2283 | 2000 | 2000 | 13628 | 13628 | 13628 | 4673 | 4664 | 454
NER (i) /864 050 | 0531 | 0482 | 028 | 0165 | 024 | 157 | 154 | 180 | 0502 | 04%5 | 0499 | 0420 | 0449 | 0439 | 0201 | 026 | 0195 | 1549 | 1597 | 1558 | 05M [ 0503 | 0500 | 0506 | 058 | 0475 | 0264 | 0281 | 081 | 157 | 1577 | 1577 | 054 | 0539 | 054
fisiensi 7(9) ep= 080, =09 065 065 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 080 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 065 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850
R '( ) - aieicha 0800 | 088 | 0742 | 0359 | 0255 | 034 | 2365 | 2318 | 2389 | 02 | 0762 | O768 | 0646 | 060 | 0675 | 035 | 0307 | 0300 | 2384 | 234 | 237 | 076 [ 078 | 0771 | O7%8 | 0774 | 0731 | 0406 | 036 | 03%6 | 2427 | 2427 | 2477 | 0802 | 089 | 0806
0800 | 088 | 0742 | 0359 | 0255 | 0344 | 2365 | 2373 | 23%9 | 072 | 0762 | 0768 | 064 | 060 | 0675 | 035 | 0307 | 0300 | 2384 | 234 | 237 | 076 [ O3 | 0770 | O7%8 | 0774 | 0731 | 0406 | 03%6 | 03% | 2427 | 2427 | 2477 | 082 | 0819 | 0806

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.12 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam Januari |

Uraian | Rumus Nop | Des ‘ Jan | Feb | Mar | Apr ‘ Mei | Jun | l | Agt ‘ Sep | Okt
P N N N I N O I T N O O A S O A A O I I T S T I
Tanaman Palawija Palawija Plawija

" (1) [eo o) 1069 | L1069 | 1069 | 1083 | 1083 [ 1088 | 0911 | 0811 | 0811 | 0842 | 0842 | 082 | 059 | 059 | 059 | 0853 | 0853 | 083 | 0728 [ 0728 | 0728 | 0640 | 0640 | 0640 | 06% | 082 | 082 | 088 | 083 | 083 | 097 | 097 | 097 | 0% | 09%5 | 09%

Perlokasi (3 [p o) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 { 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 200 | 2000
T L1xEo L6 | LU | L0 | 19T | 190 f LI9T 1002 | 1002 | 1002 | 1036 | L1086 | L1036 | 0615 | 0615 | 0615 | 098 | 0% | 098 | 07% | 07% | 079 | 0704 | 0704 | 0704 | 0762 | 0762 | 0762 | 0%2 | 0%2 | 0% | 106 | L0% | 10% | 108 | 108 | 108

A——— i M EosP 3076 | 306 | 3076 | 3191 | 3191 | 3191 | 3002 | 3002 | 3002 | 303 | 3086 | 3036 | 2615 | 2615 | 265 | 208 | 2% | 298 | 27% [ 27% | 27% | 274 | 2704 | 2704 | 276 | 276 | 2762 | 208 | 2% | 2% | 306 | 30% | 30% [ 308 | 308 | 308
K (MxTyS, T=30,5=250+50 | 0318 | 0318 | 0318 | 039 | 0319 | 039 | 030 | 030 | 030 | 0304 | 034 [ 0394 | 0261 | 0261 | 0261 | 0294 | 0294 | 029 | 0280 | 0280 | 0260 | 0200 | 020 | 0210 | 02 | 02 | 02 | 028 | 028 | 028 | 030 | 030 | 030 | 0383 | 038 | 03

IRR (mmhari) R (xeX)((e%cD) e=27ie8) 11672 | 10672 | 10672 | 10680 | 11630 | 1L6B0 | 1L5T6 | 1157 | 1167 | 11595 | 1155 | 1505 | 364 [ 10364 | 10364 | 10541 | 10541 | 10541 | 10483 | 10463 | 10483 | L1413 | 10413 | 11413 | 1144 | 1044 | 144 | 10565 | 10565 [ 10565 | 11628 | 10628 | 11678 | 10590 | 115%0 | 11500

" o () Hiungan 0365 | 0180 | 025 | 0470 | 0815 | 00% | 040 | 035 | 0620 | 040 | 0546 | 0473 | 085 | 0485 | 037 | 065 | 035 | 040 | 010 [ 025 | 000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0164

m— " Re Pa (i) RA0X T0% 025 | 006 | 0478 | 039 | 0571 [ 0067 | 0204 | 0249 | 0430 | 033 | 0382 | 0381 | 0806 | 0340 | 029 | 045 | 020 | 035 | 007 | 018 | 000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0115
Re Tehu () Hiungen Re Tebu 0055 | 005 | 00% | 0146 | 0146 [ 046 | 0149 | 0249 | 049 | 0165 | 0165 | 0165 | 0169 | 0169 | 0169 | 0149 | 0M9 | 019 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000

Re Palarija (i) HiunganRePaawig | 0031 | 0031 | 0031 | 0400 | 0100 [ 000 | 0102 | 0402 | 0102 | 044 | 014 | 0414 | 0138 | 043 | 0138 | 0402 | 0402 | 0102 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000

Tl Jagung 100 | 0965 | 0%0 | 0000 | 000 [ 000 | 050 | 086 | 050 | 090 | 1005 | L1050 | L1020 | 0% | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 054 | 050 | 090 | 1005 | 1050 | 1020 | 0885 | 0350 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 0545 | 050 | 0%0 | 106 | 1050

oefen Tarean (5) C Jagung 1080 | 100 | 095 | 0%0 | 000 [ 000 | 0000 | 050 | 056 | 050 | 0%0 | L1005 | L1050 | L1020 | 0%5 | 0% | 000 | 0000 | 0000 [ 050 | 0545 | 050 | 0%0 | 1006 | 1050 | 100 | 035 | 030 | 0000 | 0000 | 0000 | 0800 | 0545 | 050 | 0%0 [ 1006
C3 Jagung 1005 | L0 | 100 | 0% | 0%0 [ 000 | 0000 | 0000 | 050 | 05% | 050 | 0%0 | L1005 | L030 | 10X | 0965 | 0%0 [ 0000 | 0000 [ 0000 | 050 | 056 | 050 | 0%0 | 1005 | 1050 | L1020 | 085 | 090 | 0000 | 0000 | 000 | 0500 | 0546 | 050 | 0%0

¢ Ralafata 1005 | 108 | 095 | 064 | 037 [ 000 | 0167 | 038 | 0546 | 08% | 082 | L005 | L1025 | L0I8 | 0%5 | 065 | 0377 | 0000 | 067 | 038 | 055 | 06% | 082 | 1006 | 1025 | L1008 | 035 | 0865 | 0307 | 0000 | 0167 | 038 | 045 | 06% | 082 | 1006

Pengguraankonsumtt (6] [ec EoxC 1065 | L1068 | 1053 | 069 | 038 [ 000 | 015 | 0317 | 04% | 0858 | 0802 | 087 | 0573 | 059 | 051 | 00 | 020 | 0000 | 0020 | 0252 | 034 | 047 | 056 | 088 | 0700 | 0705 | 0882 | 0576 | 0263 | 0000 | 0165 | 0347 | 053 | 063 | 07% | 0940
— '{7) INER (mmihr) Eic+P-Re 3065 | 308 | 302 | 259 | 223 | 190 | 2049 | 2215 | 2394 | 254 | 2688 | 203 | 2440 | 24% | 2418 | 248 | 2068 | 188 | 2020 | 250 | 234 | 2447 | 254 | 2648 | 2710 | 2705 | 2682 | 2576 | 2283 | 2000 | 2166 | 237 | 253 | 268 | 27% | 2940
NFR NER (i) 864 035 | 034 | 030 | 0300 | 020 [ 0220 | 027 | 02 | 0277 | 02 | 0311 | 038 | 0262 | 028 | 0280 | 0283 | 0251 [ 020 | 0245 | 0% | 0277 | 028 | 025 | 036 | 0314 | 0313 | 0300 | 0298 | 0264 | 0280 [ 0250 | 0212 | 02% [ 0307 | 034 | 030

Efisiensi (8 [ep= 08509, 08 065 065 | 060 | 060 | 060 | 060 [ 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0850 | 0850 | 0850 | 0630 | 065 | 060 | 065 [ 060 | 060 [ 0650 | 0650 [ 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0850 | 0630 | 0650 | 0630 [ 065 | 060 | 060 [ 060 | 060 [ 0650
® ! 9 R Kereidia 05465 | 054 | 058 | 0463 | 039 [ 03%8 | 0365 | 03%4 | 0426 | 0483 | 0478 | 0504 | 0434 | 043 | 0430 | 045 | 036 | 038 | 0378 | 0400 | 0426 | 0436 | 0453 | 0470 | 0483 | 0482 | 0478 | 0459 | 0406 | 036 | 0365 | 048 | 0458 | 0472 | 048 | 053

056 | 0544 | 0538 | 0463 | 0309 | 03 | 036 | 0304 | 04% | 0453 | 0470 | 0504 | 0434 | 0434 | 0430 | 0436 | 03%6 | 038 | 0376 [ 040 | 04%6 | 0436 | 0463 | 0471 | 0483 | 0482 | 0478 | 0460 | 0406 | 036 | 036 | 048 | 0483 | 0412 | 048 | 058

(Sumber : Hasil Perhitungan)



Tabel D.13 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam Januari |1

163

Uraian Rumus Nop ‘ Des Jan Feb | Mar Apr Mei Jun I Jul ‘ Agt Sep Okt
1 2 s | o 2 3 L[ 3 1 2 s | 1 ) [ s 1 2 3 1 2 3 L[ s | 1 2 s | 1 2 3 1 2 3 1 2 3
‘Tanaman PADI » PADI » PADI P
’ (1) {Eto (mmihr) 1069 1069 | 1069 | L1083 1083 | 1083 | 0911 | 0911 | 0911 | 094 | 0942 | 0942 | 0559 | 0559 | 0559 | 083 | 0853 | 083 | 078 | 078 | 0728 | 0640 | 0640 | 0640 [ 062 0692 | 08%2 | 089 | 088 | 0898 | 097 | 0997 | 0997 | 035 | 09%5 | 035
Perlokasi '(Z) P (mmihr) 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
T E» (mmihri) LixEo L1176 176 | L1176 | L9l 19 | 1191 1002 | 1002 1002 10% | 10% 1086 | 015 | 065 | 0615 | 0938 | 098 | 098 | 079% | 079% | 079% | 0704 | 0704 | 0704 | 0782 0762 | 0762 | 0% | 0882 | 0% 1096 | 10% | L10% 108 | 108 108
- o M £ 3176 | 3156 | 376 | 3191 | 3191 | 31910 | 3002 | 3002 | 3002 | 3036 | 3086 | 306 | 2615 | 2615 | 265 | 2% | 298 | 203 | 27% | 276 | 2796 | 2704 | 2704 | 2004 | 2762 | 2762 | 2762 | 298 | 2982 | 292 | 30% | 30% | 30%6 | 308 | 308 | 308
K MxTysT0.525050 | 038 | 0318 | 0318 | 0319 | 039 | 039 | 030 | 030 | 030 | 034 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 024 | 024 | 0294 | 0260 | 0280 | 0280 | 0200 | 0200 | 0210 | 026 | 0206 | 0276 | 02 | 0298 | 0298 | 0310 | 030 | 0310 | 038 | 038 | 038
. IR (mmhari) IR (M xe((ecD), e=27ie08 | 11672 | 11672 | 11672 | 11680 | 11680 | 10680 | 11576 | 10576 | 11576 | 10505 | 11565 | 11505 | 113p4 | 11364 | 1034 | 11841 | 10541 | 11541 | 10463 | 10463 | 10463 | 10413 | 11413 | 10413 | 11444 | 1044 | 11444 | 10565 | 10565 | 10565 | 10628 | 11628 | 10628 | 11800 | 11500 | 11590
R80 (mmihari) Hiungan 0365 | 0180 | 0255 | 0470 | 0815 | 00% | 0420 | 0355 | 0627 | 040 | 0545 | 0473 | 0865 | 0485 [ 037 | 063 | 0315 | 0450 | 0110 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000D | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0164
— o Re Pad (mmihr) RB0X 0% 025 | 0% | 078 | 039 | 0571 | 0067 | 024 | 029 | 0439 | 033 | 032 | 031 | 0606 | 030 | 029 | 045 | 020 | 0315 | 007 | 018 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0115
Re Tebu (mmihr) Hitungan Re Tebu 005 | 0056 | 0056 | 0146 | 0146 | 0146 | 0149 | 0149 | 0149 | 0165 | 0165 | 0165 | 0189 | 0189 | 0189 | 0149 | 0149 | 0249 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000D | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palavija (mmihr) Hitungan Re Palawia 0031 | 0031 | 0081 0100 [ 0100 | 0100 [ 0M02 | 0102 | 0102 | 014 | 0114 | 014 | 0133 | 0138 | 0138 | 0102 | 0102 | 0102 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Penggantan Lapisan s0mmper Dharz5mmha | 500 500 500 500 500 500
Air 50 mmper 0 hari= 5 mhari 500 5.00] 500 500 5.00) 500
() VL8 i) 50rmm per 10 hari=5 mmhari 50 50 50 50 50 50
Rata-ata 1667 1667 | 1667 L1667 1667 1667 | 1667 1667 | 1867 | L667 1667 1667 | 1667 L1667 1667 | 1667 1667 L1667
T Cy Padi Unggul 106 0% 0% 0 LP 11 11 108 1 106 0% 0% 0 LP 11 11 108 104 108 0% 0% 0 LP 11 11 108 104
Koefin Taranan o ] Padi Unggul M | 16 0% | 0% 0 P Lp 11 11 18 ) 106 | 0% | 0% 0 P Lp 11 11 1B 1M 16 | 0% | 0% 0 P P 11 11 18
C3 Padi Unggul 108 104 106 0% 0% 0 LP P LP 11 11 108 104 106 0% 0% 0 0 LP P Lp 11 11 103 104 106 0% 0% 0 0 LP LP LP 11 11
C Rala-fata 10 | 10 0% | 08 | 02 | 00 | 00 LP Lp LP 18 | 106 1M 101 0% | 08 | 02 | 00 | 00 LP LP LP 18 | 106 1M 10| 0% | 08 | 0% 00| 00 LP LP LP 108 106
Penggunaan Konsumtt (1) [etc EtoxC LU0 | 1083 | 101 | 068 | 033 | 0000 | 000 | 1157 | 11576 | 10595 | 10M4 | 0% | 0581 | 0566 | 0550 | 0540 | 020 | 0000 | 0000 | 11463 | 11463 | 11413 | 0689 | 0677 | 070 | 0702 | 0681 | 0565 [ 0283 | 000 | 168 | 11628 | 1062 | 1150 | 1007 | 0988
PE— ’ o NER (mmihr) Eic+P-Re+ WIR 4523 | 46M | 459 | 404 | LT | 198 | 1706 | 1337 | 13137 | 13052 | 4299 | 431 | 369 | 3694 | 3087 | 3762 | 2060 | 1685 | 1923 | 13077 | 13463 | 13413 | 4366 | 433 | 437 | 4368 | 4368 | 42 | 2283 | 2000 | 1368 | 13628 | 13628 | 13500 | 4673 | 4540
NFR NER (mmih) / 8.64 0523 | 08%5 | 055 | 0466 | 0206 | 024 | 0197 | 1583 150 153 | 049 | 0501 | 042 | 0451 | 0461 | 0435 [ 027 | 0195 | 023 | 157 | 158 152 | 0504 | 0503 | 0508 | 0506 [ 0508 | 0490 [ 0264 | 021 157 | 1877 | 1517 1573 | 054 | 055
[Efisiensi (9) Jep =08, es09; t=09 065 0650 | 085 | 0650 | 065 | 0650 | 065 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 [ 0850 | 0650 [ 0850 | 0650 [ 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 060 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650
- ) \FRE eteiha 0805 | 083 | 088 | 0716 | 0316 | 034 | 03M | 2373 | 239 | 2360 | 0766 | 0771 | 069 | 06% | 0710 | 0610 | 035 | 030 | 03% | 234 | 2307 | 238 | 0776 | 073 | 078 | 078 | 0774 | 0754 | 0406 | 0366 | 247 | 2407 | 2427 | 240 | 082 | 0808
0805 | 083 | 088 | 0716 | 0316 | 034 | 034 | 2373 | 239 | 2360 | 0766 | O77L | 0649 | 063 | 0710 | 0610 | 0365 | 030 | 034 | 234 | 2307 | 238 | 0776 | 073 | O781 | 078 | 0774 | 0754 | 0406 | 0366 | 247 | 2407 | 2427 | 240 | 082 | 088

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tabel D.14 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam Januari 1

Uraian | Rumus Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun ul Agt Sep Okt
P S N I T N I T N N T S A O A S A S I N T I I

Tanaman Plaia Palavi Plawija Palawija
’ (1) |Eto (mm/hr) 1060 | 1069 | 1069 | L1083 | 1083 | 1083 | 0911 | 0911 | 0911 | 0942 | 0942 | 0942 | 0589 | 0569 | 0559 | 0853 | 0833 | 0863 | 0728 | 0728 | 0723 | O640 | 0640 | 0640 | 0692 | 06% | 06% | 0895 | 0883 | 088 [ 0997 | 0997 | 097 | 095 | 08% | 09%
Perlokasi '[Z) P (mmihr) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000
T o (mmihari) L1xEt L6 | LU | L7 | 1190 | 1191 | 190 | 1002 | 1002 | 1002 | 1036 | 103 | L03% | O6I5 | 0615 | 0615 | 093 | 0938 | 098 [ 07% | 07% | 079 | 0704 | 0704 | O704 | 0762 | 0762 | 0762 | 0982 | 0982 | 092 | 10% | L0% | 10% | 108 | 1028 | L0%
" . W M Eo+P 3076 | 376 | 317 | 3191 | 3191 | 3M90 | 3002 | 3002 | 3002 | 3036 | 303 | 303% | 2615 | 2615 | 2615 | 293 | 2088 | 298 [ 2% | 279 | 276 | 2704 | 2704 | 2704 | 2762 | 2762 | 2762 | 298 | 2962 | 292 [ 3006 | 30% | 306 | 308 | 3028 | 308
K (MxT)S,T=30,5=25050 | 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 0319 | 0319 | 0300 | 0300 | 0300 | 034 | 0304 | 0304 | 0261 | 0261 | 0261 | 0294 | 024 | 024 | 0280 | 0260 | 0280 | 0200 | 0270 | 0210 | 0206 | 0276 | 0276 | 029 | 028 | 0298 | 0300 | 0310 | 030 | 033 | 0303 | 03B
IR (mmhari) IR=(Mxe'ekn) e=27g28) 11672 | 11672 | 10672 | 10680 | 10680 | 11680 | 1057 | 10576 | 11576 | 1155 | 10595 | 10505 | 10364 | 11364 | 10364 | 10541 | 10541 | 10541 | 10463 | 10463 | 10463 | 10413 | 10413 | 10413 | 1144 | 11444 | 10444 | 10565 | 11565 | 10565 | 10628 | 10628 | 11628 | 1150 | 11590 | 11590
" [reo i) Hiungan 0365 | 0180 | 0255 | 0470 | 0815 | 0085 | 0420 | 035 | 0627 | 0490 | 054 | 0473 | 0865 | 0485 | 0327 | 0835 | 0315 | 0450 | 0110 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 06
bn ekt W Re Pad () . R0 0% 025 | 016 | 0178 | 039 | 0570 | 0067 | 0204 | 0249 | 0439 | 0343 [ 0382 | 0381 | 0606 | 0340 [ 0229 | 0445 | 0221 | 0315 [ 007 | 018 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0115
Re Tetu (mmhr) Hiungan Re Tebu 005 | 0086 | 0056 | 0146 | 0146 | 046 | 0149 | 0149 | 0149 | 0J65 | 0165 | 0165 | 0189 | 0189 | 0189 | 0149 | 0149 | 049 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palaiija (mihr) Hiungan Re Palawip | 0031 | 0031 | 0031 | 0400 | 0400 | 0100 | 0402 | 002 | 0102 | 034 | 0414 | 014 | 0133 | 0433 | 0438 | 0202 | 0402 | 042 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000
"I Jagung 1050 | 1020 | 095 | 030 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 05% | 090 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0850 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 05% | 090 | 1005 | 1050 | 100 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0545 | 050 | 090 | 1005
NoefsenTanaman o C, Jaging 1005 | 1050 | 100 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 055 | 050 | 0860 | 1005 | 1050 | 100 | 0985 | 0950 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0500 | 05 | 050 | 080 | 1005 | 100 [ 1020 | 0985 | 0950 | 0000 [ 0000 | 0000 | 0500 | 05 | 050 | 030
C3 Jagung 0960 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 0546 | 050 | 0%0 | 1005 | 1050 | 1020 | 0985 | 090 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0500 | 054 | 050 | 0%0 | 1005 [ 1050 | 1020 | 0985 | 0950 | 0000 | 0000 | 0000 | 050 | 0546 | 05%0
¢ Ralarala 1005 | 1025 | 108 | 0985 | 0845 | 0307 | 0000 | 0167 | 0348 | 05 | 06 | 082 | L1005 | 1025 | 108 | 0985 | 0645 | 0307 | 0000 | 0167 | 0348 | 05 | 068 | 082 | 1005 | 1025 | 1018 | 0985 | 0645 | 0307 | 0000 | 0167 | 0348 | 055 | 06% | 08
Penggunaan Konsumtif '[G) tc Eox ¢ 1074 | 105 | 1088 | L1067 | 0699 | 0343 | 0000 | 015 | 0307 | 0513 | 065 | 0802 | 0562 | 05713 | 0569 | 080 | 0550 | 0210 [ 0000 | 0120 | 02 | 0349 | 0447 | 05% | 0% | 0700 | 0705 | 0879 | 0576 | 0288 | 0000 [ 0166 | 0347 | 059 | 0658 | 07%
ebutubanirneto i 0 NFR (mmihr) Eic+P-Re 3043 | 3065 | 3068 | 2967 | 2509 | 2243 | 188 | 2049 | 2215 | 239 | 25 | 268 | 2429 | 240 | 243 | 273 | 2448 | 2168 | 2000 | 2120 | 22 | 2349 | 2447 | 2545 | 26% | 2710 | 2705 | 2879 | 257%6 | 2283 | 2000 | 2166 | 237 | 2509 | 2688 | 27%
NFR NFR (mmihr) /864 032 | 035 | 034 | 033 | 0301 | 0260 [ 0220 | 0287 | 025 | 028 | 024 | 0311 | 0281 | 0282 | 028 | 0317 | 0283 | 0251 [ 0281 | 0245 | 0261 | 0212 | 0283 | 029 | 0312 | 0314 | 0313 [ 0333 | 0298 | 0264 [ 081 [ 0251 | 0212 | 020 | 0307 | 034
Efsiensi " (8)ep= 08;e03, =09 065 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0850 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0850 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0850 | 0650 | 0650 | 0650 [ 060
" ' o \FRE . 0542 | 0546 | 054 | 0528 | 0483 | 039 | 038 | 0365 | 0394 | 047 | 0453 | 0479 | 0432 | 0434 | 0434 | 0488 | 0436 | 0366 | 03%6 | 0378 | 0400 | 0418 | 043 | 0453 | 0480 | 0483 | 0482 [ 0513 | 0439 | 0406 | 03% [ 0386 | 0418 | 0447 | 0472 | 04%
0542 | 0546 | 054 | 0528 | 0483 | 0309 | 0338 | 0365 | 0394 | 047 | 0453 | 0479 | 0432 | 0434 | 0434 | 0488 | 043 | 0366 | 03%6 | 0308 | 0400 | 0418 | 043 | 0453 | 0480 | 0483 | 0482 | 0513 | 0450 | 0406 | 03%6 | 038 | 0418 | 047 | 0472 | 04%

(Sumber : Hasil Perhitungan)




Tabel D.15 Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam Januari 11
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Uraian [ Rums Nop Des Jn Feb Ner I Ar Vi Jn 1l gt Sip okt
1 : 3 1 2 3 1 2 3 1 ? 3 1 2 s | : 3 1 2 3 1 2 3 1 : 3 1 2 3 1 ? 3 1 ) [ s
Tanaman PADI » PADI PADI »
Evapotranspiresi " (1) Jeo (i) 1060 | 1069 | 1060 | 1083 | 1083 | 1083 | 0811 | 0911 | 0911 | 0942 | 0842 | 092 | 0859 | 0559 | 0859 | 0853 | 0853 | 0853 | 0728 | 078 | 0728 | O640 | 0640 | 0640 | 0692 | 069 | 0692 | 0898 | 0893 | 0898 | 0997 | 0997 | 0997 | 095 | 085 | 09%
Perlokasi '(2) P (mmihr) 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000
" e i) 11xEt 1076 | 1076 | L6 [ 190 | 1191 | 1490 | 1002 | 1002 | 1002 | 1036 | 1036 | 1036 | 0615 | 0615 | 0615 | 098 | 09% | 098 | 079 | 076 | 079 | 0704 | 0704 | 0704 | 0762 | 0762 | 0762 | 092 | 0982 | 092 | L09% | 1096 | L09% | 108 | 1028 | 108
bersigen s 0 M EorP 3176 | 3076 | 3176 | 3191 | 3191 | 3191 | 3002 | 3002 | 3002 | 303 | 3036 | 3036 | 2615 | 2615 | 2615 | 2938 | 2938 | 2988 | 279 | 2796 | 279 | 2704 | 2704 | 2704 | 2762 | 2762 | 2762 | 2982 | 2982 | 2982 | 30% | 30% | 30%6 | 3028 | 3028 [ 308
K (MxT)s T=a0,50450 | 0318 | 0318 | 0318 | 0319 | 039 | 0319 | 030 | 0300 | 0300 | 034 | 0304 | 034 | 0261 | 0261 | 0261 | 024 | 024 | 029 | 0280 | 0280 | 0280 | 0210 | 0200 | 0200 | 02%6 | 0206 | 0276 | 029 | 028 | 028 | 0310 | 0300 | 0310 | 0303 | 033 | 038
, IR (mimfhr) IR= (M xe'(eL) e=27iec8 | 10672 | 11672 | 10672 | 11680 | 10680 | 11680 | 11576 | 11576 | 10576 | 11505 | 10506 | 115605 | 10364 | 10364 | 10364 | 11541 | 10541 | 11641 | 10463 | 11463 | 10463 | 10413 | 10413 | 11413 | 10444 | 11444 | 11444 | 10565 | 10565 | 10565 | 10628 | 11628 | 10628 | 11500 | 10500 | 11500
RS0 (heri) Hitngan 0365 | 0180 | 0255 | 0470 | 0815 | 00%5 | 0420 | 0355 | 067 | 043 | 0565 | 0473 | 0865 | 0485 | 0377 | 063 | 0315 | 0450 | 0110 | 0265 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0164
b kit o Re Padi (mihr) RB0X 0% 025 | 01% | 0178 | 039 | 0571 | 0067 | 024 | 0249 | 0439 | 0303 | 032 | 0331 | 0606 | 0340 | 029 | 04% | 0220 | 0365 | 007 | 018 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0I5
Re Te (mmihr) Hitungan Re Tebu 005 | 0056 | 005 | 046 | 0146 | 0146 | 049 | 0149 | 0149 | 065 | 0165 | 0165 | 0189 | 089 | 0189 | 0149 | 0149 | 0149 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
Re Palanija (rmihr) Hitungan Re Palawiia 0031 | 0031 | 0031 | 0100 | 0100 | 0400 | 0102 | 0102 | 0102 | 0114 | 0114 | 0114 | 0133 | 0433 | 0138 | 0402 | 0102 | 0102 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000
Penggantian Lapisan T 50 mm per 10 har= 5 nmhari 500 500 500 500 500 500
Air S0mmper 10hari=5mmvhari | 5,00 500 500 500 500 500
) 4R (i) wm;‘:evlﬂhavi:&rrm’havi 50 50 50 50 50 50
Rata-Tata 1667 1667 1667 1667 1667 1667 1667 1667 1867 1667 1667 1667 1667 1667 1667 1667 1667 1667
T Cy Pai Unggul 10 106 0% 0% 0 P 11 11 108 104 106 0% 0% 0 LP 11 11 103 10 106 0% 0% 0 P 11 11 103
osfiien Taraman ) Cs Pai Unggul 103 10 105 095 0.95 0 P P 11 11 103 104 105 0% 095 0 Lp LP 11 11 1083 1M 105 0.9 0% 0 P P 11 11
3 Pai Unggul 11 108 104 108 0% 0% 0 P LP LP 11 11 103 104 106 0% 0% 0 LP LP LP 11 11 108 104 106 0% 0% 0 LP LP LP 11
C Reta-Tata 106 104 101 0.8 063 032 000 000 P LP LP 108 106 104 101 098 063 032 0.00 0.00 LP LP LP 108 106 104 101 0.8 083 032 000 000 P LP LP 108
Penggunaan Konsumtit (1) [ BoxC 1129 | 111 | 1088 [ 1065 | 068 | 0343 | 0000 | 0000 | 11576 | 1159 | 11505 | 1014 | 0591 | 0581 | 0566 | 0838 | 050 | 0210 | 0000 | 0000 | 10463 | 11413 | 11413 | 0689 | 073 | 070 | 0702 | 0878 | 0565 | 0283 | 0000 | 0000 | 1168 | 11590 | 1059 | 1007
Ketuiutan o 4 o NFR (mihr) Eo+P-Re+WIR 4500 | 4652 | 45TL | 4403 | 3782 | 2276 | 1706 | 1782 | 13137 | 13252 | 13213 | 4350 | 3652 | 308 | 4004 | 4061 | 3986 | 1955 | 198 | 1815 | 134683 | 13413 | 13413 | 4356 | 4308 | 4367 | 438 | 4565 | 42 | 228 | 2000 | 2000 | 13628 | 1350 | 135%0 | 4580
INFR (liter/cetik ha) NER (mmih)/ 864 0526 | 0838 | 0529 | 050 | 043 | 0263 | 0197 | 0208 | 1520 | 1834 | 1529 | 0503 | 0428 | 0452 | 0463 | 0470 | 0461 | 0226 | 0223 | 0200 | 1558 | 1852 | 152 | 0504 | 0509 | 0508 | 0506 | 056 | 040 | 0264 | 0281 | 0281 | 157 | 151 | 1518 | 0528
Hfisiensi '(9) ep=08;s09; =09 065 065 | 065 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 [ 0650 | 0650 | 065 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 065 | 0650 | 0650 [ 0650 [ 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0650 | 0850 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650
R '(10) \RE et 0808 | 0828 | 0814 | 0784 | 0673 | 0405 | 0304 | 0312 | 23%9 | 2360 | 238 | 075 | 0650 | 06% | 0713 | 0728 | 0710 | 0368 | 0302 | 033 | 2307 | 238 | 238 | 0776 | 0783 | 0781 | 0778 | 0809 | 0754 | 0406 | 035 | 036 | 247 | 240 | 240 | 082
0808 | 0828 | 0814 | 0784 | 0673 | 0405 | 0304 | 0312 | 2339 | 2360 | 238 | 0775 | 0650 | 066 | 0713 | 0728 | 0710 | 0348 | 0382 | 038 | 2397 | 2388 | 2388 | 0766 | 0783 | 0781 | 0778 | 0809 | 075 | 0406 | 0356 | 0356 | 2471 | 240 | 240 | 0812

(Sumber : Hasil Perhitungan)



166

Tabel D.16 Kebutuhan Air Tanaman Palawija Pada Awal Tanam Januari 111

Uraian | Rumus Nop | Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt
Lt [ s [t e Js el ool e Tl vJel3 vl sv]a[3s [t als[tTeJs o] t]2]s3
Tenaman Palawija Pl Palai Palawija
Evapotransiresi "(1) et ) 1069 | 1069 | 1060 | 1083 | 1068 | 088 | osit | oou | osit | oo | osp | oo | 059 | 0559 | 0569 | 053 | oee3 | 03 | 073 [ oms | 073 | os | 060 | 06 | 6% | 06w | 6% | 08 | 08 | 08 | 0997 | 09 | 0897 | 09 | 085 | 098
Periokesi () [P (i) 200 | 2000 [ 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 200 | 200 | 20 | 2000 | 2000 | 2000 | 200 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 | 200 | 2000 | 20 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 2000 | 2000 [ 2000 | 200
" [Eo (rmhar) L1xEo i | 1o | i | st | uten | uoe | 1o | Lo | 100 | L% | 1036 | L0% | 065 | 0615 | 065 | 0988 | 0568 | 038 | 079 | 079 | 0796 | oq04 | 0704 | om0 | 072 | 076 | O7%2 | 0%k | 0% | 0% | 1096 | 10 | 1096 | 1058 | 108 | 108
[ EoP 30 | 30 | s | aasn | atet | ater | ame | aoe | 3o | 3 | 30 | 30 | 2605 | 2605 | 2605 | 299 | 29 | 2998 [ 2796 [ 2% [ 219 | or [ orw | or | ot | ot | av | ask | 2ok | 29k | 3066 | 308 | 30 | 3058 | 30 [ 308
K (MxTys,T=305:25050 | 0318 | o038 | o8 [ 039 [ o319 [ o319 [ o300 [ oa00 [ oz [ oaw | oz | oz | o6t | ozst | ozt | oz | oz | oz [ o0 [ oz [ oz [ oz [ oz [ oz [ o [ o [ oo [ 0% | os | oass | oam | oam | oam | oas | oas | oas
IR (i) IR= (M xe () =278 11672 | ee [ 1167 | e [ 1u6e0 | 160 | 1156 | 156 [ 1156 | 116 | 1056 | 116 | o3 | 113 | 3 | uusan | osen [ unsan | oeaes | 11 | e | 114 | s [ onams | e [ nnew | e | oo | s | s [ ues | e | 1ues | 050 | us0 | 15w
" [Re0 (mmhr) Hitngan 035 | 0180 [ 055 | 04 | 015 | 0085 | 04 | 035 | 067 | 040 | 055 | 0473 | ogg5 | 0485 | 0307 | 08% | 035 | 0460 [ 0110 [ 0265 [ 000 [ 0000 [ 0000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 000 | 0o | 00 | 000 | 000 | 000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0184
ki (g el i) RO 02% | 006 [ ous | o3 | os7e | 0067 | 0os4 | oae | o4 | 03 | oz | ozl | oek | 030 | 029 [ o4 | o2t [ o35 [ oo [ o6 [ ooo [ ooo [ oooo [ oooo [ oooo | om0 | omo | oo | oom | oow | oow | oow | oow | oow | oow [ ois
Re Tebu (mmihr) gz Re Tehu 005 | 005 [ 0056 | 0146 | 0146 | o6 | ote | 0w [ om9 [ 0165 | 0265 | 0465 | 0269 | 089 | 0169 | oxg | 0149 [ ose | oo [ oooo | oooo [ oo | oooo [ oo | oooo [ oo | oooo | 00w [ oovo | 00w [ oowo | oow [ oo | oow [ oow | oow
Re Paaia (mminr) HionganRePavia | 0081 | ocat [ 008t | o0 [ o100 [ o0 [ ot [0t [ ot [ oms [ orw [ oas | osm [ o1 | o1 [ o2 | ot [ o102 | oo [ oo | oooo [ oo | oooo [ oo | oooo [ oo | oooo | oow | oooo | oow [ oooo | oow [ oo | oow [ oow | oow
"L lagrg 1050 [ 1000 T o5 [ o0 [ ooo [ ooo [ oo [ o5 [ 055 | ose0 [ osed | o5 | 100 [ 1om [ oges [ o980 [ ooo [ oooo [ oooo [ osoo [ s [ ose0 [ ook [ 1oos [ 150 [ 10 [ 05 [ ogso [ oom | oow [ oow | oswo [ o5 [ osw [ oo [ os
o ()| g 1005 | 1050 [ 1000 | 085 | 0%s0 | oooo | oo | oo | 05w | 056 | 05 | ose | 1055 | 1050 | 1020 | 0985 | 0950 [ o000 [ o000 [ oooo [ o0 [ o6 [ 050 [ ose0 | 1005 | 150 | 10 | 085 | 050 | 00w | 00w | 00w | 050 | 0565 | 0890 [ 0980
3 lagrg 0%0 | 1005 [ 1050 | 1020 | 05 | 0%50 | om0 | oo | oo | o5 | 055 | osa | osed | Loc5 | 1050 | 1om | o985 | 0950 [ o000 [ o000 [ oooo [ 050 [ o [ 050 [ 0s0 | 1005 | 1060 | 10 | 0985 | 0960 | 0000 | 0000 | 000 | 050 | 0865 [ 08
C Rla-ela 106 | 1055 [ 108 | oges [ 0&s | 037 [ oo | ot67 [ o3 | oss [ 06 | s | 1065 [ 105 | 108 [ o5 | 065 [ 03w | oo [ oss7 | 038 [ oss | oes [ os | tocs [ 105 | 1o | oses | o | 03 [ oo | 0167 [ o3 | 0565 [ o | oe
Penggurean Korsumit (3) [Etc Eox( 1074 | 0% | 1088 | 1057 [ 069 | 038 | oo | 0152 | 03 | o513 | 068 | o8 | 052 | 073 | 0569 | os | 050 [ oo | oo [ oxr | 028 [ o3 | o4 | 056 | 0% | 070 | 075 | 08 | o057 | 0288 | 0000 | 0166 | 0347 | 050 [ 088 | 07
P '(9) R (i) Eio+P-Re 308 | 3065 | 308 | 2057 | 25 | 28 | 168 | 209 | 2255 | 239 | o54 | 2688 | 24 | 240 | 245 | o7 | o8 [ 218 | 2000 [ amn | 229 | o3 | 2447 | 256 | 26% | a7i0 | 2 | 2@ | 5% | 278 | 200 | 2166 | 2347 | 250 [ 26 | 27
NFR (terietikihe) NFR (i) /864 03 | 03 | 034 | 038 [ o3t | 02 | 0 | 0237 | 0% | oz | 0o | o3 | 028 | oo | 0z | o3y | 028 [ 05t | 0L [ o | 026t [ oo | 0283 | 0% | 03w [ o34 | 033 | 03 [ 02 | 026 | 02l | 05 [ 0o | 020 [ 037 | 03y
Efsinsi (10 ep= 08;£5=08; =08 [ 060 | 0650 | 0650 | 050 | 00 | 00 | 050 | 060 | 060 | 060 | oeed | oee) | 060 | 060 | 060 | 0650 | 0850 | 0850 | 0650 [ 050 [ 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0660 | 0660 | 0850 | 080 | 080 | 080 | 0890
R '(11) Rl b 05 | 0 | osut | oss | 03 | 03 | 03w | 03 | 034 | 047 [ 046 | 04m | o4 | 043 | 043t [ o488 [ 0436 [ 0396 | 0356 [ o [ oson [ oas | 0% | 03 | 040 | 0463 | 02 | 053 | 0458 | 0406 | 036 | 0386 | 0418 | 044 | 041 | 0488
05 | 0 | osut | 058 | 063 | 038 | 03 | 036 | 034 | 047 [ 0488 | 04m [ o4 | 043 | 043¢ [ o488 [ 0435 [ 0396 [ 035 [ o [ os0n | oas | 06 | 03 | 040 | 0483 | 02 | 053 | 0450 | 0406 | 0366 | 0366 | 0418 | 0467 | 0472 | 0438

(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Uraian | Rumus Nop | Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt

Tt o P s [ e T e ls T el ol eTs ol s ool eJels vl el et els [t 1t]2]zs
Tanaman Tebu Tebu Tebu

Evapotrarspirsi " (1) Eto (rmie) 1069 [ 109 [ 1069 [ 1083 [ 1oss [ 1oss [ oo [ooont [ osr [ose [ oo T o [os [ osmo [ oso [ osss [ osss [ os [ oms [ o3 [ oms [ o [ oso [ osw [ osw [ osw [ oo [ oss [ oa [ os% [ oser [ oo [ oser [ ogs [ 0% [ 0gs
Perlokasi o 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 2000 ] 2000 ] 200 ] 200 T 20 ] 20 [ 2000 T 2000 T 2000 T 2000 T 2000 T 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 ] 20m ] 20m | 20 | 2000 T 2000 | 2000 T 2000 T 2000 T 2000 T 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 | 200 | 200 | 200
" TEo (i) 11xED 106 | w6 [ 1w [ uao [ uiat [ iar [ o | o [ rom [ ross | 1oss | 10s6 | 015 [ 05 [ 065 [ 0% [ 0w [ 0w [ o6 [ ome | ome | omw o | o [ o [ or [ or [ ose [ os [ose [ 1% [ 1% [ 10w | Lom | s | 10m
i ()" P 3076 | a6 [ au | amor | 30t [ aser | a0 [ a2 | aom [ 30% [ 306 | 0% [ 2615 | 265 | 2615 | a%s | 20 [ 2% | 2me [ 26 [ ame | 2ms [ orme | o [ o | ot | 2 [ o | aske [ 2% [ 308 | 30% [ 30% | 30 [ 308 | 3o
K (xTysT=an s=250450 | 018 | o318 | o318 | 03 [ o3 [ 03w | 03w | 03w | oaw | oaw | oz | oz | ozt | ozt | oot | oos | oo [ oo [ o0 [ oo [ oo [ oz [ oz | oz | oz | oz | oz | o | 0z | 0o | oaw | oaw | 03w [ 03 [ 038 [ 0
IR (nmihri) R=(Mxe(een) e=27tens | e [ 1uem2 | 1em [ 1ueso | 1vee | e [ 11w | 5o | wuse | 115 | 1ues [ 115 | oo [ uusee | ooaet | s | oosar | s [ nne | oees | e | 1nens | s [ uness | o [ e [ e | s [ s | ooses [ ues [ oes | e [ s | s [ us0
™ [Re0 (nmihar) Hiungen 035 | 010 [ 0% | o4 | oss [ oo | o4 [ o3 [ oez [ os0 [ oss | o [ oss [ odes | oz [ os [ 035 [ 040 [ 010 [ 0265 [ oo | oooo [ oooo | oo [ oooo [ oo | oooo [ oooo | oo [ oo [ oo | oow [ oaeo | oow [ oowo | oset
it (g [RePaimh] REDX 0 0% | 06 [ ous | o3 | osi | oosn [ ome | o | odm [ oz | om | ozt | os06 | 030 [ 029 [oss [0z [ o5 [ oom [ otes | oom | oom | oom | oow | oo | ooeo | oooo [ oooo [ o000 [ 0000 [ oo [ oow [ oow | oow | oo | 015
Re Tebu (nmihn) Hiungen Re Tehu 0056 | 0055 [ 0066 | 0146 | 016 [ ot | 019 [ 0a9 | ot [ 0165 [ 0165 | 0165 [ 089 | 0te9 | 019 [ 010 | 019 [ o9 | oom [ oooo [ oomo | oooo [ oooo | oo [ oooo | oo | oow [ oooo | 00w [ oo [ oo | oo [ ooeo | oow [ oowo | oo
Re Palaija (nmihn) Hingen Re Paavi 0031 | 003t [ o3t [ o0 | o100 | ot [ ot | ot | o | ome | ome | ome | o1 | 01 [ 013 [ o [0 [ oce [ oom [ oom | oom | oom | oom | oow | oo | ooeo | oooo [ 000 [ 0000 [ 0000 [ 00w [ oow [ oow | oow | oo | oo
"o Tehw 030 [ 030 [ 030 [ o [ oaw [ oewo [ oso | ose T tom | o | oo | 1ooo | 160 [ 1050 [ 1060 [ 1060 [ 100 [ noo [ oo [ e [ oo [ woso [ woso | soso [ 1os0 | 160 [ 1050 [ 1050 [ 1060 [ 1060 [ o8 [ 8w [ osw [ osw [ osto [ osto
PR Tehw 080 | 030 [ 0% [ 030 | o | oaw | oaw | oo | og | tom | o | tooo | tooo | 1060 [ 1060 [ 1060 [ 1060 [ 100 [ o [ os0 | s | wos0 | 1060 | 1050 | 1050 | 1050 | 1050 | 1060 | 1060 [ 1060 [ 1050 [ 0800 | 0800 | osw | oao | oo
= Tehw 060 | 060 [ 0% [ 030 | o030 | oaw [ oao | osw | osw | ogo | o0 | oo | 1ooo | 1ooo [ 1050 [ 1060 [ 100 [ 1o [ oo [ wos | o | wsw | sos0 | cos0 | 150 | 1060 | 1050 [ 1050 | 1060 [ 1060 [ 1060 [ 100 [ osw | osw | oao [ oo
é Rileaa 0517 | 0% [ 0% [ o0 | oe0 | oaw [ oge | oses | os | oss | 1o | oo | tonr | 10s8 [ 1060 [ 1060 [ n00 [ no0 [ o [ e | row | raw | weso | woso | wos0 | 150 | 1050 [ 1050 [ 1050 [ 1060 [ 0067 [ o8 | osw | o7 | oesr | oa
Penggurean Korsumtt (5 e Fox 052 | 03 [ o [ st [ ome [ osr [ o7 | oaw | oses | oo | oo | oo | o | o [ o7 [ os% [ o [ o [ o [ oses | osse | o7e | o6 | o6 | 077 | orr | orr [ oss [ o [ 0% [ 0% [ o8 | o | ose | oa | 05t
P '(7) NER (i) Fip+P-Re 2006 | 24 [ o3 [ oas [ 2o [ amo [ 260 [ 26 [ a7 [ 2 [ amm [ o [ oom [ ace [ os [ ans | ome [ ome [ amo [ o [ ot | 2768 [ oo [ a6m [ 2o [ arw | 2 [ ows | ass [ oo [ ases [ 280 [ orwr [ 26 [ 268 | 2l
NFR NRR (i) 864 0289 [ 029 [ oo [ oam | o | o35 [ oa | oan | oaw | oz | oz | oz | oo | oo [ oo [Toxw [Toxs [ oms [ 03w [Tz | oz [ oaw | oaw | oz | oats | osts | osss [ oz [ oz [ozw [oss [0z [ o o [ o [ om
Efsiensi T8 fep=08; 508,09 068 060 | 00 [ 060 [ g0 | oge0 | oge0 | oee0 | oee0 | oes | o6 | 060 | 0650 | 0650 | 0650 [ 0650 [ 0650 [ 0gs0 [ g0 [ e [ oes) | oes | oes | oss0 | oss0 | 060 | 0650 | 0650 [ 0650 [ 00 [ 050 [ g0 [ g0 | oee0 | oge0 | oge0 | oge0
R " ol e i 04 T o4m [oas [ oar [ o [ osse [ oses [ o [ otst [ [ oass [ oas [oas [ oam [ osr [ oo [ ogey [ oo [ oot [osu [ osit | osg [oars [ ogm [ s [ otes [ oses [ os [ o5 [ o5 [ o5 [ 053 [ oass [ og [ oder [ oo
o [ omy [ oms [ o [ o [ o [ o | om | o | oaw | oas | oass | oau | ows [ osn [os [ oy [osy [ s [osu | osi | o | odm | oam | odss | odes | odss [ 058 [ 053 [ 053 [ o [ osis | o | o | o | ot

(Sumber : Hasil Perhitungan)





